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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Infeksi Menular Seksual (IM
penyakit akut, infertilitas, @

pakan penyebab utama dari sekumpulan

atian dengan akibat medis dan
psikologis pada 4 udah penularan HIV,
adanya IM Rata epidemiologis
menunju ; ’ ' ; (IMS) dengan
penudéra & K3 ¥ g meliputi
ling  dan
penting
gulangi_gridemik it. Wauld _Health (WHO)

memperkiraka &pat 340

WIS (gonores si Chla a, sifilis,

da s) setia Ny : )

wrkan data darj gk ﬁ ei PBMberantasan Pw ular dan

Penyengkungan esehatan, sa ngan Maret
2007 ini; al s , ‘\' -.,_ kauHrIV/AIDS yaitu
Sulawesi Bara W gguhyg - e- mlah bisa menjadi

jaminan baf

u benar-benar steril.

njua kasus HIV/AIDS yang

umber data dari Ditjen PP & PL
(2011), dilaporkan bahwa sampai dengan tahun 2010 jumlah kasus AIDS yang

Pasalnya, sampai

diketahui dan dilaporkan,
dilaporkan di Indonesia berjumlah 4.158 kasus dan secara kumulatif hingga bulan
maret 2011 ada 24.482 kasus. Rate kumulatif sampai dengan maret 2011 adalah

10,62 per 100.000 penduduk (berdasarkan data BPS 2009, jumlah penduduk
Indonesia 230.632.700 jiwa).

1 Universitas Indonesia
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Menurut laporan kegiatan bulanan Sahabat Senandika (2007), bahwa hubungan
HIV dan IMS adalah: jika ada luka terbuka dari HIV contohnya seperti luka yang
disebabkan oleh sifilis dan herpes, HIV dapat masuk melalui luka tersebut. Lain
halnya dengan Gonorrhea dan Chlamydia yang menyebabkan termobilisasinya CD4
untuk melawan IMS sehingga pada saat yang bersamaan, jika ada HIV, HIV akan
lebih mudah untuk menyerang CD4 yang terkonsentrasi di suatu tempat (vagina,

misalnya). Penanggulangan Infeksih ar Seksual (IMS) mendapat perhatian yang

serius seiring dengan_geni
(AIDS).

ied._Immuno Deficiency Syndrom

Suli oI 3 13 ) era.adanya resistensi
terhadap t t 3 dahan terhadap
penyebars ars Ih“;v /3 @ fn d a0 ne engebatan yang

tida at. DeM0etahuan. tentang ataitbelakang budaya sua at, adanya

stiga g¥paling sulftSagdalahS@adanyadtifigkat mobTiiee ngkerja seks

ko f tingQi ghakeini Sepakti g gitingkapkai.oleh am artikel

K¢ itas ALR 007). Me Mirawengbahwa perftiadanya pengebatan yang

dilg anyak 3 oIS T N D pekerJa ersil. Bila

pent i nantinya tg lgi N e kan prevalens aka perlu

dipeerota—kota laif arus serentawyak kota di

Indonesi@mmii€ngingat*tingke "“:"ﬁ‘: I. Pekerja seks
jalanan lebileme jKiri 2 lerteniu dan mengubah

lokasi kerja ma tngkat mobilitas yang

) 0an RI aKa :
cukup tinggi. " .
Sebanyak 24% WP i w angyr26% WPS jalanan (12 orang) dan

43% (18 orang) WPS tempat hiburan menyatakan pernah bekerja sebagai PS di lokasi
lain/sering berpindah-pindah dalam 2 tahun terakhir. Sedangkan 123 WPS lokalisasi,
34 WPS jalanan dan 24 WPS tempat hiburan yang lainnya selama 2 tahun terakhir ini
tidak berpindah-pindah (Jazan, Saiful, 2003).

Universitas Indonesia
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Berdasarkan hasil serosurvei pada tahun 2003 pada beberapa kelompok risiko
tinggi seperti PSK prevalensi sifilis berkisar antara 5-15%. Berikut hasil penelitian
P2M — ASA di tujuh kota pada tahun 2003 (Depkes, 2005).

Tabel 1.1.
Perbandingan angka kejadian GO dan Klamidiosis pada beberapa kategori
fenurut hasil penelitian P2M — ASA
3.2Q03.
rl

Kategorl temp lamidiosis
alensi)

L N BJ
=R L &)

PSK " ’ 0

jadi masa ‘I dofiesia adalah 1 yanita.pekerja seks

(WF donesia HEKe ang berjara auh dari
ling empat tinggal eﬁa M e@uAgkinkan terjadnddiffusion
(salinuebarkan pen fipun pelang Iv'erja migran,

secara re p ‘,‘f‘" dacraga8al anefeka da ‘{i C ung berpindah-
pindah te Nat: I seperti yano i OMpa 08.1). Sementara itu

berdasarkan tempat kerjaq8

menurut Juliart an Ra3 ‘ yang dilakukan oleh Tim
Asistensi KPA (W { 009) menyatakan bahwa
tingginya jumlah kasus HI D v a BBarat, salah satunya disebabkan oleh
tingkat mobilitas perpindahan pekerja seks antar lokalisasi sangat tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Iriana (2005) menyatakan bahwa secara umum
bentuk atau struktur kegiatan WPS adalah sama namun terdapat ciri-ciri khusus ditiap
daerah yang hanya diketahui oleh yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Bisa saja
bentuk atau jenis kegiatan WPS dipengaruhi oleh kondisi daerah dimana kegiatan

WPS dilakukan. Berbeda dengan pekerja “biasa”, WPS tidak umum bekerja menetap

Universitas Indonesia

Studi gambaran perilaku..., Oktarivadeti, FKM Ul, 2011



disuatu tempat. Mereka akan berpindah dari satu tempat ke tempat lain untuk
memberi “kesan baru” terhadap pelanggannya.

Adanya fenomena mobilitas wanita pekerja seks komersil yang juga termasuk
kedalam mobilitas penduduk non permanen atau yang biasa disebut dengan penduduk
musiman dengan motif utama untuk mencari lokasi baru bagi pekerjaannya, sehingga
mereka mengabaikan aturan lainnya, diantaranya aturan kependudukan (pemilikan

kartu identitas pendatang musimapis M) dan tidak bermaksud untuk menetap di

tempat tersebut, hal inibes | data jumlah dan penyebaran
penduduk musig ¢ { pengelolaan mobilitas
penduduk mus W a I3 etti, yang dijelaskan
dalam pe

Pujau Bintan

dala ) { i komunika VIS ok NENye timbulnya

pe al budayaie/ang a. Jarg a, yang

me sat pengefieanganerja 3 @ g i - gapore —

G Triang frut pula DelikemiD esafifiiburan ma V7. idukung sarana
akomot 2r Ng i

0 alam ya discotique,
Kare Pub yang - N e Jpak negatif Junculnya

masal al seperti p perisiko unt terjadinya

penyebar’a*ny 1A sl 3 |athost|tu3| Daerah
Kepulauan Ria .., daka m‘ _Kelempok prostitusi di

hotel, tempat

oot di lokalisasi terdapat

CA 'F -lF: LS
CBKIRGAN P 2t 94,200 1 um
a apkes)hen masi populasi rawan tertular HIV

Departemen Keseh

3 tempat yakni :

di Kepulauan Riau tahun 2009 paling berisiko tertular adalah pelanggan WPS
berjumlah 105.343 jiwa, pasangan pelanggan 57.219 jiwa, LSL 10.261 jiwa, WPS TL
6.526 jiwa (Ditjen PP & PL, 2011). Rate kumulatif kasus AIDS tertinggi dilaporkan
Kepri menduduki urutan ke empat yaitu 25,57% atau 2,4 kali angka nasional setelah
Papua, Bali, DKI Jakarta.
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Data Profil Dinkes Kab. Bintan bagian P2MPL (2010), didapat angka
kejadian IMS dalam 3 tahun ini naik turun, meningkat terutama pada tahun 2008 dan
jumlah WPS setiap bulan yang berada di lokalisasi Sri Indah batu 24, tidak sama
untuk tiap bulan jumlah WPSnya hal ini disebabkan oleh tingginya mobilitas WPS
tersebut. Hasil pemeriksaan yang telah dilakukan setiap bulan di klinik VCT, dapat
dilihat dari jumlah sampel dan jumlah kasus IMS mengalami naik turun. Data

tersebut dapat dilihat dari grafik diPa

> tahun 2010

[ -
ran v—u NI}
| TE i

1 W

%

A l
‘

%,

Jumlah kasus

N
o

P B el

F e

f o\ T ——
T e
A K sl ‘:‘
T b

o

mlah diperiksa
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Jumlah WPS dilokalisasi Sri Indah batu 24 sepanjang tahun 2010 paling
banyak pada bulan juni dan paling sedikit jumlah WPS pada bulan juli, jumlah WPS
tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

Grafik 1.2.
Data jumlah WPS di lokalisasi/bulan tahun 2010

= Jumlah WPS

o

;—v-,..“ ah mpungan WPS
atau disebytaugd™B alis ah_ba ‘ 1Ki BAR, tiap BAR

memiliki 1 mut am. .
-y t—r
1.2. Rumusan Masalah v

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, prostitusi yang
terjadi tidak bisa dipandang dari sisi ekonomi, yang selalu menjadi motivasi utama
dari seseorang menjadi WPS tetapi menyangkut sendi-sendi kehidupan yang lain
seperti akan halnya krisis mental, budaya malas, kesehatan reproduksi serta
pengaruhnya terhadap penyebaran penyakit menular seksual. Angka kejadian infeksi
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menular seksual (IMS) yang naik turun merupakan akibat dari upaya pencegahan

yang dilakukan tidak tepat berkaitan dengan pengetahuan WPS.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui gambaran perilaku pencegahan kejadian Infeksi Menular Seksual
(IMS) di lokalisasi Batu 24.
1.3.2. Tujuan Khusus

a. Unt g ( ) DE wan WPS  mengenai
.‘
n ah ep r prostitusi.
kO u ; ;
LINTK mengatabui inforgquasitenteng tempatkerja.

engetahu™@formasiftenta onomi KElde

uk mengeiaui infafinagiften@ng hubuagan \WPS 8 dhggan.

U engetahui Taformasitentanghubungan™ dengan (ei@n.

0k meng 51t g gan WPS™ 0.

‘tuk mengeta rio M Ang oilitas WPS.

wtuk mengeta aku pencega

nul

dian infeksi

1.4. Manfaat
1.4.1. Bagi Peme
Memberikan gamb

N

A L&egahan kejadian Infeksi Menular
Seksual (IMS) pada wanita pekerja seks di lokasi batu 24, yang salah satu
penyebabnya adalah adanya fenomena mobilitas Wanita Pekerja Seks (WPS)
dalam dunia kerjanya sehingga diharapkan melalui penelitian ini, pemerintah
khususnya Dinas Kesejahteraan Sosial baik Kota maupun Kabupaten dan
Institusi Kesehatan setempat dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah

satu pertimbangan dalam merumuskan kebijakan-kebijakan sehubungan
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dengan pelaksanaan program pembinaan dan penanggulangan masalah-
masalah prostitusi untuk menekan angka kejadian Infeksi Menular Seksual
(IMS) khususnya di Pulau Bintan.
1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
a. Sebagai bahan masukan serta informasi tambahan bagi llmu Kesehatan
Masyarakat untuk meningkatkan wawasan dalam mengetahui angka

kejadian Infeksi Menulg sia] (IMS) di kalangan wanita pekerja seks

komersil ) K
Infe )
h. ,Seh 3 )3 h
2N ( Sé
It

1.4. ac PEne

perilaku pencegahan kejadian

el llam melakukan

aspengetahuamiientang®kejadi@infeksi neme S) pada
n wanitampekerja Seksi¥ang¥oerkaitafmdengan cegahan
kejadigaglnfeksi Men (s angiemberika igalaman_bagi peneliti

elakuf

wan Infeksi Mg 24 yang

w konseptual ¥ Wpara pelaku
p Si ‘f)"; enerapk csehats akathlamnya.
1.5.Ruang Li
Penelitian

cegahan kejadian Infeksi
Menular Seksual (IMS) pa [ mersil di lokasi batu 24 berkaitan

dengan adanya mobilitas wanita pekerja seks komersil (WPS) dalam dunia prostitusi.

baran T ncegahan

jita pekerja s€

an reproduk

Dimana kejadian infeksi menular seksual tersebut memiliki risiko tinggi, bukan
hanya bagi dirinya saja namun pelanggan dan keluarga pelanggan dapat ikut terkena
imbasnya. Penelitian ini dilakukan mulai April s/d Mei 2011, yang meliputi
karakteristik sosiodemografi dari informan wanita pekerja seks (WPS) di lokalisasi

Sri Indah batu 24 berupa : (umur, pendidikan, lama bekerja sebagai WPS),
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pengetahuan informan mengenai dampak prostitusi (khususnya IMS), persepsi
informan mengenai bekerja sebagai WPS, motivasi informan untuk menjadi WPS,
ekonomi keluarga informan, lingkungan tempat kerja informan, hubungan informan
dengan teman, hubungan informan dengan pelanggan, hubungan informan dengan
germo, mobilitas WPS, perilaku pencegahan kejadian IMS pada informan.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuvalitatif dengan menggunakan

metode wawancara mendalam pada ang berada di lokalisasi Sri Indah batu 24

Pulau Bintan dan obseryasi

(N2
> <
< s

L ZaS>>
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Prostitusi
Asal usul pelacuran modern di Indonesia seperti yang dijelaskan dalam
buku menurut Hull et al. (1997), bahwa pelacuran di Indonesia pada mulanya

berasal dari kerajaan-kerajaan Jaw B), dimana perdagangan perempuan pada

saat itu merupakan sug istem pemerintahan feodal.

Seperti haln oF A bersifat agung dan

i a | segalanya, tidak
. af j ereka juga.
dap ‘ aan raja

ini dapat oWifia v Knya selir raja.
all apgsal : bisa

Ingan masyarakat §kelasMBawalil¥ yang dijual atau oleh
anya de aksud agar Keluarga I 8pUN aitan

fa istapamisare jenganggap dende raja,

rdyang

teHn nyak mempg o dan memilimapat 11

Kabum di ‘,;r"" Jalag araflierkena ‘i, pem perempuan
F -

untuk jaall, “0a : - rKen gbagai sumber

mulia

hany

eningkatkan sta ] irkamnak-anak raja.

erempuan yangidijadi S . asal dari dae

wanita pelé adalah Kabupaten
Indramayu, Ka

Wonogiri di Jawa Teng&‘

Jawa Timur. Kecamatan Gabus

i, Jepara, Grobogan,
anyuwangi, dan Lamongan di
etan di Indramanyu terkenal sebagai sumber
pelacur; dan menurut sejarah daerah ini merupakan salah satu sumber perempuan
muda untuk dikirim ke istana Sultan Cirebon sebagai selir.

Di kota, banyak tersedia pekerjaan bagi para tenaga kerja wanita di sektor
industri pengolahan, misalnya sebagai clerk , sektor perdagangan sebagai tenaga
penjual, dan di sektor hotel dan restaurant sebagai pramusaji, dan sektor jasa

sebagai pembantu rumah tangga. Tetapi, upah yang mereka terima dari berbagai
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kegiatan tersebut relatif rendah. Oleh sebab itu, ada kemungkinan pekerjaan di
industri seks lebih menarik karena pendapatan yang mereka harapkan dapat
mencapai lima sampai sepuluh kali lipat. Faktor jauh dari keluarga dan kebebasan
dari kehidupan desa serta adanya fasilitas-fasilitas hiburan di kota, menarik para
perempuan muda ini untuk masuk dalam dunia prostitusi (Hull et al.,1997).

Kata pelacuran dapat dimaknai dan identik dengan kata asing yaitu
prostitusi, berasal dari bahasa latin yaitu prostituo, diartikan juga sebagai perilaku

terang-terangan menyerahkaggg guatan “perzinahan”. Sedangkan dari

kamus bahasa laggfis i : 1k g prostitusi dijadikan
terjemahan i ( enjadi : To offer
indisciin : : a |pmostitusi dapat

diarti ju 3 atan d a akhirnya

50 : : kT afibayaran

anita Pekerja Seks

Terda 3 perbedadi N menurt bungannya ,deéngan

ali beroperasinalan
gJuar masuk sa

2. BeReT]ajtlengan meng@tifiakai¥i: ang lerkai carahiewaloatau

perantara .15,'2'; A0 ; "[IL‘\“» g bisnis pelacuran,
pe lailgtide turis _balk fokal mauig . supir taksi, atau

8Nis pela

Bekepga sendiri tanpa

pegawai hotEll Blasanya.s peroleh sebagian kecil dari
uang yang dibayarke
3. Berada langsung di baw:. lembaga atau organisasi mapan.
Contohnya klub panti pijat, tempat lokalisasi, dan hotel- hotel.
Menurut Hull et al (1997), menerangkan ada beberapa alasan wanita
memilih menjadi wanita pekerja seks yaitu diantaranya :
1. Keadaan ekonomi rumah tangga perempuan pelacur.
Berdasarkan kasus-kasus yang ditemukan pada golongan umur tertentu, bahwa

sebagian para pelacur berasal dari desa-desa tertentu di Pantai Utara Jawa. Para
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pelacur ini bekerja sebagai pelacur di kota-kota besar karena alasan ekonomi.
2. Pandangan tentang seksualitas

Ada pandangan masyarakat bahwa keperawanan perempuan harus
dipertahankan sebelum kawin. Perempuan yang diketahui (atau dianggap) telah
kehilangan keperawanannya akibat peristiwa perkosaan atau terbujuk seorang
laki- laki, seringkali mendapat cap yang sedemikian buruk. Karenanya,
kemudian muncul pandangan bawa sekali “rusak” nama baik tidak akan bisa
diperoleh kembali. Akibatg

dalam peran yangptig

& lain bagi mereka kecuali masuk ke

3. Bisnis pe 0
e Ara aUMpemilik usaha
\C ehingga tak
- T @ Nlis n eNgirim
i dian mema kam meske empat

p

g Re calotagaga ker)a

Jang yang SeRausn hayay e pelact albrang

ka, sedangkan oran@itua pelacuitidak meagetahui peken nya.

a peke kan ci anita

ks tersebut, ha i S8 di akan oleh Harug. (1999)#adalah

rikut :
ayu, rupaaitsiieiis :l Atk wajah.aupun tuw,aktraktif,
biasanya.g -I’VE angsa cia Se pria

b. Us a (5% WPS 01 Kofa-Kota atlalar.ne - hn.

c. Pakaiannyg_TMeNyolokeaseran “ amgsering anef-aneh untuk menarik
perhatian kaufmpre. " J
d. Menggunakan tekhnik-t€khn al yang mekanistik, cepat, tidak hadir

secara psikis, tidak pernah mencapai orgasime, sangat provokatif dalam coitus
atau dilakukannya secara kasar.

e. Sering berpindah-pindah tempat atau kota yang lainnya. Biasanya WPS
memakai nama samaran atau sering berganti-ganti nama, juga berasal dari

kota lain, bukan kotanya sendiri, agar tidak dikenal oleh banyak orang.
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f.  WPS dari kelas rendah dan menengah kebanyakan berasal dari strata ekonomi
dan strata sosial rendah, mereka pada umumnya tidak mempunyai

ketrampilam khusus, juga tingkat pendidikannya rendah.

Penyebab Prostitusi
Dalam konstruksi Foucault, perempuan berada dalam posisi obyek, baik
obyek seksualitas maupun obyek penimpaan kesalahan. Laki-laki cenderung

menyalurkan hasrat seksualj siapapun (dalam hal ini, perempuan)

yang dikehendakia
Hasi i ‘ \ Tunggak dalam
peneliti i : A A ada empat
maca ot e Jr ity :
0 Sek eri

Ceadaan ekomemi menmaksa a mepjaéi-nelaclr; Dbi punya

gan, tidak dd@ialtern@tiBpekepjaan yang merme
anyakap berusia leDifi, dafiizs n.
B

erpg an rend8

8k yang

ilaku berisiko erg - an beralkoh arang
- 10 L) .

ang-jarang), ad i sendiri.
Wya keyaKinaa i lbahsglaRsprakiek kes yang tidak

benar; .’i’r :i_\

> ]a giRenaartnI dengan Demakaiai-e

> Stigma diff'Sendiri saipeat Kl
> Kebanyakanpimya talge ) merofesi pelacuran.

b. Motivasi karena ikut arus @en@

pefakang sebagai berikut :

» Walaupun ada faktor ekonomi, namun menjadi pelacur lebih karena ikut
arus: tidak ada tanggungan atau hanya sedikit, sebenarnya ada pilihan
pekerjaan lain yang memadai.

» Kebanyakan berusia lebih dari 26 tahun.

» Berpendidikan rendah

» Banyak yang disia-siakan suami.
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» Perilaku berisiko : merokok, minum-minuman beralkohol, obat terlarang
(jarang-jarang), tidak ada yang mengurus diri sendiri.

» Pengetahuan kesehatan sangat kurang.

» Agak mudah dipengaruhi untuk memakai kondom, tetapi kemampuan
negosiasinya kecil.

» Sedikit stigma diri sendiri, karena umumnya berasal dari daerah dimana

banyak yang menjadi pelacur.

> Kebanyakan bertujuagaii
c. Motivasi karga
» Menj

ang sebagai berikut :

BanVak va 3 Lgasberstatus,ekopomi M3
yang pernaniie @sasn sebelu

laku berisiko : me i -minumar. beralkohe

(jarap ang), tidakia A : IS diri send

a diri sé

int

berapa mema ¢ peduli.

anyakan ber aih membelanj pula.
glacur.

d. Motivasi kg

>

» Berupayd Memanfaaiie crjaannyase al'mungkin.

> Sedikit stfg

pekerjaan.

ang sebagai berikut:

pelacuran sebagai suatu

» Jelas targetnya.
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2.2. Dampak Prostitusi
Disadari bahwa prostitusi ditinjau dari sudut manapun merupakan suatu
kegiatan yang berdampak tidak baik (negatif). Dampak negatif tersebut antara
lain:
a. Secara sosiologis prostitusi merupakan perbuatan amoral yang bertentang
dengan norma dan etika yang ada didalam masyarakat.
b. Aspek pendidikan; prostitusi merupakan kegiatan yang demoralisasi.

c. Aspek kewanitaan; prQsii pakan kegiatan yang merendahkan

martabat wagi
Aspek e
kerg

e. A 3 an ng gat efektif
u anuta if KE ﬂ)’ ano Srhahiaya.
spek Kamtibmasapraktek “prostituSiFtapat maaimbulkar Kegis giatan

penatagngkota; prastitugiddap@t menugankan kualt tetika

i pemerasan tenaga

gkung; otaan.

Bagi Kesehatan gReprac ﬁ susiya Kejadian IW\ular
SCREUET UMS) - -

h diketahuisbahiasih/ S ]““‘l peyehab timb ekumpulan
penyakit aky ﬁ : as, ca C emat an akibat medis dan
psikolog jutaarWanita, _oria__0dn —Haid.aeis ‘ IMS akan

mempermudah, ey ebaraasifeks “ Depkes, 2000)."Komisi Penanggulangan
AIDS Indonesia Juga utka MiasiBpopttast*Tawan tertular HIV pada
tahun 2006 pada wanita e 60, pelanggan 3720 dan pasangan

pelanggan 670 (KPA, 2006).

Penyakit kelamin adalah penyakit yang penularannya terutama melalui
hubungan kelamin. Cara hubungan kelamin tidak hanya terbatas secara genito-
genital saja, tetapi dapat juga oro-genital sehingga kelainan yang timbul akibat
penyakit kelamin ini tidak terbatas pada daerah genital, tetapi dapat juga pada

daerah-daerah ekstra genital. Cara penularan IMS selain melalui hubungan
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seksual dengan orang yang menderita IMS juga bisa ditularkan dengan saling
menyentuh genitalia yang terinfeksi penyakit tersebut, atau ditularkan dari ibu
hamil ke bayi yang dikandungnya sebelum dilahirkan atau sewaktu dilahirkan.
Hampir seluruh IMS dapat diobati. Namun perlu diingat, IMS yang mudah diobati
seperti gonorre keadaannya untuk saat ini telah resisten terhadap berbagai macam
antibiotik generasi lama. Jenis IMS lain seperti herpes, AIDS, dan kutil kelamin,
seluruhnya adalah IMS vyang disebabkan oleh virus, dan tidak dapat
diobati/disembuhkan. Bebergpe

idersebut sangat tidak mengenakkan,
AIDS, kutil kelamin,

apat menyebabkan

sementara yang
herpes, hep
ndisi seperti
Peny, ‘ oloid ! komplikasi

damkupaya-

RBEACETa o
garis besar Ilar Slal dapat“ohg efljadi 4
esar, berdasarkan pafiy aitL
: deng nyebab Bakteri yaitu :

eisseria
- Infeksi Genita

b.

- Infeksi HIV/IAIDS
- Hepatitis B

- Moluskum Kontagiosum
c. IMS dengan penyebab Jamur yaitu :

- Kandidosis Vulvovaginal
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d. IMS dengan penyebab Protozoa dan Ektoparasit yaitu :

-. Trikomoniasis

- Pedikulosis Pubis

- Skabies

Infeksi Menular Seksual dapat dikategorikan menjadi yang dapat diobati
seperti  Gonore, infeksi Klamidia, Sifilis, Trikomoniasis, Chancroid,
Limfogranuloma Venereum. Yang dapat dicegah namun belum dapat diobati

seperti AIDS, Papiloma, Hepaii Res Simplex.

Gejala umum Infg 0N

wanita adalah :

UFENg menurtye a sarfi@*sekali, ha tomi
I n reproduksi wanitagterle gdéalam tybuh sehingg feksi
I'dalam a sulit diketahu add, gejatanya bisa Da

than, 2| Ug s an berd

a. Gejala seg

u air

uban dari liangs§éng : keputihan ad iSlologis

rmal) denga Jan tidak megi n gatal.

gdengan tand ah banyak,
‘% %n:enimbulkan
Bila.seakif_parah niaka akan ie Bengkakan pada
lipatan _Daha " dag eayeri ‘ ang=kemaluanm,—Serta sakit pada saat
berhubunga ] v
Gejala lain yang mungk - ah keluarnya darah bukan paada
masa haid. Ini menunjukkan bahwa pada saat itu kemungkinan telah
terjadi infeksi di dalam vagina.
- Rasa sakit dalam vagina atau perut bagian bawah pada saat melakukan
hubungan seks.
- Akibat infeksi penyakit kelamin yang telah naik ke bagian rahim, kadang-

kadang muncul rasa sakit di perut bagian bawah.
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c. Gejala IMS pada laki-laki

- Terasa sakit saat kencing

- Keluar cairan/nanah dari alat kelamin

- Terjadi pembengkakan pada buah pelir dan terasa sakit atau panas.
d. Faktor risiko

- Duh tubuh pada mitra seksual

- Umur <21 tahun

- >1pasangan seksual
Pasangal
Belug

Riwavat mendetita ulku a ( )
: yFmempengartfiigpen
ik berperilaku seks ¥ ame
- Terlag R pang :
-
L

empero
dotika ti i0
Wangan seksual gk i
= awatan orga
%Iaku tradisiona

- Sekskg |siko' S ada adao aKs

ReBeRganyaan seksual

@ werhadap Kehidupan

- Malu dan terhambat untuk berHUS dengan pasangan

2.2.2. Dampa

Sosial

- Kemandulan —  hilang status sosial, ditelantarkan, diceraikan, biaya
pengobatan besar, masalah pewarisan harta.
- Dipersalahkan sebagai pembawa IMS —* rentan terhadap kekerasan fisik

dan psikis dari suami dan keluarganya.
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Prinsip terapi IMS
- Segera memeriksakan diri jika timbul gejala IMS
- Hindari mengobati diri sendiri
- Mengurangi risiko penularan dan infeksi berulang
- Patuhi dosis pengobatan kontrol dan follow-up
- Pasangan seksual ikut berobat
- IMS yang tidak diobati dengan benar akan meningkatkan risiko HIV 3-4
kali lipat

Jenis-jenis IMS ( pis. Di bawah ini akan
dijelaskan bg j ( ) arakat.
. ). bergejala,

SO disebut TUga. kent anaf®Penyakit rang

reproduksi _sepertifjpadansal kencipg.pria ata amin
gerermpuan.

alah jenis | ang % n a virus.Infeksi W
. [
, letapi tergantungidaya {a .

1 blasanya menular

bahkan sampai ke bagian dalam, liang kemaluan dan leher rahim.

6) Trikomonas

Trikomonas adalah IMS yang disebabkan oleh parasit Trichoma Vaginalis.
dengan gejala sebagai berikut :

a) Keputihan yang banyak

b) Gatal pada kemaluan
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7) Sipilis

Gejala sipilis akan muncul dalam lima tahap, apabila tidak diobati. Ibu hamil yang
terkena sipilis dapat melahirkan bayi atau anak-anak mempunyai kelainan berupa:
kelainan bentuk muka, kelainan tulang, kebutaan, ketulian, kelainan bentuk gigi

yang tidak normal, kelainan kulit, bayi lahir mati.

2.2.3. Kebijakan Program Pencegahan dan Pemberantasan IMS Termasuk
AIDS di Indonesia
Bentuk pe

ejadian HIV/AIDS di
Indonesia, ebuah Keputusan
Presidefif u : ai : asienal (Depkes,
2002 tu \e el s diantaranya
nte cats \Ju\ ente udtrke terly Sosial.
plal Strateginasional Perfafige 33 enQ3 a0

aku yang'a dari

nularag
mamp ntuk ghi ; an terte bagi rek@yang
u beris

Mengurangi risiko pe

4. "Me Perikan duku - Dera ' infeksi

eberapa pendekatan

. Anamneslis r-
. Pemeriksaan %
c. Penyuluhan pada pender
d. Penatalaksanaan mitra seksual
e. Pencatatan dan rencana pengembangan

Rencana kerja Depkes berdasarkan instruksi dari PBB, yang telah disusun
tahun 2010 untuk menekan angka kejadian IMS, dilakukan Pengobatan Presumtif
Berkala (PPB) yang dilakukan terhadap WPS secara berkala dilakukan tiga kali

sepanjang tahun 2011 yaitu pada bulan Januari, April dan Juli, hal ini dilakukan
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dengan tujuan untuk menekan angka kejadian IMS dikalangan berisiko tinggi
untuk terjadinya IMS. Dilakukan dengan cara pemberian tablet Sefixime 400mg
dan Azitromisin 1 gr dosis tunggal. Pada pengobatan ini sangat efektif untuk
menurunkan kejadian GO. (Depkes, 2010).

Strategi global untuk pencegahan dan pengendalian IMS

Pengendalian IMS tetap menjadi prioritas untuk WHO. Majelis Kesehatan Dunia
mengesahkan strategi global untuk pencegahan dan pengendalian IMS pada Mei

2006. Strategi ini mendesak

dengan menerapk 3] A e o :
1. Pencega Ja : A ebih aman.
2. Disiribu GS b 2 jdAgkau.
3siaP i 3 / DI rang yang
s IENgohatanalMS dala @ an kesehatag.dasar.
g

fSUSs untuk ulasi yen

ntuk mengontrol transmisi PMS

erperilaku

ekerja seks, remajagsupitrukiarak jaul/antar kotds
penggung ansi dan‘takana

IMS

Watan mitra sek
7. jsan klinis pasi i
8 f ale

o,

9. Pencegahg

10.Ketaghioa IR 1erkalt {erTasukSelste 3 masyarakat

tMi Rencana Strategi

epartemen Kesehatan Republik

dalam pencegalditdan perawets ﬂ
Program pencegahaagsds v :

Penanggulangan HIV/AID C v,

Indonesia terdiri dari:

1. Melakukan advokasi kepada para pengambil keputusan untuk mendukung
upaya penanggulangan IMS.

2. Meningkatkan KIE pencegahan IMS, pemeriksaan IMS dan pengobatan IMS
secara dini.
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3. Pendidikan dan pelatihan bagi petugas kesehatan dalam penatalaksanaan
penderita IMS berdasarkan pendekatan sindrom dan etiologi.

4. Mengembangkan klinik IMS di lokasi/lokalisasi penjaja seks.

5. Pemeriksaan IMS berkala pada pekerja seks di lokasi/lokalisasi, bar/karaoke

dan panti pijat.

2.3. Mobilitas Penduduk
Menurut Munir (198

atakan bahwa sensus penduduk yang
modern dapat digefini 3 ) g an, penyusunan serta

penyebarluag - : ne engenai  sejumlah

pendug er % fih dafgdalam jangka
wakt te 9. 03 ‘ 2) em sensus

eto d eniide jure.

etiap orand dili enurut

anapun paea ensugieiiSelenggarake a@l pada

jure adalabediartikaniie iap orang.dibitung me yang
dihunigipada saat “SERsus af@kan. Nalf akan tEtapgt€rjadi

pabila p ga d ukan @ yang

jap daerah secar@ifiasio K
lam kependu -- ay D3 perubahan p

# dimana
peru pendudukeii 5 schab d perubahan ekonomi
masyylgat, -ﬁ"r : n hid % gaya pemenuhannya.
Beberapgia Rt anusia oo Ketemoatslai afigkarena tertarik
pada kemungKan vang.te 3 “ memperbaiki REAIJupan di tempat lain.
Ada keyakinan bahtWa*kescaipa pull tidak akam™d1Sa didapat di daerah asal
mereka. Perpindahan pendtduk difdmakan migrasi, dimana migrasi

penduduk dapat dibedakan dalam tiga pengertian seperti yang dijelaskan oleh

Ritonga et al, (2001), yaitu :

1) Migrasi Internasional, ialah perpindahan penduduk dari suatu negara ke
negara lain.

2) Emigrasi, ialah keluarnya penduduk dari suatu negara ke negara lain.
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3) Migrasi Internal (intern), ialah perpindahan penduduk dari suatu daerah ke
daerah lain (propinsi, kabupaten, kecamatan maupun desa) dalam suatu
negara. Perpindahan penduduk keluar dari suatu daerah tempat asal disebut
dengan migasi keluar (out-migration), sedangkan masuknya ke suatu daerah
tujuan disebut dengan migrasi masuk (in-migration).

Juga ada pembagian lain, seperti :

1) Perpindahan lokal, yaitu perpindahan tempat tinggal di dalam masyarakat

yang sama.
2) Urbanisasi ke perkotaan.
3) Transmig pulau yang padat

pendud ¢ . i di organisir

oleh pe ML A
itas pe \ﬁt\ i ana e an JMobilitas
gk ddalah semua. gerakaipes yang mekigtasi batas Wila ertentu

ertentu. Migrasi : s ha gbilitas
Mobilitasependudukd da ibe enjadi 5 i hilitas
obilitas

dan moWikitas pe
ertikal ks duk,

mobilitas pe uk S Ataulgebgrafis meliputi rakan
. [ | .
p yang melintagiBata \ah terten m periode w ntu.

wilayahyaigetip a alastifitinnya adal‘ as wilayah
administrasi_g aLf-i si, kah € :'ibll gan dan pedukuhan.

Mobilit ’ kemdapat— dibedakan “meniatimd tu mobilitas

permanen dan_ opilita

RIr-: ﬂ (\Valeatinus, 995 dalam Syahwani.A,
2003), yaitu : " N
a. Mobilitas Permanen

Mobilitas penduduk permanen sering disebut migrasi adalah perpindahan
penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain dengan maksud untuk menetap

di daerah tujuan.
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b. Mobilitas non-permanen
Disebut juga mobilitas sirkuler adalah gerakan penduduk dari suatu wilayah
ke wilayah lain dengan tidak ada niatan untuk menetap di wilayah tersebut.
Mobilitas sirkuler dapat dibedakan menjadi dua yaitu harian (nglaju dalam
bahasa Jawa) dan sirkulasi. Banyak definisi mengenai nglaju, tetapi pada
dasarnya nglaju adalah perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat lain dan
kembali pada hari yang sama. Sirkulasi juga banyak definisinya, pada dasarnya

merupakan bentuk mobilitas, pe

jangka waktu lebik i
Jadi dg i 0
permag ig
meng i ang lain tetapi
oK H/o_/ aka afiftersebut
giangoap sebagaimobilitas
) penyebab jadi perpif@&han perntye apat
kan dalagasfaktor :
3 enarik di*daerah tujuan (pulisfactors)

g men 2 d al (pus

Wasuk kedalam or ){ ala
a anya kesemp, 3 g [eDIANBaik di daerah ehingga

-!1..[:\"—"1 o dhe-12biteb

geelintasi batas suatu wilayah dalam

permanen dan non-

b. |h baik didaerah

C. n seperti tersedianya
listrik, air mi

d. Kemajuan di tempat “tuj ebudayaan, perhubungan, dan

sebagainya.

e. Alasan pribadi seperti suami pindah kerja maka istri ikut pindah.

Yang termasuk kedalam faktor pendorong, yaitu :

a. Berkurangnya atau rusaknya sumber daya alam di daerah asal, sehingga
pendapatan berkurang.

b. Hilangnya kesempatan kerja di daerah asal akibat mekanisasi.
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Tekanan politis, kebiasaan dan sebagainya.

a o

Alasan agama yang mendesak di daerah asal.

@

Bencana alam seperti banjir, gempa bumi, longsor, dan sebagainya.

f. Alasan pribadi seperti kawin silang.

Baik faktor penarik maupun pendorong pada dasarnya terfokus pada :

a) Faktor alam

b) Faktor ekonomi
c) Faktor sosialh
d) Faktor ag
e) Falgor

f), A

Jang bahwa

engaruliaaleh  Kedlta fak rsebut
penarik), ne Kior lain yang e ngan

vening_obstackes),

ar dicapai meny bkan migrasigSedikit

arak, dig arak yang

nya.

ayay dimana setiap @erpiné erluk@n biaya. Makin yang
@

- he irjikeluarkan, Q_Seg dan sebaliknya.
c) 4n-perta 1 migias 1 Ketai, dapaininembatasi Menduduk
yang mengafifie: »

Empat y giperiatikan dalam Studimigs Kayaitu :

Fakior-Takio agrterdapat dida
Faktor-fakeor yag “ e

- Rintangan antara
- Faktor-faktor pribadi .

¢

2.4. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah seseorang
melakukan pengindraan terhadap sesuatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi

melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman
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rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga.

Manusia adalah makhluk sosial, demikian pandangan dasar para penganut
teori kognitif. Tingkah laku manusia semata-mata ditentukan oleh kemampuan
berfikirnya. Makin intelegent dan pendidikan, otomatis seseorang akan semakin
baik perbuatan-perbuatannya untuk memenuhi keinginan / kebutuhan.

Tingkat Pengetahuan di dalam Domain Kognitif

Pengetahuan yang tercakup dala agnitif mempunyai 6 tingkatan :

a. Tahu ( know )

Tahu di 3 y telah dipelajari

rangsangan
tefitang apa
Utkan, _engural isikan,

gan sebaga

tahuan_itu.hisa bertipa pengetahian tentarg. istilah, t ~fakta

usUs, penggtaheran tentaf@igar Fatatisaranayfang lain.

erupa yka § Y3 g renda

Memakami ( Compre on
. [ ] [ ] 1
¢ ami diartika hag mau an  untuk me

v iP : . 3 secara
b fntang obye [ a gdabmaapat _mengin asi materi
tersebut sg f :i_\
Comp 1001 & ompaling rendah.
Kegiatan bisa QEIUDA . menterems afsickan, €KStrapalasi.
Orang yang telah™pamam te [ : arus dapat menjelaskan,

menyebutkan. Contoh, men
c. Aplikasi
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebelumnya). Aplikasi disini dapat
diartikan sebagai aplikasi penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip
dsb dalam konteks atau situasi yang lain. Aplikasi dikatakan sebagai

penggunaan abstraksi dalam situasi khusus dan konkrit.
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d. Analisis ( Analyzis )
Perincian / penguraian suatu komunikasi kedalam unsur-unsur atau bagian-
bagian yang membentuk hirarki dan atau hubungan antara ide menjadi lebih
jelas. Analisis itu bisa berupa analisis unsur-unsur, analisis hubungan-
hubungan, analisis prinsip-prinsip yang terorganisir.
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu
objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu struktur organisasi

dan masih ada kaitannya saty.sg mampuan analisis ini dapat dilihat dari

penggunaan kg (membuat bagan),

membedakag

e. SintgSis (
Si 1 Da sehingga
yaag unik,

AghasTikan suatesrencana at
elanjutkan®kepadassiia atau

gkan bagian-bagiangidid: ngan

ata Tain, sig adalah St pUe ‘ aru dari

ulasi da® \ [ akan,

An seéBdgainya terhada i atau

>

ada. Pengetahuan dapat diukur dengan wawancara atau angket yang
menyenangkan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau

responden.
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2.5. Perilaku

Perilaku dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau perbuatan yang layak
bagi manusia. Kata perilaku itu sendiri mengacu pada pengertian tindakan dan
aktifitas seperti yang dikemukakan oleh Bloom sebagaimana dikutip oleh Skiner
(1938) dalam Notoatmodjo (2007), yang mengatakan bahwa perilaku merupakan
respon atau reaksi seseorang terhadap suatu rangsangan dari luar.

Determinan Perilaku

Menurut NotoatmodjQ penentu atau determinan perilaku
merupakan res d t t maupun eksternal sulit
untuk dibat; terhadap stimulus
yang hgfbe

1R ng bersifat
g au “bay alnya at ke (e iQnal, jenis

amli[1, dan sebagainya.

al, yaitu ung sik, g@sfal, ekono ik, dan

fhya. Fakigelingkungan inlseri@@ merupakan domin arnai

perilaku ang.

realitan it 0 si geja yang

n perilaku ses@@Fang ite i lebih lanjut, ,gejala waan

te ipengaruhi ol . K perti pengalagalt, Keyakinan,

sara isik, sosig:bugla asyaraketeaCaflmmsebagainya sefimngga proses

terbentuknya d’é; trasiken e Ay stk

-Pengalaman -Pengetahuan -Motivasi

-Keyakinan > -Niat -Kehendak » PERILAKU
-Fasilitas -Persepsi -Keinginan

-Sosio-budaya -Sikap

Teori Pembentukan Perilaku dalam Notoatmodjo, 2007
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Perilaku Kesehatan

Lawrence Green dan rekan-rekannya selama satu dasawarsa terakhir,
mengembangkan Precede-Procede Model, yang sekarang terkenal untuk
merencanakan program-program pendidikan kesehatan. Green menganalisis
perilaku manusia berangkat dari tingkat kesehatan. Bahwa kesehatan seseorang
atau masyarakat dipengaruhi oleh 2 faktor pokok, yaitu faktor perilaku (behavior
causes) dan faktor luar perilaku (non behavior causes).

Meskipun model ini mgii mpada Model Kepercayaan Kesehatan
atau Health Belig

lain, namun model
Precede me pada upaya-upaya
pragm;

teqri JNGIe ; - omunitas

: %9}1 ( A AgNOSIS
pe gnosis eeadidi i 1gnosis

Cl

BOTjaKan.

i dengan.perspektitigerilakl, fa8€ diagnasis pendidi nisasi
Preg membe ekan: ada  fak Ktor redjsposisi,

an, dan ta Deg erkaita Seden

perilaku terselBil§ sec or & dari

guatan merupa

omsekuen yang ( A i ku.
diagnosis,pendicikai ) meRaguii hubun mkondisi

perilaku da r;ﬂ' ok ’\‘} alitas hidup untuk

menentike : I Or yang harus

diubah untuk _men { Al eS “perubahan perilaku dan
lingkungan. Faktor<fa T v| i takget™antara dari program. Mereka
mungkin terlihat sebagai proses gn yang harus dilakukan jika perubahan
perilaku dan lingkungan harus segera terjadi.
Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari 3 faktor :
1. Faktor predisposisi (predisposing factors)

lalah faktor yang mempermudah atau mendasari untuk terjadinya perilaku
tertentu. Merupakan anteseden dari perilaku yang menggambarkan rasional atau

motivasi melakukan suatu tindakan, nilai dan kebutuhan yang dirasakan,
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berhubungan dengan motivasi individu atau kelompok untuk bertindak. Mereka
sebagian besar berada dalam domain psikologi. Secara umum,dapat dikatakan
faktor predisposisi sebagai pertimbangan-pertimbangan personal dari suatu
individu atau kelompok yang mempengaruhi terjadinya suatu perilaku.
Pertimbangan tersebut dapat mendukung atau menghambat terjadinya perilaku.

Yang termasuk dalam kelompok faktor predisposisi adalah pengetahuan, sikap,

nilai-nilai budaya, kepercayaan.

2. Faktor pemungkin (enabli

lalah faktg g jedi perilaku tertentu atau
menungkin dalam kelompok
faktor

ke : s . 3 aypun segi

diaya OS2 Aya Pera < , yarakat

mentmiang petitaku terseb

pemungkin, ingk medpakan Korchs gkéihgan,
phitasi dilakukannya s tiR@akal’ oleh jndividu ata Juga
ermasuk kg yang Deflaku sebag: Patan  dd pdakan " 1tu, gS@perti

arana tn as ) ary rtisipas flalam

esehatan. Fal pe F{ galmeliputi ketrampi yang
seseorang, 0 " 0 masyarak tuk membuat rubahan

daya sejenis. Ketrampilan dalam pengaruhnya terhadap masyarakat, seperti

melalui perubahan organisasi dan kegiatan sosial, dapat memungkinkan tindakan
untuk secara langsung mempengaruhi lingkungan fisik atau lingkungan pelayanan

kesehatan.
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3. Faktor penguat (reinforcing factors)

lalah faktor yang memperkuat (atau kadang-kadang justru dapat
memperlunak) untuk terjadinya perilaku tersebut. Merupakan faktor yang
memperkuat suatu perilaku dengan memberikan penghargaan secara terus
menerus pada perilaku dan berperan pada terjadinya pengulangan.
Faktor penguat merupakan konsekuensi dari tindakan yang menentukan apakah
pelaku menerima umpan balik positif dan akan mendapat dukungan sosial. Yang

termasuk dalam kelompok meliputi pendapat, dukungan

sosial,pengaruh ekerja atau lingkungan
bahkan juga

ta ) ; ar , )gng mungkin
terpisafifta a 3 \ (atau sakit)

I,

pEnghargadmgiiang |
), dan penghargaanijinaj
gan de orang
Emperk ak
n atau hukumagigyang b( ba i it
rapa faktor g 3 g/ memberik g i menjadi
fakt ungkin _ji beruah At dukuinga i bantuan
keuangan ataif'D ﬂﬂ tra -

imajinatif, seperti

meniruisuaty esudan™ertarik denuan.-Seseokail suatll iklan televisi

amng pada sikap dan
d

yang terlihat sangat me

l'matt ne akil
Penguatan 0 2 i IF

S
perilaku orang-orang yang terkait; e

r

lantaranya mempunyai pengaruh
yang lebih besar terhadap perilaku. Dukungan sosial atau masyarakat dapat
mendorong tindakan individu untuk bekerja sama atau bergabung dengan
kelompok yang membuat perubahan. Dukungan tersebut dapat berasal dari

anggota masyarakat, petugas kesehatan dan praktisi promosi kesehatan.
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Faktor-faktor pembentukan perilaku menurut L.Green dapat dilihat dari diagram
berikut :

Faktor Predisposisi
1. Pengetahuan

2. Sikap

3. Nilai

4. Persepsi

Faktor pemungkin
1. Kete

Sumber: Per¢ endi an i< atan-Se Pendekatan Diagnostik (2005)

2.6. Persepsi
Adalah suatu pr e

melalui penginderaan atau pem * Persepsi merupakan tindakan pertama
seseorang untuk mengubah sikap. Persepsi juga dapat dinyatakan sebagai tindakan
untuk mengenal dan memilih berbagai obyek sehubungan dengan tindakan yang
akan dijawab.

Faktof-faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Vernon (1965), yaitu:

a. Efek dan keinginan dan kebutuhan dari persepsi
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Setiap saat individu dihadapkan dengan obyek-obyek yang dapat
dipersepsikannya. Minat individu dapat dijadikan faktor yang mengarahkan
persepsi individu. Minat mendorong individu untuk memperlihatkan,
menyelidiki, dan memperoleh tentang obyek-obyek yang ada disekitarnya.
Efek dari nilai dan minat

Individu cenderung untuk mempersepsikan obyek atau topik pembicaraan
yang menarik bagi dirinya sendiri. Norma sosio opini kelompok dapat menjadi

penentu dari minat indiyig itas individu terhadap norma tertentu

bisa saja be [ ] (Mggpada penilaiannya atau

sikapnya

yang
ebalkan orang.teisehut me alke0 1atan-kegiata s ncapai

otit tidak dapat dia Yang@yéapat dianTe atan atau
san-algsag.tindakamiters@it (NBtoatmodje

Jenisg motivasridib as .éiig bentuk, o latrinsik

et motivasi in u I& . prupakan perasa ri dalam
ang_séngat efekiifmk@iine self-deteihination, enentuq adap nasib

sendiri. Dg i,’;? Kaill menn %

Sumbe atcinsikadatan fakior-faktorinie rifrasa ingin tahu

ekstring ri

Motimasi instrinsik

(curiosay), fmat (lote e “ egs).dan KEMtKatan (enjoyment).

Motivasi ekstfifs " J

Individu dengan motivasSttbe 0

trinsik, tidak terlalu tertarik pada
aktivitas itu sendiri, melainkan hanya peduli pada apa yang dapat diperoleh
(imbalan, keuntungan) dari aktifitas itu.

Individu termotivasi melakukan suatu aktifitas demi alasan tertentu, karena
motivasi ekstrinsik ini bersumber pada faktor-faktor eksternal, seperti
imbalan, pujian (reward), tekanan sosial (social pressure) atau penghindaran

diri dari hukuman (punishment). (Woolfolk, 1993).
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KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI ISTILAH

3.2 Kerangka Konsep

Berdasarkan teori dari L.Green, maka disusunlah kerangka konsep
dimana variabel independent akan_mempengaruhi variabel dependent yaitu

perilaku pencegahan kejadiaa

-
3

aku WPS. Berikut kerangka konsep

dalam penelitiagg

Y

)
(o

; pat A r‘ gahan
0 Penguat * i

Remungkin

fian IMS

gan dengan pelangg
- gan -P"
- Hubun

-

1-1;—-'
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3.2. Definisi Istilah

Dari kerangka konsep tersebut terdapat beberapa definisi istilah yang
harus dikemukakan, yaitu :
1. Pengetahuan WPS khusus IMS
Pemahaman wanita pekerja seks tentang dampak yang ditimbulkan dari
prostitusi meliputi pemahaman kesehatan reproduksi dalam hal jenis-jenis IMS,

cara penularan IMS, akibat an, pencegahan IMS, serta sumber

informasi. Pemafai ang dilakukan adalah

dasar dari se

2. Perseps _
da vang a .’ni. Tempat
i VCiik 2 NeRg § egpeéngaruh
G aku pencegahan Ke .

adl v D&
belakang.alasan 0 mendasari untu J bagai

yal pekegj Ks yang“melipiti asi rinsik ingin tanugdmhinat,

enikma : String palan) @ ntuk

j kebutuhan yal te ap kejadian IM,i| ’
. i
EilyaManai.dalam beki”',mpat yang
: ]

T

atanT™s

03 aiRL.CaMDaKECarT Kegidian vVane. Ol aikul

v

5.  Ekonomi'KeMarga
Gambaran keadaa ngar 2 aMpi kebutuhan sehari-

hari yang meliputi riwayat peker]e : an kecukupan keuangan keluarga

alankan aktivitas

dan pe

sebelum prostitusi dan saat ini, serta pengelolaan keuangan keluarga. Dimana dari

dorongan ekonomi ini akan mempengaruhi terjadinya kejadian IMS.
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6. Hubungan dengan pelanggan

Bentuk kerjasama dengan pelanggan yang meliputi latar belakang
pelanggan, pembayaran, kegiatan dengan pelanggan, penggunaan kondom dan
jumlah pelanggan yang dilayani dalam hubungannya dengan kejadian IMS dan
mobilitas WPS.
7. Hubungan dengan germo

Bentuk kerjasama dengan germo yang meliputi pembayaran, kegiatan
germo dan terhadap kejadi
dilakukan WPS sgiiiggbe { acapekesehatan WPS.
8. Hubungg

3ent At a s ) dukung atau
ada | ing q g ul n mobilitas
YT
Bindahan VMRS ketémpat | ang drde Salingin
ari kebytuhan hid(igy, kepiindali@n WPS_ini berkaital ilaku
an IMS.

denceqs jad

Hal;hal yang dilaktikan 0 untlli} mengatasi  dagapa
[ [

/3 -

dukungan terhadap kegiatan yang

ahan |

Diostitusi
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian
Penelitian yang disusun peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan femgmenologi dan dengan desain RAP (Rapid

Assesment Procedure) ata epat karena ingin memperoleh

informasi  yang han kejadian infeksi
(WPS). Prosedur

mendalam

menular se

t germasuk
nios 2000).
fhayatan ykinkan
nerila ebut.

entang kompl i lakuS#lan penghayata
elayak berl; fRanusia mpiris

pagai ma X yang_jelasSime i sadaran (memili lahamaniftentang

elitian  kualj - M pe jan yang ddjntuk

mWeh informasi nai pendapaWperasaan
Seseo agar k. A A kap enai sikap,
J. n pertlal m gler, 2001 dalam

ang berfokus

penemuan fak sual (IMS) terhadap
pengalaman wanita pekerj@iSeks '?-wﬂ pa kali melakukan berpindah-
pindah tempat kerja dalam menjd an profesinya sebagai wanita penghibur
dalam hal ini untuk memahami tingkah laku berdasarkan perspektif yang dialami
mereka.

Fenomenologi merupakan suatu metode penelitian yang Kkritis dan
menggali fenomena yang ada secara sistematis (Steubert & Carpenter, 2003

dalam Saryono, 2010). Metode ini memahami individu dengan segala
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kompleksitasnya sebagai mahkluk subyektif, melihat manusia sebagai system
yang berpola dan berkembang.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti diberikan kesempatan untuk dapat
menekankan bahwa adanya kealamiahan data yang diperoleh dan kenyataan yang
terkait erat dengan pengalaman manusia dalam kehidupannya. Pada penelitian
dengan pendekatan fenomenologi, meliputi pengalaman mengenai persepsi

manusia meliputi : penglihatan, pendengaran, perabaan, pengecapan dan

penciuman serta fenomena.fe seperti mempercayai, mengingat,
mengantisipasi, _gie [ 3 kepedulian, mencintai,
g, 2007).

N il afti pengalaman

mengkhayal

berur ak {3 ; ' ersil dalam
al 0P . < . - njadi faktor

pFONg dan pengua Si notivasi_mengenaf Wanits ja seks

-

1an ini gunak skatay enolog ihan

akan

jambil berdasarlk@ml sa ern engalami substans
I

di resswell, 19 da . D). Pemiliha tidak
ber jumlah_te Sk -Deidasar” 18 S esesuaiar\ ecukupan

m  penelitian ini

sampai  meng .ﬂ'_;; 1'1‘;\ il

menggt Ke e, PUrPestVe  SamMDING, “eMald.ia etode ini terlebih

dahulu menenttkan Ktriteri a “ an.tegsebut dapatmemberikan informasi
yang berhargaW. A F ;

4.3.Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer
didapat dari hasil wawancara mendalam (indepth interview) berguna untuk
memperoleh informasi sejelas mungkin tentang hal yang berhubungan dan
dilakukan wanita pekerja seks komersil dalam melakukan mobilitas. Data

sekunder digunakan untuk melengkapi dan mendukung data primer yang
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diperoleh dari hasil wawancara. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi yang
tersedia di Dinkes yaitu data hasil pemeriksaan/skrinning yang dilakukan setiap
bulan terhadap wanita pekerja seks di lokasi untuk mengetahui angka kejadian

infeksi menular seksual.

4.4. Setting tempat dan Waktu Penelitian
Menurut Streubert dan Carpenter (1999) dalam Saryono (2010), tempat

penelitian adalah lapangan di jg menjalani pengalaman hidupnya.

Tujuan dilakukag pdapatkan setting natural

psial tertentu untuk

tempat suat
memugahk
lau Bintan.

elitian
ketika

perolen™a 3 gan data

ada ataw. konfirmas dp” informasi yang t I ulkan

ert & @ shter, 2008xdal 2010).

Pedoman dan CarafPeng

gumpulan ¢ & elah peneliti pat ijin
pen i lokalisasih Setelah men i.calon mfornﬁ uai dengan

kriteria peneki _ﬁ'_&"r ! "_ etempat dan kepala

informan di

petugas

masing-masing BARIT A SG
Peneliti el Ii”penelitian, prosedur

penelitian, hak-hak informa

an dalam penelitian, peneliti juga
dibantu oleh fasilitator yaitu ketua RW dan kepala keamanan setempat dalam
memberikan penjelasan tentang penelitian yang dilakukan agar terbina hubungan
saling percaya antara peneliti dengan calon informan sehingga dapat memberikan
keyakinan, kepercayaan diri, dan informan merasa dilindungi (Mc. Daugalli, 2000
dalam Saryono, 2010) sehingga informan mau berpartisipasi dalam penelitian ini.

Setelah membina hubungan saling percaya dengan calon informan, kemudian
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peneliti menanyakan kesediaan calon informan untuk menjadi informan dalam
penelitian ini.

Kemudian informan diminta kesediaannya untuk menjadi bagian dalam
penelitian ini (inform consent). Juga dijelaskan bahwa penelitian ini tidak
bermaksud untuk menilai jawaban mana yang benar atau yang salah. Namun
penekanan dalam menggali pengalaman informan yang lebih utama. Dijelaskan
juga bahwa penelitian ini bersifat ilmiah dan bernilai akademis sehingga identitas

informan akan terjaga kerahasi calon informan bersedia menjadi

informan dalam_pe sung memulai melakukan

wawancara a pengumpulan data

yang digu ad gUlgkan metode
Wawg a ( ; ? i'
JastData
enuhi k ia d vatid, pene gaunakan
¥ sumber__dan t i etode. iangulast yaitu
ne pulka ormas! "tk 1 ; ang be a sekaligUs gébagai

eben; yaitu
kan lebih da

m dan observas

den ?wawanc al : ‘ Hegang progrﬂ PL, dan
Kepala Puskg ﬁr :i_\

ofl] Triang®

st W
at benguibpulan data yaitu ncara
R SRoKESIR 1, 2000). Tri

sumber
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Tabel 4.1. Triangulasi Sumber dan Metode
Penelitian Angka Kejadian Infeksi Menular Seksual dari Mobilitas
Wanita Pekerja Seks (WPS) di lokalisasi pulau Bintan
Tahun 2011

Variabel yang diteliti Triangulasi Sumber Triangulasi Metode

Mobilitas WPS - WPS -wawancara mendalam

-wawancara mendalam
glaah dokumen

cara mendalam

endalam

endalam

-wawanCWm
-wawancii p_dalam

awan endalam

11‘ yaWiancara mendalam

1cara’ mendalam

Tempat kerja ; -Wawancara mendalam
-Wwawancara mendalam
-wawancara mendalam
-Pedoman check list -telaah dokumen
-observasi
Hubungan dengan teman | - WPS -wawancara mendalam
-mami/mucikari -wawancara mendalam
Hubungan dengan germo | -WPS -wawancara mendalam
-mami/mucikari -wawancara mendalam
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Hubungan dengan -WPS -wawancara mendalam
pelanggan -mami/mucikari -wawancara mendalam
-ketua RW -wawancara mendalam
Pengetahuan kejadian -WPS -wawancara mendalam
IMS -mami/mucikari -wawancara mendalam
-Ketua RW -wawancara mendalam
-Dokumen P2MPL -telaah dokumen

yawancara mendalam

endalam

umentala bagi
garkan tujua apai
hg hubuRgan dengal litian

ara berlaqgsu aliti_sfenggunaka at pereka P3)

—d

ti langsung

am hasi

edur Pengola
es analisiss@ataspad : gitakukan oleh
setelah mengiimp J.’f offpdiieSetelan melakukan

wawanGalic RiorTan _dan. dial(0anerouaal aaeemua tujuan
SElelE “ ka
S4 ) d 0a

dan catatan lapangan pertamea d anskTip yang dilakukan secara simultan

penelitian, maka“peneliti anskripst_hasil rekaman untuk

selanjutnya dianalTSa®™Sete hasWawancara dengan informan
dengan proses pengumpulan data terhadap informan yang kedua dan seterusnya.
Setelah dilakukan transkripsi terhadap semua hasil wawancara, kemudian
peneliti melakukan interprestasi dengan mengidentifikasi berbagai kemungkinan
tema sementara dari hasil wawancara berdasarkan penjelasan-penjelasan yang
telah diberikan informan. Interpretasi dilakukan dengan memasuki wawasan

persepsi informan, melihat bagaimana mereka melewati suatu pengalaman
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melakukan mobilitas dalam bekerja dan memperlihatkan fenomena serta mencari
makna dari pengalaman informan.

Proses analisa data dilakukan secara simultan dengan proses pengumpulan
data. Adapun tahapan proses analisa data menggunakan langkah-langkah dari
Colaizzi 1978, dalam Streubert & Carpenter, 1999, dalam Saryono, 2010) adalah
sebagai berikut :

1. Memiliki gambaran yang jelas tentang fenomena yang diteliti, yaitu angka

kejadian infeksi menular sg pkilitas wanita pekerja seks.

2. Mencatat da a0 i yawaacara dengan informan
mengena - : ‘ ra j dilakukan dengan
cargiine ; 3 tg af@gverbatim dan

h : 5008 " dncara terhadap

i ), SE ¢ IS:8 \ for: dibuat

clafi selesaj melakukan ™ G erhadap.semua ol la hari

a hasil trapskrip se laggrulang sebanyak 4 -
rma penelitrjebi s i yataaf ernya
°ngalarg akuka pndala

Membaca transkrip ang dimaksudginto yaitu

Upa kata kunci dé N, yang kem eri garis

pawahgbada pernya ikelompokkan,
5. Menentu d’i"ﬁr i ?};. emua informan dan
perayeta grerhubtingan dengan anaka keiadiangi S nular seksual

dari mobilitas™wanita
6. Melakukan

selanjutnya dipahami s

kMai kategori  untuk

entukan tema — tema utama yang

muncul.
7. Peneliti mengintegrasikan hasil secara keseluruhan kedalam bentuk naratif

mendalam tentang kejadian infeksi menular seksual serta pengalaman wanita
pekerja seks yang melakukan mobilitas.
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Proses analisa data yang akan dilakukan di gambarkan dalam skema berikut
ini.

Skema 4.1. Teknik analisa data

Mengelompokkan kata-kata kunci

v

Membuat kategori-kategori

v

ompokkan kategori dalam subtema

Membaca transkrip
secara berulang
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BAB V
DESKRIPSI LOKASI

5.1. Gambaran Umum

Kepulauan Riau adalah sebuah Wiasi di Indonesia. Provinsi Kepulauan Riau

berbatasan dengan Vietnag ara; Malaysia dan provinsi
Kalimantan Baj ti ' elitung dan Jambi di
selatan; Nggar D ) ; algbarat. Kepulauan
Riau merpak : ; ar i Riau. Provinsi
Kepdlaua asarka - 25 tahun 2002

ipkRLOVINS L 21 aiij ang, Kota

. aKabupaten

Riau_terdi i..5 kabupaten dan 2

atan se : mlah 2% pesar dan

kec D% belum be ‘ .. Adapun luas a sebesar
252.6(“' sekitar 95% Anya sekitar Man. Provinsi
ini terletMaj !F":- as LLa AShelalit da .:"en.‘.‘. hgis dan terpadat
pada tingkatghiaterna giita pag 1 ek peluang pasar.

Kepri mé SEstimbe alarf gi yang relatif cukup
) : seperti minyak bumi dan
ah

besar dan bervari”l * m
gas alam, bahan galian B (v sa W sit dan pasir besi, maupun bahan

galian golongan C seperti granit, pasir dan kuarsa.

Provinsi Kepulauan Riau merupakan gerbang wisata dari mancanegara kedua
setelah Pulau Bali. Jumlah wisatawan asing yang datang berkunjung mencapai 1,5
juta orang pada tahun 2005. Objek wisata di Provinsi Kepulauan Riau antara lain
adalah wisata pantai yang terletak di berbagai kabupaten dan kota. Pantai Melur,
Pulau Abang dan Pantai Nongsa di kota Batam, Pantai Pelawan di Kabupaten
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Karimun, Pantai Lagoi, Pantai Tanjung Berakit, Pantai Trikora, dan Bintan Leisure
Park di kabupaten Bintan. Kabupaten Natuna terkenal dengan wisata baharinya
seperti snorkeling.

Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2005 adalah
sebesar 6,57%. Sektor-sektor yang tumbuh dengan baik (lebih cepat dari
pertumbuhan total PDRB) pada tahun 2005 antara lain sektor pengangkutan dan
komunikasi (8,51%), sektor i
persewaan dan jasa _pe " ( or._jasa (6,77%), serta sektor

g pengolahan  (7,41%), sektor keuangan,
gi adalah bahasa resmi

ayu.
insi Kepulauan

perdagangan, hg

yaitu Bahagd |

Ria . - : a K Riauy Perubahan
auan Riau
Istrasi da sl sehingga

digaptissmenjadi N Bintan.

abupaten A ial" menjadi paten BiAtan sesuai

an Peme 0 2Q anggal P06.

fiten Kepulaua 'ﬁ - eha kenal beberag lam tidak

hanya'gi han nusantarg anegara. WiIW mempunyai
ciri khasdi ..-r. pulat besar, dan kectlyang. fersebar t Cina Selatan.
Karena itulakg Ut ‘*’ tm‘ vat_untak menggambarkan
betapa banyak oada di daeral

Pada kurun q Ppat dua kerajaan Melayu
yang berkuasa dan berdau i an Lingga yang pusat kerajaannya
berada di Daik dan Kerajaan Melayu Riau dengan pusat pemerintahannya berada di
Pulau Bintan. Jauh sebelum ditandatanganinya Treaty of London, kedua Kerajaan
Melayu tersebut dilebur menjadi satu sehingga menjadi semakin kuat. Wilayah

kekuasaannya pun tidak hanya terbatas di Kepulauan Riau saja, tetapi telah meliputi
wilayah Johor dan Malaka (Malaysia), Singapura dan sebagian kecil wilayah
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Indragiri Hilir. Pusat kerajaannya berada di Pulau Penyengat dan menjadi terkenal di
Nusantara dan kawasan Semenanjung.

Kabupaten ini memiliki sejumlah peluang di bidang pariwisata, industri,
perikanan dan pertambangan. Dibidang pariwisata, iklim dan kondisi alam yang
eksotis menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan mancanegara. Misalnya
Lagoi yang memiliki pemandangan laut dan pantai yang telah menarik minat lebih
ahan seluas 23.000 ha terdapat 7 hotel
Res 2 1 bgrtaraf internasional dengan 36

dari 40.000 wisatawan mancanega

bertaraf internasional

hole.

Untuk est e |af, mengalokasikan
lahan sel ijc C i | hutan industri
dan pengt A g ariv ; 2N pekerja sama

dendamiSiagaptita untukememban® ' a.Rada abupaten

inifKe aWasan indUSEeL di am sébagai salan“sa idkerjasama

eko ifa Singap Malaysia, jdan difdonesiasalerdapat * ahan yang

dipakai oleh 18s@€rErSahaan elekioik erugaghaan garmemi@an lain-laig

gengan Y v angan an obyek
Wibau Bintan, ti iné A Wngkipan dari sisi Ve turut juga
berke esat. Seperti yedia Jasas merupakan
salah satﬂdjtuh ’A" ekshabupaten Bintan
terdapat duagekal mﬂ m ‘h.n auntuk daerah yang
tersembuny!i Jgil°

Salah satu | F N .Wlokalisasi batu 24 yang
mulai dibangun oleh pemeriTtallda W Lt 990 lokalisasi batu 24 berada 24

km dari pusat ibu kota Propinsi Kepulauan Riau. Dari pintu gerbang lokasi, butuh
menempuh jarak masuk kedalam sepanjang 2 km lagi. Letak lokasi berada di balik
bebukitan. Bila kita berdiri dari pintu gerbang lokasi, yang terlihat hanya dataran
bebukitan yang dihiasi semak belukar diselingi hutan yang tidak begitu lebat, namun
cukup menutup penglihatan didepannya. Bila malam hari memasuki lokasi,
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penerangan yang ada hanya yang berasal dari penerangan kendaraan yang
dikemudikan.

Lokasi ini bangunannya didirikan oleh developer atas instruksi dari pemda
setempat untuk dibangun lokasi. Bangunan merupakan hak milik bagi
mucikari/pembeli yang berminat memiliki bangunan tersebut, bila di ‘awamkan’,
ibarat perumnas yang banyak dibangun oleh developer — developer. Bedanya,

bangunan ini dikhususkan untuk trans jasa seks.

Adapun tujuan_dari Kasl_tersebut, untuk mentertibkan

kota, agar bisnj ti - ja egiatan mereka. Pada
mulanya |gkas b @ : . ngpindah ke km 12,
setelah | a okasl pun pindah lagi

ke e G ang di km 16.
Pula
ko ang dan Perme : gaten Bintan. han Kota
Ta

pemeiintahan Wpaten B yahl#¥ kerjanya

Ta Jyaitu mé 16
Seedla gamblang, -. A Ic* batu 15 masdh Pemko

Tanqug, lokasi bat an KabupateriBiatar. Pada tahun

1990, Pe tahan/kabupe emindankan tokasibatti g ke bhldengantujuan
L. e AN

untuk menggtibka as dengan rumah

Mk ¢ i meri J it erintahan

0, wilayahmkerjanya@arifplisatikota/pelauhan hi 5. Untuk

Pemko

ald. i

penduduk mas

Lokalisasiv “ i rumah, namun didalam
rumah — rumah tersebut ha dt W ) pur, kamar mandi beberapa buah

dan kamar — kamar yang berjejer layaknya kamar anak kost — kostan. Di dalam lokasi
juga di bangun pos keamanan, posyandu, juga klinik. Rumah — rumah yang di bangun
dalam lokasi ini tidak semuanya berstatus tempat transaksi jual beli seks, ada juga
yang membuka warung makan, toko yang menjual barang — barang kering, barang —
barang basah. Total rumah yang menyediakan jasa seks ada 32 rumah atau yang biasa
di sebut dengan BAR.
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Jumlah penghuni tiap BAR, berbeda, ada yang hanya 3 orang, ada juga hingga
7 atau 8 orang. Sistem kerja dan status wps berbeda-beda. Ada yang masih anak
potong, ada yang anak sewa. Mucikari tiap BAR juga berbeda, ada yang hanya
mempunya mami, ada juga yang mempunyai papi saja, ada juga yang ada mami papi
nya, mami papi merupakan sebutan untuk para mucikari.

Didalam lokasi ini ada 2 RT dan 1 RW, terdapat 150 KK, jumlah jiwa yang

tinggal dalam lokasi ini bila di pekerja berjumlah berkisar 435 jiwa,

sedangkan bila tidak ditam erjumlah 278 jiwa. Lokalisasi ini

termasuk dala

>
<

Tuapaya Asri. Pusat

)
=
s

L ZaS>>
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BAB VI
HASIL PENELITIAN

Dari total 132 orang jumlah wanita pekerja seks di lokasi batu 24 bulan April,

yang dapat ditemui sekitar 39 orang 9 orang sampel yang ditemui, yang bisa

diwawancarai hanya 9 grang g telah dilakukan wawancara yang
masuk kategori g . ) i ang dijadikan informan

oleh peneljiif A

6.1.
ang telah
ang telah
, namun

an yang Saga NAMe s i nya rasa

ama 8 memili ut adalah

kara ikFfinforman :

InforWWl):
Usia 29 % agania.s
&

pernah megag
lama bekerja 4 Skalt pladalistcmpatike
kali di Singapore.'.( . ]‘

Informan 2 (W2):

Usia 26 tahun, agama Islam, pendidikan tamatan MTS, status pernah menikah 2 kali,

-
stathérnah menikah,

T dari Banyuwangi,

pekerja diluar negeri 2

mempunyai anak 2 orang dari masing-masing suami, berasal dari Jambi, lama bekerja
2,5 tahun, telah 3 kali pindah tempat kerja.
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Informan 3 (W3);

Usia 34 tahun, agama Islam, pendidikan hanya sampai kelas 5 SD, status pernah
menikah 1 kali, mempunyai anak 2 orang, berasal dari Tg.Priok, lama bekerja 2,1
tahun, telah 3 kali pindah tempat kerja.

Informan 4 (W4):

Usia 22 tahun, agama Islam, pendidikan tamatan SMP, status pernah menikah 1 kali,

mempunyai anak 1 orang, berasal_d abumi, lama bekerja 5 tahun, telah 5 kali

pindah tempat kerja.
Informan 5 (W,
Uumur 29 t;

menikah nya ama bekerja 4

A, status pernah

tahugiite

Infc

atus men k, suami

ber, lamasbekerja mo telah

un, agama Ig aP M status meni&d 2 anak,

berasWdramayu me 1991. Men a RW sejak

tahun 20 ngg ‘,r‘"w mfoh menjadi Ketua
RT dari tahuiis199 u
Informan pe A /e
ﬂ * Pus program IMS sejak
didikan i

Umur 32 tahun,
!I-

Informan Kepala Puskesmas (KP):

Januari 2011, pen

Umur 43 tahun, menjabat sebagai Kepala Puskesmas telah berjalan 6 bulan. Saat ini

sedang menimba ilmu di D4 Kebidanan Tanjungpinang.
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Lebih lanjut digambarkan melalui tabel rekapitulasi karakteristik informan

untuk memudahkan memahami karakteristik informan dalam penelitian ini :

Tabel 6.1. Karakteristik Informan

Informan Umur Pendidikan s nikah Asal Lama kerja
(Thn)
W Banyuwangi | 4 tahun
w 2,5 tahun
w 2,1 tahun
w 5 tahun
W 4 tahun
MM 3 tahun
KRW Sejak tahun 2001
KP Sejak Jan 2011
PP Sejak Jan 2011

gke kejadian infeksi

menular seksué S KErjas a-tema tersebut adalah

W), (2) Persepsi terhadap

wanita pekerja seks (WP jadi wanita pekerja seks (WPS),

(4) Tempat Kerja, , (5) Ekonomi keluarga, (6) Hubungan dengan pelanggan,

(7) Hubungan dengan germo, (8) Hubungan dengan Teman, (9) Mobilitas wanita

pekerja seks (WPS), (10) Perilaku Pencegahan Kejadian Infeksi Menular Seksual
(IMS).

Tema-tema yang dihasilkan dari penelitian ini dibahas secara terpisah untuk

mengungkap makna atau arti dari berbagai pengalaman informan dalam menjalani
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hidupnya. Namun tema-tema tersebut saling berhubungan satu sama lainnya untuk
menjelaskan suatu esensi kejadian infeksi menular seksual dari adanya mobilitas

wanita pekerja seks.

Skema 6.2.1 Proses Analisa Data Tema 1 (Pengetahuan dampak Prostitusi
khusus IMS)

Kata kunci Kategori Tema

Cari uang
Kemauan s¢
Melangga
But al

Pengetahuan dampak
@rostitusi

v
J
L f. =

memilih be agal wanita

1. REngerarntuan mengena

PiIWup yang teld
pekerjagseks dia ,, FA‘ ar| bw jawaban yang
diutarakap irfe ‘f emba m erja sebagal wanita

pekerja Sekg A ama pertanyaan yang
diajukan penelv. getahuan wps mengenai
penyakit yang berhubu a dijalani informan.

a. Pilihan menjadi wps
Ada satu informan yang merasa melakukan kegiatan sekarang dengan rasa
tertekan bathin namun tetap harus dijalaninya, berikut pernyataan informan

tersebut :
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“ya, gimana ya? Yah ada merasa seperti rasa tertekan bathin, tapi gimana
ya? Kitakan harus menjalani juga seperti ini karena udah kemauan sendiri
jugakan...” (W 2)

Sedangkan ada satu informan yang sangat menyadari bahwa kegiatan yang
telah dilakukannya melanggar agama, namun karena butuh uang jadi terpaksa tetap
dijalaninya, seperti pernyataan berikut :

“ udah pasti salah, melan "
seperti ini, tapi mau Qi
kampung.
orang tu;

ama. Agama apa saja pasti melarang kerja
& butuh uang untuk kirim ke anak di
au, jangan dibocorkan ke

erjaan sebagal wps

ik gari uang, itu
DELSER enang ato

ebagian he orman trdak M ahLigRIS1ko yang's mereka dapatkan dari

yang mé& 3 : g Ada beb® an yang

‘wamun tidak 3 - eca pasti, hanya ga. Salah
an menyeb annya dari riWerjaan yang
dualad se Gaiberik

senan
% 3
“ ..yahy ah bisa dikatakan
nyawalah

W , : : aWar{g paham neh... kami
belum perna i /

Namun ada juga beberapa info yang menyatakan bahwa penyakit kelamin
itu terjadi apabila tamu yang tidak mau memakai pengaman, seperti pernyataan
berikut ini :

eee... seperti apa ya? Pelanggan yang tak mau pakai pengaman lah kak.
Saya malah curiga kalau ada tamu yang minta di matiin lampu, kita kan
malah pikir yang macam-macam, kadang jadi ragu...” (W 5)
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“ ....tamu pakai pengaman. Jadi kita harus pandai-pandai merayu tamulah
biar mau pakai pengaman. Tapi kadang-kadang ada juga tamu yang gak mau
pakai pengaman,...” (W 5)

“....pasti ada diantara pelanggan saya yang tidak menggunakan pengaman
itu..” (W 1)
Mengenai cara pencegahan dari penyakit menular itu sendiri, berbagai macam

usaha yang dilakukan, ada informan yaag mencoba untuk mengobati sendiri, berikut

pernyataan informan tersebu

ami memakai obat-obat
3, obat dari apotik.....
paperiksa.” (W 2)

“ tapi kam
luar, seg

n seksual, baik
ar informan
. Berikut

kasi gal
3)

Ske Proses Ana

A 2 5i terhadap
Kata.“ci Ii"r ateoori ..i\ wma

Melanggar nor it 5 Kesadaran berbus
Melanggar segalanyg o ’ ﬂ w-
v Persepsi terhadap

WPS

Butuh duit
Tidak mencuri
Hasil keringat sendiri

Alasan ekonomi
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2. Persepsi terhadap Wanita Pekerja seks
Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pandangan W terhadap pekerjaan
yang sekarang dijalani W yaitu sebagai wanita pekerja seks.
a. Kesadaran berbuat salah
Pada penelitian ini hampir semua informan sadar telah melakukan perbuatan
salah dengan melakukan pekerjaan yang melanggar agama dan sosial. Berikut

pernyataan informan yang dagét@iibat sebagai berikut :

“kalo u 13 ( aya rasa tiap agama
‘ tuk sosial, dimata

agalla manapuamelara *perti iRlmmasyarakal ke suka, jadi

0% 2eMUaG L7 (VABNS

aya apa

rut sayeatiga jelasiibel D9l normasagama, itu™e
b w.. sayameutull duit. [Sayagiieh pU empat*#rtliimengadu
npat ik, berted agar.. g/ 3)

Bebegapa W mem Vi Au pckafj@isebagai wani Ja seks yang
%me a hasil karingat i asendiri, da melakukan

=Pari h penetitian yang dilakukan,
ilih bekerja sebagai

Alasan ekonomi

..... i i oAKa us tetap jalanin, bagi saya yang
penting saya tidak ber am-macam misalkan mencuri atao apa...
yang penting saya bekerja dengan hasil keringat saya sendiri...” (W 2)
R kitapun kerja gini karena terpaksa, untuk anak-anak. Bagi saya yang
penting kita kerja baik, tak panjang tangan maksud saya mencuri gitu kan
kak... tuhan pun tau kak, dia pasti mengampuni saya, saya pun tak selamanya
kerja seperti ini....”" (W 5)
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Dalam penelitian ini, peneliti juga menanyakan pandangan ketua Rw mengenai
prostitusi, informan menyatakan prostitusi layaknya lingkaran hitam yang sudah
turun temurun dan sudah membudaya, prostitusi sulit diberantas. Pernyataan
informan tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

“prostitusi ini bisa juga dibilang lingkaran hitam ya...sudah turun temurun
dan membudaya, sulit untuk diberantas.... dan ini bisa menjadi daya tarik
bagi rekan-rekan yang lain. Bahkan akhir-akhir ini saya sering mendata,
yang menjadi psk sekarang. ang smp, sma, bahkan diploma. Kalau

menurut saya... Stres di salah satu penyebabnya, kalau

menurut sa 0S of I0 ptam [ah..” (KRW)

Menurut { ; ; anggap prostitusi itu
sebuah kghiiu s : pernyataan mucikari
tersepuit ' '

saya itu

Skg oses A Da > g enjac
ata kunci . n Ka Dri d

b _d
Tidakaﬂg mausieRera senertt 1nid —_
ve ot N\ T

Butuh duit untu
lain

Stress h I ‘
Kemauan sendiri # ah kejiwaan

Diajak kawan

Motivasi
menjadi WPS

Salah langkah

Bila ada jodoh Rencana kedepan
Tabungan
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3. Motivasi menjadi WPS
Seseorang dalam melakukan sesuatu akan didorong oleh suatu sebab baik yang
dari dalam dirinya maupun dari luar, begitu juga informan yang akhirnya memilih
bekerja sebagai WPS mempunyai alasan tersendiri. Pada penelitian ini peneliti
ingin mengetahui alasan apa yang mendasari informan untuk memilih bekerja
sebagai wanita pekerja seks. Beberapa hal yang menjadi alasan informan yang

memilih bekerja sebagai wps.

a. Pergelutan bathig
Ada infq pforman tersebut tidak

arga dan adanya

\u\ / bagai wps. Hal

uk ada*ang gajak.. itu 1yae dasarin ada
a hidup saya yaRg, kuk@hg B&qgus,.... jadi dari einginan
. kalQus 2 dafiidi Fij d: ha' I da ke ntuk kerja

sepertimiigak ada.....
uga“ada informahn™ yang : DeK@fje Sebagai wps  Karens *(ebutuhan
ekoh ini seperti pegAy@taaiintg i sebagai berikut :

j Mvan, dia bilang

a... kawan bilang

sebagai germo, informan memilin menjad germo karena ingin mendapatkan uang
secara instan, disebabkan mau usaha lain tidak punta modal, berikut pernyataan

informan germo dapat dilihat sebagai berikut :

“ee... jadikan pertamanya kita mau coba-coba. Itu aja. Yah kalo bisa cari
pekerjaan lain, usaha yang lebih bagus diluar. Karena keadaan ekonomi
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juga, belum ada modal, kan mau cari pekerjaan diluar juga kita harus cukup
modal, itu...” (MM)

b. Masalah kejiwaan
Salah satu alasan informan memilih bekerja sebagai wps adalah karena
permasalahan yang berkaitan dengan kondisi kejiwaan wps tersebut. Denga

adanya masalah kejiwaan tersebut sehingga mudah untuk diajak melakukan

hal-hal yang negatif. Dari_k apa informan menyatakan bahwa memilih
bekerja sebagai_wps hal yang membuat dirinya stres.
Pernyatag o] erikut
dibilang stress
ya.. kar - ,g. @retiman garJ ), suami..

a, jad sepe i paksa saya
nohibur dirl gitw..de sekaligls menca

a infg g meflyatakaniberad I emannya.

Sepertisperi peri

Brtama karena' I Anadditempat lain tuf
jadittek tenang. Ka nil disinifena amai tamu jad

3 ir 27 (W B) 3 .
Adm inforn .-r" ang 4méngakui hekeija se karena salah langkah

dan sudah tidakibisa m-....l Al lagi; herikut p Clamiaie1 T ut -
tapl da terlanjur. Mau
ha3|l banyak saya mau juga...

Semua orang mempunyai rencana masa depan begitu juga dengan W yang

da razia,
AU aja ikut

“ salah lang

n
cari kerja lain kale

(W 5)

c. Rencana ke depan

bekerja sebagai wps. Ada beberapa W yang menyatakan akan berhenti

bekerja sebagai wps apabila sudah ketemu dengan jodohnya atau apabila
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informan tersebut dinikahi dengan pasangannya tersebut. Berikut pernyataan

beberapa informan tersebut :

“kurang tau juga. Tak taulah, kalau ada jodoh, Insyaallah. Kalo ada jodoh,
abang saya nebus saya, saya keluarlah dari tempat ini, jadi istri yang baik.”
(W 3)

“ kalau abang saya mau nikahin saya, dan istrinya mau..saya juga maulah
kak. Kita juga kerja gigi Rya... mungkin kalau ada jodoh, saya
berhentilah...” '

Juga ada j a sebagai wps apabila
tabungannga s . : Al han informan sebagai
berik

ami, kami akan
ama yang menyebapka memilih

kan dari

asi d juga pe D

infeEman sa tu i I, yang
T yatakan wps memilift bekerja'sebaga disebabkan karena adanya kgsempatan
kerja g° sempit, keieratas; ¢ il 3 dan keadaa omi yang

menym wps harus s1¢T fle eluarga, beri IMl‘yataan ketua
w sl ﬁd”i\ -

“banya Oy VaRnAba alah satunya karenagkésempatan kerja yang
sempit € Hata Diar Vs iliki, juga mereka itu

rata-rata w @ i iigga mereka mau bekerja
seperti ini, n a ene a orang tua mereka, adik-
adik mereka, juga a NG Menai Ju aya anak-anak mereka..” (KRW)

“e...karena sulitnya ekonomi, karena katanya kerjaan yg laeen tuh susah
dikerjain, katanya kerjaan yg seperti ini aja yg gampang...” (MM)
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Skema 6.2.4. Proses Analisa Data Tema 4 (Tempat Kerja)

Kata Kunci Kategori Tema

Sama seperti dikampung

Perasaan benar-benar sudah hancur Hal yang

Seperti tinggal di kampung dirasakan berada
Banyak kawan di lokasi

Lebih betah dikampung

Di tempat sendiri

Tempat Kerja

Ada keamanan
Rasa khawyatir,
Resmi b u
Santai
Tempat

%]

4, erja

an inj Blit getahui ang o
d berada di tempatikerja an yait alisasi batu 2411 'ngm
i apa dan bagail aha halyang dir n informan. il penelitian

m dua kategekyali C'"’“nrt-'-' Ta nforman i%erada di
a 'V c G ; S S o,

Ada dua informa ada di lokasi karena dengan

tinggal di lokasi sama saja d€ nggal di kampung halamannya sendiri.
Pernyataan informan tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

* kalau berada ditempat seperti ini sebenarnya sich e.. biasa aja sich, sama
seperti di kampung juga saya rasa seperti ini....” (W 1)

“ betah, rasa seperti tinggal di kampung aja. Banyak kawan, tapi lebih enak
tinggal disini, bebas. Cuman tak ketemu sama orang tua aja.” (W 4)
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Ada juga informan yang menyatakan lebih betah berada dikampung, berikut
pernyataan informan tersebut :

“ sebenarnya lebih betah di kampung, tapi saya disinikan kerja, tapi lama-
lama dikampung saya juga malu. Kalo orang ngeliat saya ngrokok. Saya juga
gak betah hanya dirumah aja tak pergi kemana-mana, kitakan masih nak

heppy-heppy.” (W 5)

Namun ada juga informan yangJmerasa perasaannya sudah benar-benar hancur

dengan berada di dalam |g agi bekerja sebagai wps, berikut

pernyataan inforna S

icyr, uda seperti uda
...kayak seperti

batu 24
lokasi tersebut dikehal aman. Hal ini sesuai denan.pernyat informan
rsefuty adagdkeamartt 2. BE rnyataan

nfor )

aman, ya di ah A .. . Ada keamaga, kalau mau
ergl d| book -,,_J,,._.; camanan mau dibaw a sama tamu,
Tayang mel v

Bahksa g i 1 anyang dirasakannya

karena informan W ; Wataan informan sebagai
berikut :

ja

* kami sudah resmi buat suratkan...” (W 2)

Juga ada informan yang menanggapi rasa berada di lokasi tersebut dari segi

keamanan dengan menyatakan santai aja.

“ tak adalah...saya santai aja. Mungkin kalau pas sepi tamu aja.” (W 5)
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Bahkan ada informan yang menyatakan kalau lokasi tersebut sangat cocok

dengan jenis pekerjaan yang informan jalani. Berikut pernyataan informan tersebut ;

*“ kalo untuk pekerjaan, tempat seperti ini cocok. Kalo untuk hal yang positip
saya rasa lebih baik dari tempat ini gitu...” (W 1)

Juga ada informan yang merasa khawatir dalam menjalankan pekerjaannya

namun berhubungan dengan tingk anggan yang tak mau pakai pengaman.

Berikut pernyataan infag

rass r d a ni orang-orang yang
3 TE ; 3 o]t gitugsusah gitu...kita
[ a5a ; 3 Va jajan, sapa tau
LR 8,_Say $ ang 2 adikan seperti

orng@@ memilih tempat Kerja g ramai

ing&Un gpeliti ngetahui

4. me , sistem

OKasi dikelola™® ' ) KUt pernyataal orman tersebut

i) anan lokas amanya disHai gal hansip,
S tugas aiSIpil; |3 giekambeiiugas un a namanya...?
ga_keamane Juga e e ngS| K kedManan pekerja...”

si dengan pemerintah

daerah setempat a epolisian, sebagaimana

informasi yang didapat dari ke

“jadi kami berkoordinasi dengan pihak kepolisian, jadi sifatnya gini
mbak...jadi mereka itu hanya sebagai keamanan statusnya, jadi seperti
security gitu mbak ya... terus ada pengamanan dan mengenai borikrasinya itu
tetap harus melalui RT, RW, Kelurahan dan Kecamatan..” (ketua RW)

“Kitakan kalo mau dibawa booking, kita ada kartu kuning, jadi sebelum
dibawa booking, harus lapor dulu. Jadi waktu di hotel tu, kita aman. Jadi
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kalo ada razia, anak kita tak kena razia. Sini kan lokalisasi, jadikan udah
terkenal dimana2, jadi orang tuh dah pada tau, tamupun tau. Jadi kalo kita
masuk hotel, harus tunjuk kartu kuning tu, jadi org hotel pun da tau, kalo
yang bawa kartu kuning berarti dari lokasi ini....kartu kuning ini sebagai
kartu lapor.” (MM)

Pemilik BAR tidak memiliki kewajiban apa-apa terhadap pemerintah daerah
setempat, baik berupa pajak pendapatan atau pun bentuk lain, hal ini seperti yang

dinyatakan oleh ketua RW setempat.s al berikut :

“sampai i da mereka membayar
pajak, § : anan, kebersihan.
Pajak 3 i3 amu local harus
b

patu 24 ba
ng tidak

adi daya ta Wps mau

ri dalam, namun Bapyak§ugadtemu dari luar yan gi lokasi

asi in an karena boleh mi res ryataan ini

yataag d R\W muukarl

. A :
3 2tfe mereMk mencari
el i3 nya termasuk banyak

jagi. yang utama itu.
saan dalam arti kata
tldak ada pe er erfindungi karena gini...,
missal ada '“ hw a ada keamanan, bisa
dibilang lokasi Ini .’f dibilang resmi, lokasi ini tidak
pernah diresmikan. permierintah daerah sudah menyediakan
tempat ini untuk dijadikan IokallsaSL" (KRW)

“Tamu ramai, ee terus banyak tamu dari luar dari Singapore, Malaysia,
Bangkok, tempat kita kan resmi, jadi tak ada razia2, yg kayak kita lari2, jadi
tempat kitakan aman.” (MM)

Dan mengenai hal yang mendorong wps meninggalkan lokasi batu 24 menurut

informan hal ini disebabkan oleh adanya jaminan dari tamu terhadap wps tersebut,
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bahkan ada yang dinikahi oleh tamu, hal ini sebagaimana yang dinyatakan sebagai
berikut :

“ itu banyak alasannya, ada juga yang keluar karena mendapat jaminan dari
tamu tetap mereka, dinikahi, dengan alasan sudah bosan ingin mencari
tempat lain lagi, ada juga yang pulang kampung..” (KRW)

Namun menurut informan salah satu mucikari menyatakan wps biasanya

meninggalkan lokasi karena pulang.l¢ ng. Berikut pernyataan informan tersebut :

“Yah kdg disini.” (MM)

Skema 6 '
< Alege Tema
gian kirim ke anak i '

Uk senang sendiri

ja sekarang

dapat duit

endiri
gkonoml Keluarga

3-4juta
15-2juta

Tabungan untuk masa depan
Menabung Pengelolaan
Beli tanah, emas, motor, keuangan —
rehab rumah
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5. Ekonomi Keluarga
Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui gambaran keadaan keuangan
keluarga informan. Dari penelitian didapat hasil bahwa informan bekerja ada yang
untuk mengirim uang untuk anak-anak mereka , ada yang untuk diri sendiri, cara
pengelolaan keuangan juga penghasilan informan dalam sebulan yang didapat
dari hasil melayani tamu.

a. Tanggung jawab ke keluarga

Pada penelitian ini T N i gpakah informan bekerja untuk
ikut mep n 3 it pat dilihat dua orang
infofMm; A ) ' niulan untuk anak-
ai 1 ‘ 17 ut pernyataan
[

. a Cl ." i, klrl g “ i Seti 9 CALl.. 'ﬂ'

aya kak, tiap bula g ke kampung, orang
erja beratsdla tak k4@t |agi. ARek sayasZssama ora
agia ya kI 3 aladiSebadia gi untUk®sayaidisini....”

saya uda

bekerja

punyai ber cam tujuan,

D3 melakukan
Egg unt T Iﬂ giagirim ua ampung, juga
ada yangiliag ;fr tuk send m‘%\ ya sesekali mengirim
g nforman bekerja
hanya untukeéiii . an i ilihat sebagai berikut :

“ saya kerja untuk se ' , heppy begitulah. Kadang- kadang
aja kirim uang ke kampung ke™0 ang tua. Kalau anak kan sama bapaknya..”
(W 4)

Anak saya sama ibu tirinya, jadi saya cari duit untuk diri saya
sendirilah...” (W 3)

‘.... Saya istilah kata cari uang ini, bukan fokus untuk ibaratnya saya kirim
untuk keluarga, tidak gitu...katakanlah saya kerja ini untuk senang sendirilah
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gitu... habis suami gak ada..anak juga gak ada gitu ya? Gak punya.....” (W
1)

Terdapat tiga informan yang menyatakan lebih memilih bekerja seperti

sekarang ini yaitu sebagai wps dibandingkan dengan pekerjaan yang lalu. Pernyataan

informan tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

““ enak kerja ginilah, kerja ringan tapi dapat duit cukup..” (W 2)

“ lumayan kerja sekarag

“ Jelas adg g-senang dapat duit..”

ka kerja disuruh-

rokok, tak enak

erja merantau

hui J engenai

hdl dari melaya au_dalamgSatu bulan.

apa infor mpunya 3 ang berbee pernyataan
‘uan tersebut dapat dil A i be : J

w yang, menjaminsaye akita W karena saya

ada mami 41";.; ) o'ﬁh» am 1 bulan saya

harussbisa 1dapaik be kalo misalkan
dip6te e ME erapd sanya baru milik saya

gitu..” W) . ‘
“ya... tak tentu, kad{x "?w* }Tapi selama saya kerja disini, itu
pendapatan saya sudah 3 jute Yitu'satu bulan “ (W 2)

“ disini karena saya baru, tamupun baru satu. Orang-orang kapal belum
turun, waktu di Batam tergantung tip lah. Minuman lain, rokok lain lagilah.
Kalo saya tu tak biasa minum banyak gitu, rokokpun jarang.....dalam satu
bulan saya pegang cuman dapat 1 jutaan lah dalam sebulan waktu di Batam.
Kalo di selat belia, saya Alhamdulillah saya bisa dapat 1 juta 800 sampai 2
juta...” (W 3)

ang dida

Universitas Indonesia

Studi gambaran perilaku..., Oktarivadeti, FKM Ul, 2011



68

“kalau lagi ramai tamu, orang kapal lagi turun, dapat banyaklah. Apalagi
kalau di booking. Satu bulan dapatlah 6 sampai 7 juta.” (W 4)

“kalau lagi banyak tamu dalam sebulan dapat 3 atau 4 juta sebulan kak,
kalau lagi sepi paling dapat 2 jutaan aja.” (W 5)

d. Pengelolaan Keuangan

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui informasi mendalam cara

pengelolaan penghasilan yang gapat informan setiap bulannya. Dari hasil
penelitian, didapa [ C pMuk_ pengelolaan keuangan tiap
informa elola keuangan dengan

ya. Pernyataan

g disana 03 tuk masa
butuh_ka I isti eluar dari

gan d j cara abung setiap

ataan i ers oat di pagai D

‘dl kalo untukssetiap A saya ata bayar kamddua saya
pengeluarawsetlap bulan,
dasenabun W 1

ut arisan, it

iifnya |tu : Agpticak se Sa
iie . ,_.J.A..,--Fw‘ penghasilan yang didapat
informan setiap oY
dilihat sebagai berik

“ wakiu kerja di selat belia ada beli emas....” (W 3)

bagal WpPSTepemyataan tersebut dapat

*“ dikampung saya uda ada beli tanah, motor juga tapi dipakai adek ke
sekolah. Apa lagi ya?..hape juga lah. Kalau emas, saya tak suka pakai emas,
jadi tak mau beli.” (W 4)

“ rumah di kampung uda bagus sekarang, motor juga uda saya belikan untuk
bapak. Biar senang kak antar anak-anak ke sekolah..” (W 5)
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Skema 6.2.6. Proses Analisa Data Tema 6 (Hubungan dengan pelanggan)

Kata Kunci Kategori Tema

Dalam 1 malam bisa 5 ato 6 orang

Bisa sanggupnya 6 orang Tamu dalam 1
Dapat 2 atao 3 orang dalam 1 malam malam ]
Bisa 6 atau 7

Bisa 3 atau 4 orang

Orang2 lokal biasa

Orang? luar biasg Hubungan
Weekend dengan
Sama aja pelanggan
Gak perng

Lagisepi

dengan Pelagg@o

D nelitian ini, lebih dalaer kedekatan
wps cdn pelan@Gea : b .-v.,‘- hrggan, baik dari
segi juakah f" :&1 “Tausin tertentu dimana
musim ra i Ssjomi A tidaknya pelanggan

a. Tamu dalam 1 mald

yang sudah mw P

Ada tiga orang informan yang menyatakan bisa bilayani tamu dalam 1 malam

antara 5 hingga 7 orang tamu. Pernyataan informan tersebut dapat dilihat
dibawah ini :

*“ kalo untuk mami yang pertama itu mungkin karena perekonomian kita
masih agak-agak sedikit ramai, jadi dalam 1 malam itu bisa 5 atao 6 orang “
(W 1)
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“‘ee..maap ya.. bisa sanggupnya 6 orang” (W 2)

“ kalo lagi ramai bisa 6 atau 7. Lagi sepi sekitar 3 lah.” (W 4)

Namun ada juga beberapa informan yang hanya melayani tamu dalam satu
malam sekitar 2 hingga 4 orang. Pernyataan informan tersebut dapat dilihat sebagai
berikut :

“kalau disi
dapat 2

eneli n mengetaht cpih dalam
ai waktu-waktu tektenttifatadfadakah musim terten a lokasi
i dilliRjErno atall saat-saat 2 okasi. sepi @ gi tamu.

Stapa ig ) atakan i rama dleh tamu
Wa musim gajiafii@tau 3 da untuk tamo lgcal. Bila@ftamu dari
geri, biasan Yol 3 e jungi lokasigpdda Saat hari libur
ﬁeke nyataai sell ihat seDagai berikut :
‘,. 3

uda gitu... kalo
orang?2 ri, itu biasanya kamis

jumat, sabw ] : Ta’\pi kadang? minggu,

sudah gak ada tam g kerja kan” (W 1)

aktu di Batam bisalah

“ kalau lagi sepi itu karena belum gajian. Tapi biasanya kalau tanggal
muda, gajian, barulah banyak tamu. Kalau orang kapal ada pelanggan tetap
tapi karena jauh layar, jadi paling jumpa saya sebulan sekali lah. *“ (W 3)

Namun ada juga informan yang merasa tidak ada musim-musim tertentu
dimana ramai tamu atau sepi tamu, karena menurut informan biasa-biasa saja. Seperti

pernyataan informan sebagai berikut :
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““ kalo pas sepi dapat 2, tapi bagi kami selama datang kesini sama aja. Gini
juga. Cuman selama disini gak pernah kosong” (W 2)
*““gak tau juga, musim apaya?..” (W 4)

*“ tak tentu juga lah kak, tak tau juga musim-musim apa..” (W 5)

c. Status pelanggan

Dalam penelitian ini, peneliti iagin mengetahui informasi lebih dalam apakah

informan sudah memg efap atau tidak. Dari hasil penelitian

didapat hg S ' % angoan tetap, pernyataan

informa

nya pelanggan
jafs(W 1)

" ade ggandeiap, Y@k g Jadiabang saye
‘n ada juga i ma ﬁ I empunyai peJtap yang
diseb eh informan pkasi tersebutw pernyataan
“ disini e in.” (W 3)

Dalam penelitian , mengetahui bentuk kedekatan
informan sebagai ketua RW terhadap tamu yang datang, adapun bentuk kedekatan
informan dengan tamu, informan menganggap tamu yang datang itu layaknya sahabat

yang datang dari jauh, pernyataan ini bisa dilihat sebagai berikut :

“bentuk kedekatan saya sama pelanggan... saya anggap mereka seperti
sahabat atau teman gitulah yang datang dari jauh, sehingga mereka akan
merasa aman dan tenanglah selama berada di lokasi ini..” (KRW)
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Sementara benttuk kedekatan informan sebagai mucikari terhadap pelanggan

berupa pelayanan yang baik terhadap tamu, berikut pernyataan informan tersebut :

“Ya..ya.. memberi pelayanan yang baek sama tamu. Nawarin mau minum
apa... kita Tanya juga.” (MM)

Skema 6.2.7. Proses Analisa DataJdiéiias/ (Hubungan dengan Germo)

Kata Kunci Tema

Tg
K eriganan
Sert

ah kita

ubungan dengan
germo

Tak a%;ian jam kerja @
7.

i

Mami sewa
Ada disuruh cek

Wajib periksa kekliri
Lebih aman kerja pak
Kadang-kadang tamu ada yan

ada yang tidak
Ada yang tanggung jawab
Ada yang ngelindungi

Pembagian tamu tidak ada
Pandai-pandai lea_ cari aja Sistem erja
Tamulah yang pilih ||
Semua terserah tamu
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7. Hubungan dengan Germo
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bentuk kedekatan wps terhadap
mucikari/germo/mami. Baik dari keseharian, jam Kkerja maupun bentuk
kepedulian mucikari terhadap wps.
a. Awal jumpa germo
Dari hasil penelitian, peneliti ingin mengetahui bagaimana dan apa yang

dirasakan informan sewa

ma kali berjumpa/bekerja dengan seorang

germo. Salah saty igi al pertemu germo ada sedikit rasa

canggung kali informan tersebut
ajgherikut :
of g baoi - W 1)

am. penelitian ini pem@liti Jiga @OIN mengetahui leQi engenai

akteristikSGETMO TgRUTr da juea info ang atakan yang

germo nan. se iids j i o g beredar.

Berikut pernyataan iii@rmanste : d
ah sa)wqatin gitukan...
isinf” (W 2)

memberi informan

kebebasan denganﬂo

“ disini saya kan anak sewa, jadi mami gak banyak atur. Semua terserah
saya, mami baik.” (W 4)

mami biasa aja, yang penting kita bayar sewa, tak buat hal-hal yang
merugikan, betul-betul kerja.”” (W 5)

“taklah, Alhamdulillah mami kasi keringanan tak ada suruh sana sini
tergantung pada kemauan kita aja.” (W 3)
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Bahkan bentuk kebebasan dari germo terhadap wps, germo tidak ikut campur

dalam jam kerja dan tarif. Seperti pernyataan informan berikut ini :

*“ kalo disini tidak ada pembagian jam kerja maupun tarif dari mami, kita
yang mengatur sendiri”’ (W 1)

c. Perandan Kepedulian e

Dalam penelii Bih dalam mengenai bentuk
kepedu . y dan keseharian wps.
Bebera : esehatan wps, hal ini

d d en of ewajibkan wps

Y&, sama mami ada sy ruiee ah saya juga distrt

Janganbuakmalu, jaga Kes an” (\A
W
A

menyediakag

sampai

1b ka a | 0 bule 4)
an untuk kesehats

ulan kita dis ga kak.”

ul lh’ m
uk*igeped d
‘,‘- germo dengan

“ lya kare

T % : w uda dipersiapkan dia.
Tergantung taremya.” (Y V s

Namun ada juga informan yang menyatakan, tidak ada kepedulian germo

terhadap anak sewa.
* kalo mami sewa, tidak. Karena mungkin dia pikir taunya saya bayar gitu..”

(W 1)
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Semua informan menyatakan memilih bekerja dibawah pengawasan seorang
germo, karena semua informan merasa terlindungi apabila bekerja dengan adanya

seorang germo. Seperti ungkapan pernyataan informan sebagai berikut :

*“ lebih aman kalo kerja pake mami, ada yang melindungi kalo ada apa-apa.”
(W 1)

““ yah.. lebih aman, ya ada i
ada yang bagus ada ya
macam-magaimgei
2)

seperti inilah. Karena kadang-kadang tamu
alo nasib kita yang jelek, jumpanya
gubertanggungjawab.” (W

Qi ] wab, kalau ada
a ‘ . ' tamu jadi saya

gpak ada mami-ada yangimgliabngin. Kaa takut K : apa.” (W

ami |ebilmenak kak leBil agien. Kadamgskadang amu yang
SMa3 “Kalo ada.mami artenano ka \

v/

n kerja 'f
penelitian iARIPENE 00 : ahui sistem k mengenai

H?;ian tamu. Darithasi aAmieopat semua i Hmenyatakan
tidaK"ada sk 4:';7 A -"*r-‘ta. sema tergantung dan

tersera It ggdipilihnya. Ungkapan-

unkapan mfe

“ pembagian tamu ti pat tamu, pandai-pandai kita cari
ajalah gitu... tak ada sistem bagi-bagi, tak ada..” (W 1)

*“ oh...itu tamulah yang pilih..” (W 2)

““ saya kedepan kemauan saya sendiri. Semua terserah tamu, bagaimana cara
kita mendekati tamu untuk pakai kita. Mami gak ikut campur, yang penting
semua aman.” (W 3)
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* pandai-pandai kita cari tamu. Pandai-pandai merayu tamu, tamu suka
sama kita, puas dengan layanan kita, pasti mau pakai kita. Mami terserah
aja.” (W 4)

“ itu terserah tamu kak, kan tamu yang punya duit dan mau sama Kita,
pandai-pandai kita ajalah merayu tamu, tapi kalau kita da temanin tamu
minum dan tamu tak mau pakai kita, ya taka pa-apa, itu terserah tamu.” (W
5)

Dalam penelitian ini, i mengetahui bentuk kedekatan
informan dengan pakamiue 2N dekman dengan mucikari dengan
mengajak mug juga memperhatikan

kebutuhanips ) ‘ t

e SQYa ergka untuk ikut
juga Kebliuk eka, saya

eman paling dekat gak ada . 1 ’

z gkat 2

Sew aja
't

Menghal 0

Tidak mencal - Hubungan dengan

Saling menghargw — adiaied Teman
Gak ada mencampu S j

Tak banyak cakap sana sini

Sistem salah paham
Biasanya dari pelanggan Sumber konflik
Banyak omong

Banyak ambil tau masalah saya

Universitas Indonesia

Studi gambaran perilaku..., Oktarivadeti, FKM Ul, 2011



77

8. Hubungan dengan Teman
Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui lebih dalam bentuk kedekatan
informan dengan teman yang sama-sama bekerja sebagi wps. Hasil penelitian
terdapat 3 kategori untuk melihat bentuk kedekatan tersebut, diantara teman satu
kerja yang dianggap dekat dengan informan, adanya sikap saling menghargai

antar teman, dan hal-hal apa saja yang biasanya menjadi sumber konflik diantara

WpS.

a. Teman dekat . .
Dari hag e a ian menyatakan tidak
megaili de g re pernyataan beberapa
[ : -

igan paling.dekat, gak & dlasa ajaae.” (W)
gaya sih semtigibiasai (W

N 4)

** semus a aja kak, 'Say kg

)€ 1t
‘n ada juga i : M
sudath seperti ka

aja Sibe
ngengan semuagkata aja..” 5)

yatakan mempunyadkat yang

\o

ang

Ty
® N 4

ng bisa dikatakan adanya saling

b. Saling men
Dari hasil penelitiam*@ga éberapar h
menghargai. Ada dua informan yang menyatakan harus ada sikap menghargai orang
lain, berikut pernyataan kedua informan tersebut :
* kalo untuk saya pribadi mungkin sebisa mungkin saya menghargai orang
lain....” (W 1)

* adalah saling menghargai tu...” (W 5)

Universitas Indonesia

Studi gambaran perilaku..., Oktarivadeti, FKM Ul, 2011



78

Juga ada dua orang informan yang menyatakan sikap saling menghargai
dengan tidak boleh memcampuri urusan orang lain. Berikut pernyatan-pernyataan

informan tersebut :

““iya, yang penting tidak mencampuri urusan saya..” (W 2)

“ yang penting gak ada mengé L urusan saya, saya gak suka diatur-atur.”

(W 4)
Juga ad a teman tersebut tidak
banyak o‘ .
UMmo onflik

didapat heberapa halangmesjadi st ohflik atau

infesman va fenya karena

lifyatakan olet g fﬁ sebagai

- H paham,.... Dari

an saya orangnya

'\ adanya salah pahan

Ada juga in

¢ , rﬁ er ketidakcocokkan bisa
berasal dari pelanggan.

““ biasanya dari pelanggan, pelanggan dia jatuh ke kita. Seperti yang sudah
ini, memang ada sih...musuhin tapi ya..akhirnya dia sadar karena sayapun
tak pernah melayan. Selama kejahatn dia, saya tak pernah menganggap dia
jahat.” (W 2)
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Juga ada informan yang tidak suka apabila rekan lain banyak omong.

* kalo teman banyak omong.. suka omong sana sini..” (W 4)

Ada juga informan yang tidak menyukai terhadap rekan yang banyak ambil

tau masalah informan tersebut.

* kalo kawan banyak aya, banyak mulut, saya tak suka.
Karena sayasjtigé & g I > 5)

Dala > e 0 kedekatan ketua

RW dan ik =Ty S yang ) i bahwa bentuk
kedekata ere \b\u /{ A ni'seperti yang
din RaelT1a W sebagai berik®

cdekatan Saya tefA@dap eka, sayd™e
-anak saya lah. Sa§a gadl* dengan mereka, mereka
uka g positip, walop dibila kegiatan

pOSitip g kecil lah Sayatmelakiikaifsemua ka saya tak_memandang
Ebagali i a suda D sebagai

Ke : -
'b1 anak-anak saya fan.me( “
wps ada 6 - Sk ' sendiri, dian

@anak,jadi Dta ) yakierang laen gitu..”
7y TN

cka seperti

ek ya adek,
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Skema 6.2.9. Proses Analisa Data Tema 9 (Mobilitas WPS)
Kata kunci Kategori Tema

Sistem kerja
Anak sewa, anak potong

Harus ada modal
Faktor
Problema keluarga .
. ekonomi
Sepi tamu
Mencari biaya
Ramai tamu

Mobilitas WPS

7 |
\7
Ve

9. I ta Pe ek

\r Berbagai macam ala H pkam@leh informan mMENGe ?‘a lasan

i melakukan mu, HafiSpernyataan-per informan,
dip€ lasan informatLmelak RIfttas sebagai berikb

a. Faktor ek dﬂ?’r : :i_\

Se o MG IN ] LUUan . darrepeke F k menghasilkan

pendapataRes Derupa ; pkang __Membutuhkan uang untuk
kehidupannya. enydtakan berpindah tempat kerja
karena mencari sistem Kerja g sesuai dengan keinginan mereka. Berikut

ini ungkapan informan penelitian :

* kalo untuk pertama kali saya tinggal disana itu, karena sistem disana itukan
kita anak potongan, ...... saya disini cuman bayar kamar aja sama mami.....”

* ...kalo untuk waktu di Singapore dulu, itu kerjanya sangat ketat kak, ... Itu
non stop dari jam 5 sore sampai jam 6 pagi. Kita kerja selama 25 hari kita
harus bertahan demi uang. Kalo ditanya pelanggan, jangan ditanya, di sana
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banyak, mungkin lebih dari 20 orang dalam satu malam...... Penghasilan kita
bersih bisa pulang bawa sekitar... itu dari mami aja sekitar 2100 dolar lah
ato sekitar 14 juta, kalo misalkan uang tip, itu laenlah ya...tergantung rejeki
kita. Jam kerja dan tarif yang menentukan mami...... (W 1)

*“....disini saya anak sewa, tapi baru datang kesini dulu saya anak potong.
Sekarang enaklah, saya dah anak sewa, semua terserah kitalah, kalau kita
mau mejeng, kita mandi, dandan rapi-rapi terus duduk depan. Kalo lagi tak
mau kerja, diam dikamar aja..’ 5)

Sedangkan 2 orang. emilih melakukan mobilitas dan

akhirnya beradg ) A ang didukung dengan

pernyataangibs ka | 2ebRyataan  informan
diungkagkan sé ]

biaya

bebas aja. Cari d@ anp bapyak...tau dari kavwang enak
Ja anian.. 4)

nfor ok o/ T pal engan tersebut

Wagaimanase ungkap brmgioerikut :
) Eocoklah di Hatar, - coféy ndah dari s itu karena

itu tutup, sepiamme DS tsaya keluar sen sama bos..”
| C‘.“/\QD

“0a -mmm_‘ art Balaid a diajak kawan, cari
tempat ,
Beberapa info #
ketrampilan yang dimiliki, sep
“sebenarnya ya... kalo untuk lowongan pekerjaan, ada sich.. cari kerja kalo
dibilang gampang pasti harus ada modal, kalo tidak ijasah gitu... kalo
dibilang susah, karena kita mungkin namanya pekerjaan harus ada

pengetahuan sedikit banyak harus ada pengalaman...jadi yah gampang-
gampang susah gitu...” (W 1)

arena masalah kurangnya

yataan informan berikut ini :

Universitas Indonesia

Studi gambaran perilaku..., Oktarivadeti, FKM Ul, 2011



82

“mau kerjakan harus ada kita ketrampilan atau apalah namanya, saya
sekolah aja sampai kelas 2 SMA, buru-buru dinikahin. Setelah pisah, saya tak
ada pegang uang, dari pada pusing, yah.. saya pergi kerja aja..” (W 4)

b. Mencari keamanan dalam bekerja
Dalam melakukan pekerjaan terutama bekerja sebagai pelacur, yang melekat

dengan istilah sampah masyarakat, selalu dikejar-kejar polisi dengan tujuan untuk

menertibkan keamanan, olel a wps dalam melakukan aktivitasnya

selalu berusaha isammenjamin keamanan dalam

bekerja. Pe goai berikut :

ulu sering ada
ngsenak disini,
S lapor..”” (W 4)

|S|n cAnN, JO
enjaga klta Kal a mag@*mana harus lapor, takt
a yang.meijaga..’ 3

an juga
apa-apa

infosman. Ve glokasizkarena de

sebagai bertke 'f
stadiiya dari Bany® : fljuan ke Tg.p arena waktu
i a di Bekasi divkaiens ada problemalah,
probfema f ' : ~ tau ya ngikut-ngikut

arusaigik ah.....” (W 1)

arga dan

an. Seperti ya

Ada beberapa®persyarata 2 ipenun i OfeR=ADS yang baru datang/tiba

kelokasi, hal ini sepé F"Setempat, sebagai berikut :

“ pertama dilengkapi as; ’kemudian menyangkut latar belakang,
latar belakang itu gini.. dalam maksud apakah mereka udah seperti itu atau
belum, kalau belum itu mesti dipartanyakan... kenapa harus seperti ini, terus
juga ada...ktp, akte kelahiran, jadi jelas kalau mereka dibawah umur
kemudian juga termasuk ditanya apakah mereka ditipu, atau terpaksa...
seperti itu...”

“mengenai kartu identitas, mereka pakai ktp dari kampung karena mereka
dianggap pendatang musiman, belum bisa dibikin ktp karena mereka tidak
menetap, namun begitu ada juga yang beberapa dibuat ktp sini tapi dengan
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beberapa persyaratan misalnya yang sudah menetap lebih dari 2 tahun, juga
ada dasar untuk buat ktp, itu boleh, namun juga ada yang misal menikah

disini, itu boleh dibuat ktp..” (KRW).
Hal yang sama juga dinyatakan oleh informan yang berprofesi sebagai
mucikari, yang menyatakan ada beberapa persyaratan tertentu yang harus dipenuhi
wps yang baru tiba atau yang baru akan menempati lokasi ini, diantaranya. Harus

diatas 18 tahun, ada surat jalan, surak.dari keluarga. Pernyataan tersebut seperti

dibawah ini :

8 tahun, ada surat
2 bekerja disini.
pergi pulang
pdi saya anak
audart kad amannya, kdg

c dikenatkag kita, Ja.dl
disana i’ja kayak
ementaks untuk alasam S effarik ke lof gatu 24 adalah karena

pernyatda sebagai

e

ore, ysia, Bangkok,
kita“lari2, jadi tempat
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Skema 6.2.10. Proses Analisa Data Tema 10 (Perilaku Pencegahan Kejadian
IMS)

Kata Kunci Kategori Tema

Menggunakan pengaman
Pakai pengaman
Cebok pakai air daun sirih

Pencegahan

Suka pakai sabun big
air anget

Pake sabun siri
Minum jafu s
Cebok a
Kasilpe nt

a gak mejeng
diri

adian IMS

Perilaku Pencegahan

Tak ada
Gak pernah
Jangan sal

Minum jamu
Pergi ke bidan, berobat
Langsung ke klinik
Obat dari mami, pil
Biar tak ada penyakit
Cebok air daun sirih
Ke klinik

Cara
mengatasi

Dari klinik
Dokter waktu di Tg.batu Sumber
Tak ngerti — | informasi —
Puskesmas
Klinik
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10. Perilaku Pencegahan Kejadian infeksi menular seksual (IMS)
IMS terjadi melalui hubungan seksual antara pria dan wanita secara berganti-ganti
pasangan. Prostitusi merupakan bisnis yang menjual aktivitas seksual antara WPS
dengan pelanggannya sehingga sangat rentanlah mereka akan dampak dari
prostitusi itu sendiri yaitu IMS. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hal-
hal yang diketahui oleh informan yang berkaitan dengan pekerjaan informan

terhadap kesehatan reproduksi_ii

o

0
" ela ,l =1 u’ p

pan. Dalam tema 10 ini, terdapat beberapa

kategori.
a. Pencegaf
Da

u

iketahui informan

itfkelemin. Beberapa
a ,ﬁ} ; akai pengaman

J )

]
i Jahans 3
d formagatersebut™dap at sebagai
lah salaiesatunya Kita R@rusiPandai_mekayu tamu ggunakan
amas .. W

/a? Paka

Wga informan . cegahannyaw cara cebok
pakai air siri h'

Ada dua imr'

penyakit kelamin.

]Uahan agar tidak tertular

*“ apa ya? Saya tak ngerti jugalah..” (W 2)
* tak tau jugalah..” (W 3)

Dari hasil penelitian, menurut informan yang berprofesi sebagai Kepala
Puskesmas, untuk mencegah terjadinya kejadian IMS, sudah ada peraturan dari
Dinkes, untuk lokalisasi adalah daerah wajib kondom. Diharapkan pemakaian
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kondom pada WPS mencapai 100%. Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh informan

sebagai berikut :

“Untuk lokasi 24, sudah kami masukkan ke daerah wajib kondom, kami
harapkan pemakaian kondom dikalangan WPS akan meningkat menjadi 100%. (KP)
Namun informasi yang didapat dari informan kunci pemegang program IMS
di Dinkes menyatakan untuk pe
tahun 2010 WPS yangme a r besar 50% dan untuk tahun 2011

yang sedang R

ondom mengalami penurunan yaitu dari

didapat menunjukkan

pemakaiangko a0 S farman dapat dilihat

aat'ini kamilebih prie ntuk pemakaian Kondei ena untuk

% Wi danis tidak menjadt “‘mat dom tu,
Urwakiu yang tidak seBgntar@Buktyly@ kami sampe ak an yang
1om baru.sekitar 40%%° (PP)

sebagai herikut

aln

penelitian Q¥ pe A maA@etahui cara p esehatan
[ [
uan yang di informan an merawat

smrw minum jamu.
rikut :

pbeli ini... kalo dulu saya
; g nget, karena kalo keputihannya
agak banyak timbul gata ka biasanya pake air anget gitu.. pake sabun
biasa.. kalo untuk 2 bulan ini saya suka beli ... apa namanya... absolute ya?
Yang kecil itu..” (W 1)

“ oh..ada pake sabun sirih, minum jamu pagi tapi jarang. Kalo kali telat
bangun, tak minum jamu.” (W 2)

“gak ada, paling cebok air daun sirih yang beli itu, apa ya namanya?
Oh...resik v itu.. sama saya suka minum jamu, kan tiap pagi suka lewat
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tukang jamu, cuman kadang-kadang gak minum, bangun kesiangan he...” (W
4)

“minum jamu, cebok pakai air daunsirih, gitu-gitu lah kak...” (W 5)

Namun ada juga informan yang selain cebok pakai air daun sirih tapi juga

memberi pepsodent, hal ini seperti pernyataan informan sebagai berikut :

“minum jamu sirih sag ebok pakal air daun sirih juga saya
kalau udah gei® { 5 atjuga, masukin kedalam. Tapi
kata ka ; ai pepsodent tak ada

bau, .
g enyatakan
ng mende AS, @ diberi obat] ebut dapat
u ut Setiafid I aé : errd tuk ims,

bagi yam@Posisip, K ¢ L Spea@bbatan. B etiap 3 _lulan, kami
VCT & ANa S) apabila g positip

DS,...”( : K i

an yang

menyataM

pernyataan igfo

oleh infor”@rmo, yang

u.,‘\ dibemobat dari klinik,

Vstirahat, gak boleh kerja

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui lebih dalam, hal apa saja yang

dulu..” (M

c. Tindakan selama perawatan

dilakukan informan selama masa perawatan keputihan yang dialami. Semua
informan menyatakan tidak menerima tamu dulu, mereka lebih memilih di

kamar saja. Berikut pernyataan informan tersebut :
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“saya kalo lagi keputihan tidak terima pelanggan™ (W 1)
*“ tak apa-apalah , saya tak layan tamu dulu” (W 3)

*“ kalau lagi keputihan, saya dikamar aja gak mejeng” (W 5)

Selama dalam masa perawatan, informan tidak menerima tamu, beberapa

alasan informan tidak menerima tamukarena rasa tidak percaya diri. Pernyataan

informan dapat dilihat sebagai

au takutnya nanti bau

“soalnyg
i B (W 1)

at |

*Saya bilangigagiaaiamii*saya mau i

u
platt, kalau ba¥igima alufj®0a kan?.. ‘

Pernyataa orman juddkse éngalifpernyataa 0 yang yatakan

—d
o

3)

dak mel mi

Huruh istirahat
e

mengalami Vi
pernyataan informa

“kalo kencing sakit, Alhamdulillah belum pernah, kalo keputihan itu saya
rasakan kalo setelah datang bulan itu saya rasakan..” (W 1)

engaku tidak pernah

witi. Berikut pernyataan-

“syukur Alhamdulillah jangan sampai, tapi bila kira-kira merasa mau datang
seperti rasa keputihan ada, cuman kaki cepat ke klinik..” (W 2)
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“Alhamdulillah, tak ada. Tapi terus terang waktu di Batam adalah saya
keputihan sama ini apa... apa sich..keputihan sama apa ya? Aduh...kalau
saya kerja terlalu capek, kawan sayakan kadang-kadang tak mau piket, jadi
dipiketkan ke saya. Kasi 15 ribu, jadi kalau saya terlalu capek gitu, keluar
keputihan, kencing suka panas. Tapi saya Alhamdulillah tak ada
penyakitlah..” (W 3)

“gak pernah..” (W 4)

“ Alhamdulillah, jangan sagg gna kak. Slama ini aman-aman aja...” (W

5)

e. Cara meg
lam bagaimana cara
Al a. Dari hasil

asl keluhannya

meng ( al _ DIds ‘ mendapat

- Berikut adala 3 Fnyataan

alo Nat platang " pUta ya Suka
Jaduwitu atae GKi tihannya

¢ robat...
‘i langsung ke d

a"' ' ! .- a..” W

“habigui finike” (W 5)

Namun aUa * n.‘pil yang diberikan oleh
a‘ o u‘

al
mucikari. Berikut pernyata i, (o

“dikasi obat sama mami, pil aja, antibiotic apa.. ? biar tak ada penyakit..”
(W 3)

f.  Sumber Informasi
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui lebih dalam dari mana

informan mendapat informasi kesehatan. Dari hasil penelitian di dapat
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informan mendapat informasi dari tenaga kesehatan. Berikut pernyataan
informan tersebut :

“ada... yang dari klinik..” (W 1)
“ ada, dokter waktu di Tg.Batu™ (W 2)

“ dari puskesmas sering, kalaugak salah 3 bulan sekali..” (W 4)

aya takagerti apa yaad askan. Jadi

“lya, yang dari klinj
Napat Bt ask. tersebut, namun
[]

informa e aga kesehatan

tersebut.

neliti 4 Ingin : gikepeduliamSmucikari™ terhagiap anak
g1 kese - nak as ami salah
diberikan klini ps tidak

, pernyataa an tersebut

S, selain me

ni tamu dul

ané salah satu ims,
Kalo anak? ada kena,

anak?2 @ .
.7 (MM)

kan dikasi

Mengenai cara pe tidak tertular IMS, informan
menganjurkan wps menggunakan kondom dalam melayani tamu, dan untuk tindak
lanjut wps yang positif HIV/AIDS, informan menganjurkan wps tersebut untuk
pulang kampung. Informan juga melakukan kegiatan positif terhadap wps dengan
mengajak olahraga dan shooping bersama, pernyataan informan tersebut dapat dilihat

sebagai berikut :
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“Pakai kondom, itu aja.

Apabila ada anak?2 terkena hiv/aids, tp anak2 saya belum ada. Kalo ada yang
positip kena penyakit, harus dipulangin. Kegiatan positip ada yg dilakukan
kdg2 olahraga, maen badminton, shoping, renang, rekreasi kalo hari minggu,
kalo anak2 minta, kita pergi bareng, misal beli baju di pinang bareng..”
(MM).

Menurut informan kunci Kep.PKM, Depkes telah memprogramkan untuk
mengatasi kejadian IMS dengan cara gRengobatan Presumtif Berkala terhadap WPS,

pemberian tablet Serviks Zink dosis

dilakukan tiap triwulan atau g

tunggal, progra un unttuk Kabupaten

Bintan belu asi/ mengobati IMS,
tablet ini ; \g‘. ; . sebagal berikut
un 20 epkesdietan mempr ) program ini

| ahun Pemi la (PPB)

aktikannya pengebatdiferupdiablet dosiS™e xume, hal ini

juan untuk menekafkandk@ kej@dian ims teruta na telah

ti ded Beriafise ang jan GO n secara

Ok pemerik§aanss g akukan “29Kali. setahupdy@itu pada

gruari d

drasti
um mengetaWya program

informan pe

-

ini, berik nya an dag at sebae i‘

Kendala lain yang rena adanya mobilitas WPS dan

masih ada WPS yang berada di IUa®¥6kasi yang menyulitkan pemerintah dalam

menanggulangi kejadian ims. Dapat dilihat pernyataan berikut:

“....Juga karena masih adanya WPS yang berada diluar lokasi yang
membuat kita kesulitaan dalam mengatasi kejadian IMS. Mungkin bila semua wps
ditertibkan berada di satu lokasi, akan lebih mudah mengontrol kejadian ims.” (KP)
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Hal lain yang menjadi kendala menurut informan pemegang program IMS

adalah karena kurangnya tenaga pendamping dari LSM. Pada tiga tahun berselang

didampingi oleh empat tenaga pendamping dari LSM, sekarang tenaga pendamping

hanya satu orang saja yang bertugas. Dimana kedatangan tenaga pendamping ini

datang tiap hari senin dan kamis. Pernyataan informan tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :

- “Kendalanya ya ang N K p tepaga pendampingnya kan dari
Ism mbak, eg K k. gdamping itu ada 4 org
sehingga

ydom itu lebih tinggi
ampir atau lebih dari
(PP)

-
<o
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BAB VII
PEMBAHASAN

7.1. Keterbatasan Penelitian
Dari penelitian ini banyak keterbatasan-keterbatasan baik dari segi peneliti

maupun informan, antara lain ;

1. Berdasarkan d jumlah wps pada bulan
Desember : pada bulan April,
adanya tingkat
akyang keluar.
pada hari
peneliti

'BAR dengan ditemani ketld RW dan

ndatangi informan door t@ydoor ke ti

ansig

ah bg 2 4 - ei@hpberapa n pindah

ke?‘ DA sesuai dengan KEiterig yangl peneliti inginkam,; !diadakan
infor ent dan setefah¥ i® #kawawancara ditempat

terpisa man yang_laitt*Kes Wl sty peneliti men mereka pada
jam siang, pada,g ﬁro '.'*& (§a.yang masih tidur, juga
ada yang | Qigtattt O Kamar DA 39 0rdngidi g ditemui, yang bisa

diwawancarai hanyd 9 ora Han a Or erseDUL,_Nanya 5 orang yang bisa
dijadikan informan.

Selain itu juga, kualitas St ddta akan sangat dipengaruhi oleh daya
ingat dan kejujuran informan, karena peneliti menanyakan pengalaman-pengalaman
mereka yang telah di lalui beberapa tahun yang lalu. Juga peneliti menanyakan hal-
hal yang bersifat sangat pribadi, ada juga diantara informan yang agak malu untuk
mengutarakannya, khususnya mengenai penyakit yang berhubungan dengan dampak

dari kegiatan yang mereka lakukan. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti sering
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mengulangi pertanyaan untuk melakukan kekonsistenan jawaban informan. Juga

masalah lain karena adanya perbedaan persepsi informan dalam menginterprestasikan

pertanyaan yang diajukan akan sangat mempengaruhi jawaban yang ditanyakan.

2. Keterbatasan lainnya karena belum adanya penelitian serupa yang telah
dilakukan oleh peneliti lain yang dapat dijadikan pembanding bagi peneliti dalam
menulis pembahasan.

3. Kurangnya pengalaman pengk melakukan penelitian akan sangat

berpengaruh terhadap 8 sangat memungkinkan penelitian
ini menjadi ) a iti dalam hal menggali

informasi ) s k:

7.2. B8 f i S
g dalam_membDentd seseorang
hal jifi#*Sesual de kan oleh
ahyile’ semakia tinggi p eseorang
& untuk me a kesehatamRya. Juga

eori yd

bahwa P termasuk
ke or predisposig

Eﬂl M :n at mendukunwghambat

perilaWrang untuk b
Dani sil pe |dak memiliki
pengetahuag, ya f %@“ ang mereka lakukan

sebagai WP 31 dampak  prostitusi
mengakibatkan inv @ '@ w Untuk WPS yang telah
lebih dari dua tahun menéﬂ"r \ta"' L;mereka hanya mengetahui bahwa
sumber dari kejadian IMS adalah apabila tamu tidak mau memakai pengaman.
Sedangkan untuk informan yang baru datang ke lokasi batu 24 tidak mengerti sama
sekali dengan kejadian penyakit kelamin. Pengetahuan informan sangat kurang
terutama mengenai jenis-jenis IMS, cara penularan dan akibat yang ditimbulkan.
Penyuluhan mengenai IMS dan promosi kondom merupakan bagian penting dari
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program penanggulangan IMS baik yang bersifat promotif, preventif, kuratif maupun
rehabilitatif (Depkes, 1997).

Kepercayaan mereka akan kejadian IMS mengaku tidak pernah menderita
penyakit kelamin, namun dari pertanyaan selanjutnya didapat semua informan
mengalami keputihan bahkan disertai rasa gatal, keputihan yang mereka alami setelah
menstruasi. Untuk pengobatan mereka melakukan tindakan sendiri dengan mencebok

vagina dengan menggunakan air da ih_bahkan ada yang memberi odol kedalam

vagina, juga mereka memig at didepan rumah.

Menurut & D] g zat tertentu sebagai
antiseptik yahg ¢ afawyang tepat dalam
penggun 1 ¢ - arusnya cuci vagina
(vagine minimel 'sebtlz 3 itayang sudah
per aelaktkan bubungan sekslia ! i \ oran yang
m pagian dalam vagina. at'ini, bi oF apakah ada

ke agina (sepeiti lecetilece ariawaaselingga B tindakan

def@an segera aya tidak ™
pe Mar seks e ‘ & /AIDS.
di @ emaluan aka Gﬂ]i atka iﬂ tertular berba

a seperti
a terbuka

ambangimeayadi penyakiiyiang berbaf

S penyakit

menu uaI termas Ka tersebut mpermudah

masuknyailkel- nawhOOl)

Jeniszjeal 1 : 1 seha HIV/AIDS yang

. yang biasa menjadi
) an yang hanya mampu
e ani dengan istilah nyawa sebagai

Sementara itu menurut Kepala Puskesmas, penyuluhan dilakukan setiap 3

merupakan Is 3
‘momok’ bagi pel
menyebutkan risiko dari pe a

taruhannya.

bulan sekali, selain pemeriksaan kesehatan setiap sebulan sekali. Menurut pihak
Dinas Sosial Kab.Bintan mengakui memang tidak ada panti rehabilitasi didalam
lokasi. Lokasi batu 24 sudah ditetapkan sebagai daerah wajib kondom, pemerintah

daerah sudah mewajibkan WPS untuk wajib menggunakan kondom setiap melayani
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tamu. Namun pemakaian wajib kondom belum bisa diterapkan dan digalakkan
apabila WPS melayani kekasih mereka yang juga sering mengunjungi dan berkencan
dengan mereka. Informasi dari pemegang program P2M PL Dinkes, menyatakan
bahwa pemakaian kondom menurun pada bulan Maret 2011, WPS vyang
menggunakan kondom sekitar 50% namun pada bulan April 2011, pemakaian
kondom turun menjadi 40%.

Penyuluhan dilakukan setiap j_dan ada pendampingan dari LSM namun

pengetahuan WPS mengg > g at .minim. Didalam pendidikan
kesehatan pemi : : 3 e bagian penting dari
upaya tergific ' ) il schatan.  Pendidikan

kesehatagsikd . ‘ ' an pengalaman
dimafia & ana TalELe 0| oF ng of uany sikap dan

keb DEN0an  demikian, u - eMmberiggmbengetdtans dak dapat

dihaga ™ Dagi indNidu a kelgmpok untuk ilakunya
(Po & Tafals#989 dalam Zgahuziy2002

7.3 Erhadap
si yang dima d-o M |.a ah pandangandmengenai

kegla mereka lak di dunia pros rostitusi bila
ditinjau dudu .;; gakan “Skalt! Kee 1 bhpak tidak baik

(negatif), 3 an g Tz i \WRS.menyadari bahwa

kegiatan yang a dan sosial, namun
hampir semua |n

i H kukan kegiatan tersebut
dengan alasan perekonomia

Informan berpendapat lebih baik bekerja dari hasil keringat mereka sendiri
daripada mereka berbuat jahat/kriminal seperti mencuri. Mereka juga meyakini
bahwa tujuan mereka bekerja sebagai WPS mempunyai tujuan yang baik yaitu untuk
menafkahi anak-anak mereka. Dan mereka juga yakin bahwa Tuhan akan
mengampuni dosa mereka apabila mereka nantinya bertobat.
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Persepsi yang sangat lumrah bagi wanita pekerja seks yang memilih bekerja
sebagai wanita penghibur sangat berpengaruh terhadap kejadian infeksi menular
seksual dikalangan pelaku prostitusi karena menganggap prostitusi sebagai sesuatu
yang wajar. Kepermisifan (serba salah atau kontrol sosialnya sangat longgar)
(Narwoko, 2006)) merupakan proses alkulturasi budaya yang kental terjadi di
kehidupan perkotaan. Pelanggaran norma sosial, baik yang bernuansa seks maupun

tidak, bukanlah hal yang baru. L_memperpanjang data statistik tentang

keragaman kasus-kasus,eti " ) L abortus, pesta seks para remaja

ataupun prostit : akat terhadap berbagai
pelanggarai A pasyarakat seakan
toleran d@ngar i U jganggu kepentingan

individu e 1% A D ‘ g peningkatan
ang jadia 1V ‘ ¢ b /3 & dibutuhkan
pefb Pinas Sosial yang : aka anibagi WPS
yan odukti

enjadi

7.4 jadi
‘i adalah sua OL0 h a*a iri seseorang‘yebabkan

orang t melakukan u guna merwuatu tujuan.

Motif tlwpat /ang dapa Il :::Il" tan ungkin alasan
dari tindakagster SEHE J MO 1“

Tiadanya ang 1ebih tingo reaksi bela diri dan

darurat sehebat tiUI‘ ﬁ 'NHUmatan merupakan suatu

kemewahan yang mudah : v dingkan dengan makanan atau

keselamatan (Winkel, 1996). Hal ini sama dengan hasil penelitian, para WPS rela

melepas gelar mereka sebagai perempuan terhormat, demi uang dan kesenangan
untuk menjadi wanita penghibur. Dari hasil penelitian juga dapat dilihat ada faktor
intrinsik dan ekstrinsik WPS yang mendasari mereka memilih menjadi WPS,
motivasi WPS dapat dilihat dari teori motivasi belajar.
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Motivasi Instrinsik

Sumber dari motivasi instrinsik adalah faktor-faktor internal, seperti rasa ingin
tahu (curiosay), minat (interst), kebutuhan (needs), dan kenikmatan (enjoyment)
(Woolfolk, 1993). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
motivasi intrinsik informan memilih bekerja sebagai WPS.
a. Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu adalah_peg B atau sikap yang kuat untuk mengetahui

sesuatu; dorongan_kua Rih banyak sesuatu (kamus besar
Bahasa Indg
Bala A » ' rgstitusi merupakan
perb 3 an i sial serta merupakan
be A i, Karene anya dimana semua
mengalami e a masalah

adanya ajak ' 2 sek S mendorong

Mtuk Mmasmielakukam, pakeérja aQad , jug® clitian hal
ertarlkan ata tan erat de hatian, rasa

mgmdu .- Va , dka[an e sadhr manfaat serta
keingiRaid, [ " 1

: fific pada suatu hal,

am keadaanspergéluta : t; ini merekalmemasuki

ngin ta

cenderung atian 1e pada na ertarikan atau minat,

siU mengerjakan suatu hal

Informan yang terlibat dalam penelitian ini memilih pekerjaan bekerja

mengarahkan
(Printrich & Schunck,

sebagai WPS karena informan menyadari untuk melakukan pekerjaan lain harus
memiliki ketrampilan dan ijasah yang mendukung, sementara mereka tidak
memilikinya. Latar belakang pendidikan informan masih ada yang tergolong

rendah yaitu tamatan SD, adanya minat informan untuk menjadi WPS adalah
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karena tidak mau kerja berat dan diatur-atur oleh majikan, tidak sanggup
menunggu waktu gajian bulanan karena setiap hari mereka butuh uang.

Mereka tidak mau bekerja dengan gaji yang didapat bulanan, mereka lebih
memilih bekerja sebagai WPS karena merasa bekerja sebagai WPS dapat
menghasilkan uang yang banyak dalam waktu yang cepat serta tidak
menyebabkan rasa lelah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Harun (1999)

mengenai motif yang melatarhe 8gi tumbuhnya prostitusi pada perempuan

yang salah satunya, yai \ 1 gap_untuk menghindari diri dari
kesulitan hi A s aJan pintas dan adanya
ambisj g angstatus sosial yang

tingg e : ¢ ? S fau ketrampilan

emperoleh

anyak dalam™ S i pas. Mental

eras tidakmdimilik 2 isi ehidupan

porman sgsidlyang telah @

a ma Jat urba Deledakan

‘ yang menjag r‘i g besar. kepada duk yang

b s menerus 0 bulkan maWhusus dalam
IadaMbur anrBekeriaan (Gunarsa, 199 : h'
Kebut "‘( :i“

gangguran maupun
pengangguran ( | etidakseimbangan antara
pekerjaan dan keahlia j eksodiputro (1994) merupakan

masalah dari kelompok remaja dan kelompok dewasa muda pekerja seks

komersil. Terutama di pusat-pusat industri dan perdagangan dengan berbagai
“pameran kemewahannya’ maka ketidakmampuan memperoleh pekerjaan
menimbulkan “frustrated expectations”. Mulai tertariknya mereka untuk
melakukan perilaku menyimpang tersebut adalah antara lain karena tidak

terpenuhinya ““rising expectations” mereka yang timbul karena meningkatnya
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perkembangan ekonomi. Maslow mengkategorikan kebutuhan dalam lima
tingkat kebutuhan. Kebutuhan yang mendasari informan memilih bekerja sebagai
WPS adalah karena adanya kebutuhan dasar yaitu adanya kebutuhan akan rasa
aman dan kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan akan makan, minum, tidur, seks.
Seperti alasan informan masuk kedunia prostitusi, adalah karena alasan
ekonomi. Mereka telah berpisah dari suami, menanggung anak-anak mereka dan

kebutuhan untuk menghidupi_di adiri. Hal ini sama seperti hasil penelitian

Sulistyaningsih (1993 Sramat Tunggak yaitu salah satu
motivasi Y3 ng : : WPS karena terpaksa
keadagfif ( 3 - Ammenjadi pelacur,
bias; oL a3 an yang memadai,

, banyak disia-

enjalankan

: akukan akiiMiias demi vitas itu
ia puasan % Schunk,
I@ A itlan yang dilakukang an sangat
n‘\“‘ti pekerjaan pelum ada reWtuk berhenti
bekeﬂba KaLINErasaise 1anere kerjhyang dijalaninya

karenaaenUrt ghasilkan uang.
Mere peEKt
yang sangat c

ﬁil
ada yang mengatur, ti

Motivasi Ektrinsik

ang ter

ari kegia

‘nkel, 1991). §

memperoleh imbalan

Hamu, hidup bebas, tidak
k erhadap germo.

Individu yang termotivasi akan melakukan suatu aktivitas demi alasan tertentu,
karena sumber dari motivasi ekstrinsik adalah bersumber pada faktor-faktor eksternal,
seperti imbalan pujian (reward), tekanan sosial (social pressure) atau penghindaran
diri dari hukuman (punishment) (Woolfolk, 1993).
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Dalam bisnis prostitusi, WPS bisa mendapatkan imbalan berupa uang dan
kepuasan seksual. Untuk prostitusi yang terjadi di lokasi batu 24, dalam melayani
tamu untuk shortime atau sekali ‘main’, imbalan yang akan mereka peroleh adalah
Rp.150.000,. dan untuk di booking yaitu dibawa keluar dari lokasi untuk diajak
nginap semalaman di hotel, mereka akan memperoleh imbalan Rp.300.000,. Tarif
tersebut sudah merupakan harga standar, selain itu mereka akan memperoleh imbalan

lainnya yang disebut dengan uang ntuk uang tip, tergantung keberuntungan

mereka dalam mendapatkag . C pu yang baik, maka mereka akan
memperoleh tip of: ; elit, mereka tidak akan
mendapatkan t

U sa . 5 atk j, berarti dalam

satu mala . gI0[8 a P,38 peredaran uang
yang 7 dalam_Jokasi, “SekiRgge™ germoJabih tertarik i | berbagai
mi am BAR mereka yal erupakan salah sate y mereka

eh WPS

hi ereka bekerja.pekerjaagatlain, maka

mi ensendsmtanu yag hEfku@ting. Peiaghasilan

alam yaituiRe.900.000

ped gesar ini a < ol ah beke atu bulan.
- A

7.5 erja

T alell ] J ale s ~ lokali
er#&erj ’ K} 1 ini ahﬂ okalisasi yang

dijadikan tg@apa fdlamataktor pemungkin

dimana dari te

yang menyebabk
Kondisi tempat kerja meru n

melakukan pekerjaan. Kondisi tempat kerja yang diteliti adalah dukungan dari

2t enjadi salah satu hal

U pindah tempat kerja.
sh‘l

mendukung dalam kenyamanan

lingkungan tersebut juga masyarakat sekitar. Dari penelitian didapat bahwa
lingkungan tempat kerja mendukung mereka untuk melakukan bisnis seks, karena
masyarakat dan WPS berada dalam satu lokasi. Hal ini diketahui dari pernyataan
informan yang menyatakan betah berada di dalam lokasi saat ini sama seperti berada

di kampung halaman mereka sendiri, rasa betah yang dirasa WPS didukung oleh
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jaminan keamanan yang diberikan pengelola lokasi. Selain mereka yang bekerja
sebagai WPS yang menempati lokasi ini, ada juga masyarakat biasa yang ikut
mencari nafkah didalam lokasi ini, yaitu mereka yang berjualan makanan dan bahan-
bahan mentah lainnya.

Menurut Notoatmodjo (2007), dilihat dari ruang lingkup kesehatan, salah satu
lingkup promosi kesehatan berdasarkan tatanan pelaksanaan adalah adanya
pendidikan kesehatan ditempat kegj g_hal ini adalah lokalisasi. Masih menurut
Notoatmodjo (2007

mendukung kesg

fisik dan nonfisik) akan
ya akan menghasilkan
produktiviias i ; [ g shiempat kerja yang
menduk 3 ata I ehingga angka
n VoL anite ia 0 POSi derita penyakit

Kerja [UGd e kan WPS

pRdom dala : elang@an, sehingda pat kerja

tuk menjaga. status'kese vanita pekeria seks.

Dari  segildk€amanan, ¢ i dari raziagkarena meghang telah

di Weh peme at ni dijad

sebrdiri pos kea 3 ﬂl ansip yang ddeamanan
telah Wdinasi denga pat. Wujud Wn lain yang
didapat "FW ‘ 8 i greka a keluar lokasi
oleh tamu_ayang pbeeking. A Rgan membawa Ka tersebut, dihotel
manapun mere

dari lokasi batu sz (

7.6. Ekonomi Keluarga

transaksi

A\/PS tersebut berasal

Dari segi ekonomi, keluarga adalah primer sebagai organisasi ekonomi, sesuai
dengan istilah dalam bahasa latin untuk arti lain dari keluarga yakni oimonomia
(Gunarsa, 1991). Dalam penelitian ini penulis menggambarkan keadaan ekonomi
keluarga WPS sebelum bekerja sebagai WPS, dalam keluarga siapa saja yang bekerja,

yang menjadi tulang punggung keluarga, pekerjaan yang dilakukan sebelum terjun
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kedunia prostitusi, pendapat yang diperoleh dari hasil bekerja terdahulu, alasan
berhenti dari pekerjaan lama. Menurut John L.Gillin dalam Gunarsa, 1991
mengemukakan bahwa kemiskinan dapat dianggap sebagai kondisi dimana seseorang
tidak dapat menyesuaikan diri dengan standart kehidupan dalam kelompoknya dan
juga tidak mampu mencapai tingkat fisik dan mental tertentu untuk menyesuaikan.
Namun dari hasil penelitian didapat informan yang memilih bekerja sebagai

WPS, mereka bukanlah sebagai tula Rggung keluarga. Namun diantara beberapa

informan memang mengig gereka rutin setiap bulan, namun

dalam anggota ik 3 : pan lain bekerja untuk

menafkahiiri < a 3 a i'yanda, jadi pilihan

hidup méreka haa ' ¥ eke
tinggal y? A ' 'D\@/
A alDETTkan batang dikanTAtRgh

yang an mereka

SKandar (1998) da @atmodjo
ktor yaagmberhublipgall defifan kesels

bungan de kemiski tingkat pendidikan yang 3 dan kefidaktahuan

embanga a re 8i, serta oat tinggal

ag yang membayar

dapat tempat
g juga ada

ekonomi

aktor ini

7.7. HuMnd ‘-; elanggas :i\

Pela gall atal 9 U i | d Cl 0

seorang WPS apal kepuasan. Pada
umumnya yang

penduduk lokal yang
kebanyakan bekerja sebagal Jek, buruh bangunan, dan beberapa

PNS dan TNI/POLRI, juga yang menjadi pelanggan tetap penyedia jasa seks adalah
mereka yang bekerja di kapal/ABK, misal kapal ikan, kapal barang, kapal kayu, dll.
Pelanggan yang bekerja di kapal termasuk orang-orang yang melakukan mobilitas
juga. Untuk pelanggan dari luar negeri adalah yang berasal dari negara tetangga yaitu
Singapore, Malaysia, Filiphina, Thailand, Hongkong.
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Dalam penggunaan kondom saat melayani pelanggan, lebih besar kesadaran
tamu dari luar negeri dibandingkan tamu dari lokal. Menurut penelitian di Ghana
(2006) dalam Utami (2007) mengatakan bahwa semakin tinggi pendapatan maka
semakin rendah kemauan menggunakan kondom. Hal tersebut dikarenakan semakin
tinggi tarif maka posisi penentuan sikap WPS semakin rendah/lemah, sehingga
pelanggan dapat memutuskan apakah pelanggan mau menggunakan kondom atau

tidak dalam kontak seksual mereka | senada dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan yaitu yang meng N K ya menggunakan kondom adalah
pelanggan, bah JF S ari harga yang sudah
P

ditentukan ggp: n kondom dalam

kontak seksual

s 3 dale w at] e g

AlID Ul DENgqupaan.kondo t akan bahwa.para PeEKE idak harus

mencegah

sehaga irya faktor™§penye AIRS™ Faktor-Taki@ anyaknya
pe sedia empat dan [Kesedifan pekeija. seks helanggan
beffiasarkan kes atan, merOipakan ayaptar yang palimgiteskait padag@€nyebaran

Al an yang am Uta cnyatakan

a 1 0
bah in banyak kog sek M du an oleh seora

sema risiko terke al. WPS dala malam rata-

rata mela}JS 7 - st rtenh!hana saat ramai
L

tamu yaitu pada Sa8
aktor pendidikan,

aka akan

Dalam pe

lama bekerja di mr
|

kap pelanggan terhadap
kondom, penyediaan kon e ‘”!'I'-"‘ Se aparan program pemerintah tidak
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna terhadap perilaku penggunaan
kondom secara konsisten. Hal tersebut menjelaskan bahwa faktor-faktor tersebut
tidak selalu berdampak positif terhadap perilaku penggunaan kondom secara
konsisten, tetapi tergantung pada WPS itu sendiri dan pelanggannya. Inisiatif
menggunakan kondom pada saat terjadi kontak seksual bisa bermula dari WPS itu

sendiri maupun pelanggannya.
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Lokalisasi batu 24 sudah ditetapkan sebagai daerah wajib kondom, persediaan
kondom sudah ada di tiap BAR, kebijakan dari germo sudah ada dimana bila WPS
tidak menggunakan kondom dalam melayani pelanggan maka akan dikenakan denda
Rp.100.000,. namun itu semua kembali ke pelanggan, kadang WPS telah berusaha
menawarkan untuk menggunakan kondom, namun semua kembali ke pelanggan.
WPS berada pada posisi yang sulit dalam menentukan pemakaian kondom. Angka

kejadian IMS sangat bergantung d tidaknya pelanggan dalam penggunaan

kondom saat kontak seksua

7.8. Hubupga
H

antara atasan
adik. Mami

disi A, menggambil _keuntingan e hisnisyang. dijalankai eka, salah

v,

dan bawsa acla HE s a 1b qta da

sattiny ger yang dida ; Jari kgpada anak
pat WPS

mel@yani tam mntungan [y gidiperole i menjual

asy i anak asafli\WPS

mi air mine

a WPS berad : ertanggungjadm seorang

germdﬂ)eran germo hya angka kWIMS sangat
besar. seHdari f.-r . anaang tela : .'v...‘:‘ menyediakan
Gl W ANS AN

kondom u anak germe.telah menetapkan

sanksi bagi ana Tals

aK aka at melayani pelanggan
dengan sanksi Rm 0 Uwajibkan anak asuhnya
untuk dicek kesehatan dikli tit W

Namun pemakaian kondom sangat sulit dideteksi, juga keputusan untuk
menggunakan kondom berada ditangan pelanggan itu sendiri. Untuk pemakaian
kondom juga sulit diterapkan apabila WPS tersebut melayani kekasih mereka sendiri
karena rata-rata WPS memiliki pacar/abang/bronces. Management germo yang
terdapat dalam lokasi ini adalah kebanyakan WPS merupakan anak sewa jadi status

mereka hanya menyewa saja, untuk jam kerja, tarif, dan berapa banyak tamu yang
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didapat dalan satu malam merupakan keinginan WPS sendiri tanpa campur tangan
dari germo. Sedikit berbeda dengan anak potong/anak mami. Ada campur tangan
mami dalam melayani tamu.

Hasil penelitian juga didapat adanya sanksi dari aparat setempat untuk sanksi
tidak boleh melayani pelanggan selama seminggu apabila WPS terbukti tidak
melakukan cek kesehatan satu kali, dan apabila dua kali tidak pergi cek kesehatan

maka sanksi yang didapat adalah tidak boleh melayani pelanggan. Dan

apabila terbukti tiga_kali esehatan, maka WPS tersebut

an tetap kontak antara

dianjurkan unt

petugas kes asi dalam usaha
meneka 3

7.9.

pgaftdengandeman
It mempuny ' Ke ifan untuk
me bilita aglang aman dari

tem@R yang pek ngggal difgka : it lakukan,

WP i dianta v s n dekat.
Ba a seolah menjaga,j : 3 dengan sikap‘:campuri
urusa . Pertemans at rentan d kecekcokan.

Pertengkdjan 'ﬂ:' DerSUmpDerda an Mgan atau sikap

saling iri dalama.[

7.10. Mobilitas W & r

Mobilitas yang dilak 0 “WJ termasuk ke dalam perpindahan

penduduk musiman, dimana yang termasuk pendatang musiman sangat sulit untuk

diidentifikasi, karena mereka biasanya datang tidak untuk bertujuan menetap
melainkan hanya untuk mencari rejeki saja, dan biasanya pendatang musiman masih
menggunakan kartu identitas lama.

Dari hasil penelitian yang didapat, ada dua faktor yang menjadi pemicu WPS

untuk melakukan mobilitas, yaitu adanya rasa ingin pemenuhan kebutuhan dasar
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yaitu kebutuhan akan rasa aman dan kebutuhan fisiologis. Dari dua kebutuhan dasar
inilah yang mendorong informan melakukan mobilitas guna pemenuhan kedua
kebutuhan dasar tersebut. Adanya dorongan kebutuhan tersebut yang memicu WPS
untuk mencari pelanggan sebanyak-banyaknya. Seperti yang sudah diketahui bahwa
semakin banyak WPS melakukan kontak seksual maka akan semakin besar risiko
WPS tersebut mengalami kejadian IMS.

Dari penelitian diketahui WP eninggalkan tempat kerja lama karena

adanya informasi dari rekag ) : R bahwa tempat yang akan mereka
tuju adalah tempg g : ain tempat yang dituju
akan mendata e ) 3 gigdari tempat yang

sekarang e i, S€ isi elitian didapat
pengiij 0 a0 |8 s lfeY” 5 2ngunjung lokal
saja 3.0EMguUNjung.Eari luar @ G : ) lokasi ini.
as, WPS
aka dahulysiemastike E L@ ituj ar aman

an kebttuban q alz hi

ter@ifama dalam dkukan trangaks yal demgan pelang Hal ini sesuai dengan

0 fja suda dukungan

pe g telah d \ |

dar fetempat, dari 'hk n o. pengelola lokasi elakukan
birokl’w'gan pihak ké
tidak pe terja ’.-F m_; n 1‘ k uh!rupakan faktor

internal dimagra

aan mforma menyatakan

adanya.rasa aman dalam
bekerja.
Karena ada

n i a angka kejadian infeksi
menular seksual (IMS) nai n: J pekerja seks (WPS) yang positip

mengalami  kejadian IMS yang telah diobati namun belum diketahui total
kesembuhannya sudah pindah ketempat lain, kemudian datang wanita pekrja seks
yang baru dengan masalah kesehatan yang baru pula. Karena hal inilah, Depkes mulai
tahun 2011 sesuai instruksi dari PBB telah mencanangkan dan melakukan program
Pengobatan Presumtif Berkala (PPB) pada wanita pekerja seks, pemberian

pengobatan dilakukan dengan tiga tahap pada bulan Januari, April dan Juli. Tujuan
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pemberian pengobatan ini untuk menurunkan angka kejadian infeksi menular seksual
khususnya Gonorre, dikarenakan GO sudah resisten terhadap obat-obat antibiotik

jenis lama.

7.11. Perilaku Pencegahan Kejadian IMS
Menurut Depkes (2000), salah satu penyebab timbulnya sekumpulan penyakit

akut, infertilitas, cacat menetap, daa gatian, dengan akibat medis dan psikologis

pada jutaan wanita, pria,cdaa . Mengalami kesulitan dalam
mendapatkan pe
dilakukan,

menamp ) ' 0 menampakkan

dalam penelitian yang

g sering  tanpa

gejal@ né ; aite 3 12 erhadap gejala
keja MS *Hal inimenyebabKafi adari Danamil a memiliki
kit |

dilg dalam.aergatasi Kejadian IMS yanggialaminya.

po Olarkan pé ida gf@ng lain da an yang

Pada penelitian, seluru offnanRIP Samengaku pé menderitatkeputihan,

na Jan mert pu ap etelah n@ enstruasi,
na ga yang me 'S % keptitthan apabila se erja berat.

Seme il menurut i as, untuk aWjadian IMS
dalam 31dn tekg .rr gala “mﬁ a ian IMS, pada
pemeriksaqagsk T l ‘ \.0UlansPesember 2040, didapat sekitar

71,4% kasus S.

all  Kondc onsisten dilokalisasi
mengalami penurU HO% menjadi 40% pada
tahun 2011 ini.

Dalam menangani kejadian IMS, pihak Dinkes bekerjasama dengan Dinsos,
LSM dalam menanggulangi kejadian IMS yang merupakan gerbang terjadinya
HIV/AIDS. Setiap bulan diadakan pertemuan antara pihak Dinkes, Dinsos, LSM, dan
pemangku jabatan dalam lokasi. Setiap bulan dilakukan skrinning test dan untuk VCT
dan MK (manajemen kasus) dilakukan per tiga bulan. Apabila ada WPS yang positif
HIV/AIDS maka akan dirujuk ke Yayasan Kemuning untuk dilakukan pengobatan
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dengan pendampingan dari tenaga kesehatan Puskesmas yang bertanggungjawab
sebagai pemegang program MK.

Dalam pencarian pengobatan kejadian IMS, karena IMS yang terjadi pada
perempuan yang kadang tanpa gejala sehingga apabila WPS mengalami keputihan
mereka akan mencoba mengobati sendiri untuk beberapa waktu. Apabila pengobatan
sendiri yang telah dilakukan terhadap keputihan yang mereka alami tidak

menunjukkan hasil, baru kemudian. g a&.mengunjungi klinik atau ke bidan praktek

terdekat untuk pengobatan ) I a rasakan.

Informan : cl alau dirinya pernah
mengalamyj i Sel e yarg dirasakan yaitu
keputihaf Q 3 : asa sakit pada perut

I e r
bagigh b3 wf( N penderita IMS,
bila ‘ goa tidak dikenatt seb ejala IMS.

e rseh@t®karena percmy anisaja WPS

engalapéeputinamgmisaln ebelummatau sesud asi, atau

3 jamur 3 kebersindfligy 3 @@nggi€rjaga. Sel an untukgiyeri perut

Oapat te a diala sekali oleh

puan usia sub

Wn jenis infek § tidak mengejala yang
khas m| In - kﬂn '-n. Jany ing tidak khas,
kalaupun agaeheT W m al.gengan adanya duh
tubuh vagina berbau busuk (Daili,

2003). Pada TFIKU g ml adanya rasa gatal dan
af{. g L‘

'!H"
terbakar didaerah kemalu : Hﬂﬂ" i Utihan merupakan gejala utamnya

yang disertai butiran-butiran seperti susu basi, rasa panas, iritasi pada vulva, dan

menyebabkan rasa gatal pada alat kelamin.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Kurt Lewin dalam Notoatmodjo (2003)
perilaku manusia adalah keadaan yang seimbang antara kekuatan pendorong (driving
force) dan kekuatan penahan (restining force). Apabila terjadi ketidakseimbangan

antara kekuatan tersebut dalam diri seseorang maka perilaku akan berubah juga.
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Pengalaman yang menyakitkan akan mendorong seseorang untuk menghindari
pengalaman tersebut. Begitu juga apabila seseorang pernah mengalami IMS, maka ia
akan berusaha menghindari dan melindungi dirinya agar tidak mengalami hal yang
sama yaitu kejadian IMS. Pada penelitian ini, usaha informan untuk menghindari dari
kejadian IMS adalah dengan berusaha merayu tamu untuk mau memakai kondom saat
melakukan kontak seksual.

Perilaku manusia termasuk g jnya perilaku seksnya, dipengaruhi oleh

pengetahuan, kepercayaa k ( glai .dan sikap terhadap seks itu
sendiri. Untuk g ; 3 a isiko terutama berisiko
tertular infgksi < 3 : Das han perilaku seksual
dapat dipelaja <3 ] al fle nfeksi menular

g reukup besar

angitetjadi pada™we Ja,seks bukan

hag garuh_pagéediri Apekerja seksaitil sendi ga akan
beffampak techadap” pelanggangeantkéltiaiga pélfanggan we pekerja seks tersebut.

Dal¢ asi kepuf ng : tuk pene al mereka
me aluan dengsa endguinaks 1 sirih, minum dong, ada
yang sumsi obat S ing memberi ent kedalam

kemaluardhal dengan.ie eholttia *u... ukahh Endah (1997)
244 e

pada WPS Kéama

Upaya pe tdah menjadi budaya

Uita pekerja seks dimana
n urun karena seringnya mereka

berpindah-pindah tempat lokasi sehingga dapat menjadi pengetahuan WPS yang baru.

dalam mengatasi

pun berada. Dimana hal I

Cara-cara yang dilakukan sedikit banyak dapat membersihkan vagina dari kuman,
akan tetapi vagina yang dalam kondisi normal membutuhkan kuman-kuman jenis
tertentu dalam jumlah yang tertentu pula, berfungsi untuk mempertahankan vagina

dari serangan penyakit. Namun hal ini tidak dipahami oleh orang awam. Bila vagina
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terlalu bersih, hal ini akan mempermudah vagina terserang kuman-kuman penyebab
terjadinya infeksi menular seksual.

o
-
= U

2
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BAB VIII
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

1. Pengetahuan WPS mengenai dampak prostitusi khususnya kejadian IMS masih
sangat kurang. Pengetahuan a0 Mmengenai pencegahan kejadian IMS

akan dapat meningk : | digkalangan risiko tinggi. Upaya

penyuluhan g an merupakan bagian

yang bersifat

penting

2. ! A Aol B S am yang ‘lebih
an tetap

angka kejad arefi@” informan t1df8 atasi jumlah
imaan terh produktif

yang digapai,dalam s alam. Pea

peR produktif Samga ng’beriring dengan._ pencegahan dan

)

angan kejaelie '
ilih bekerja diilinia | M amplibyai alasan yadm namun

HI satu tujuan vasi sehmg U]an memilih
menja PS f |I |IIE P ~~ ebutuhan yang
mendasanfikebull 4 landasan agama
yang kurang

p  muda 1S kedunia prostitusi
didukung deng‘m‘li * iMmpllan yang minim.
4. Lingkungan tempat ke A v

dalam praktek prostitusi dapat
meningkatkan/menurunkan angka kejadian IMS. Lingkungan tempat kerja telah

mendukung untuk menurunkan angka kejadian IMS dimana didalam tempat
kerja/lokasi terdapat klinik VCT yang juga bermanfaat dalam pencegahan dan
penanggulangan kejadian IMS. Pemanfaatan klinik berguna untuk pendeteksian

jumlah kasus IMS yang ada dilokasi setiap bulan dari hasil pemeriksaan WPS.
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5. Keadaan keuangan merupakan salah satu bentuk kebutuhan yang mendasar dan
merupakan salah satu alasan informan memilih bekerja sebagai WPS selain karena
mencari kesenangan. Karena dorongan kebutuhan ekonomi yang begitu besar yang
ingin didapat WPS, mendorong WPS terus mencari pelanggan sebanyak mungkin,
semakin banyak jumlah pelanggan yang dilayani, semakin banyak uang yang
didapat, namun semakin besar juga risiko terkena IMS. Peningkatan ketrampilan

dan pendidikan dapat memban gnomian WPS selain bekerja sebagai WPS.

6. Hubungan dengan pelag I Qentuk kerjasama antara WPS

oF kukan kontak seksual.

dengan pelag
Disa diatasi dengan
pemakaian kondom

dom tergantung

. kondam enambah

efadian | Tahun2011, pemakaian kondae ari tahun

a yaitu 486, dari 5000 Padatahun 2040 Kejadi ak hanya

isiko padaskalangan risik@stinggitnemugd@kan berda jLga pe annya ke

. Sangat Jil3 n | 0Si Junaan KO pat kerja

egahan angka %ji M -
7. Hquermo denga \ asi tidak seangan antara

atasan gan #hawahs anaur gan- yano, terci adalah seperti
L. W NN

kekeluatrgaan al._pekangoan dan tarif.

da minuman dan sewa

| veproduksi WPS. wujud
h‘n’t

uk setiap bulan cek kesehatan ke

Germo me ok

kamar. Germoﬂt

kepedulian germo denga

klinik, juga penyediaan kondom yang didapat dari LSM. Dukungan dan dorongan

germo berpengaruh terhadap angka kejadian IMS, dimana germo ikut berperan
dalam pencegahan kejadian IMS.
8. Hubungan dengan teman mempengaruhi WPS untuk melakukan dalam mencari

tempat kerja yang lebih nyaman dan dalam mengatasi pencegahan gejala IMS
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yang dideritanya. Adanya ajakan dari teman akan mempengaruhi pola pikir WPS
memandang sesuatu seperti mengatasi keputihan yang mereka alami.

9. Ada dua kebutuhan dasar yang sangat dibutuhkan oleh WPS, yaitu kebutuhan akan
rasa aman dan kebutuhan fisiologis. Adanya kedua kebutuhan inilah yang
mendorong WPS melakukan mobilitas, mencari tempat kerja yang dapat
memenuhi kedua kebutuhan dasarnya tersebut. Semakin besar kebutuhan ini bagi

WPS, maka akan semakin giat \\B aha untuk memenuhi kebutuhan ini, dan

kejadian IMS pada diri gakin besar pula. Adanya perilaku

mobilitas, beg d 10 dari teman seprofesi

baik dala C3 : a flay niealam pencegahan
kejadi

10.Délj 3 %G diloKe ang nai aSi riksaan diklinik

0D |1taS P sulitnya

pjadi MS dikata 5. AMinimnya

engenai  dampak. prosti ya IMS

engakibatk@fsprostitusi (Efls | hangiK ejadian perlu ditapgani secara
' an mela e ar; ehensif, 3ih mudah
d pada WPS y; tgr M I'E Pencegahan dgulangan
keJ‘W/IS yang tepa angka kejaa‘ws dikalangan

risiko Mgl m -

8.2. Saran
Dalam penangan i‘ iesehatan masyarakat kita

aﬂ
dapat memberikan saran se b

8.2.1. Bagi Pemerintah

a. Membuat kebijakan lintas sektoral dalam peningkatan pendidikan dan ketrampilan
bagi WPS.
b. Kebijakan untuk melokalisasikan WPS yang ada agar pencegahan dan

penanggulangan kejadian IMS tepat guna.
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c. Penanaman pendidikan agama, mental dan moral seseorang yang terintegrasikan
dalam pendidikan sejak usia dini sehingga dapat membentuk mentalitas kerja keras
dan harga diri yang kuat dimana pada akhirnya tidak membuat seorang wanita
untuk membuat pekerjaan WPS sebagai pilihan hidup.

8.2.2. Bagi Dinas Sosial

Dilakukan program pembinga PS di lokalisasi yang masih produktif

maupun yang sudah tida R_pembinaan ini melalui tahapan,

pendekatan terl gat termotivasi untuk
dilakukan geér el gk e : endidikan yang utuh
mengena ) : [ | 8 t berguna bagi
kehigdiipa j ila @ Ma pka grang tersebut
dap3 ija : L ya atuk bergdbtinged program
pe Ithya yang @ UKKen tegidn-temannya

Bagi Dig esehatan

germo alam pere dengan

an WPS meng lg M aat lakukan konta dan rutin
WImlk setiap B

b. Meni

an .--f W S dhngobatan IMS
secara dipi W
c. Menjamin
pencegahan kej P
e

d. Tidak hanya menjadl‘l‘ daerah wajib kondom, butuh
pengawasan ketat terhadap pemakaian kondom setiap kontak seksual tanpa

terkecuali bagi WPS.

BAR dalam upaya

8.2.4. Bagi Akademisi
Sebagai pihak yang berkompetensi dalam melaksanakan penelitian yang

mendalam mengenai prostitusi, para akademisi dari Universitas Negeri maupun
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Swasta dapat menerapkan ilmunya untuk menanggulangi permasalahan prostitusi
melalui sosialisasi masalah prostitusi terhadap masyarakat luas agar mereka dapat
memahaminya dan turut terlibat dalam upaya pemberantasannya. Bersama dengan
pihak LSM, Universitas dan elemen-elemen masyarakat lainnya dalam upaya nilai
anti prostitusi yang menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia serta mengupayakan
pelatihan ketrampilan kerja yang dapat digunakan oleh para pelaku prostitusi untuk

bersiap memasuki lapangan pekerjaai g lain.
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PEDOMAN PERTANYAAN
WAWANCARA MENDALAM UNTUK INFORMAN WPS

Fenomena perilaku pencegahan kejadian infeksi menular dari mobilitas
wanita pekerja seks komersial
Tujuan :
a. Menggali latar belakang kehidupan informan sebagai wanita pekerja seks.
b. Menggali perilaku pencegahan kejadian IMS dan dampak sebagai pekerja
seks.
Waktu Pelaksanaan
Hari/tanggal :
Jam :
Durasi
Karakteristj 0 [ ,

Nama (inisj
Umur
Pendj n
Daer

rafi
r sekaiane
Asal dagifdaerah?

an terakg
Obilitas WP
ktor yang me
erja.

' Sudah berapa

Sudah be

> : AF'_;F tm

ifi@kman untuk bvmpat

? \
AN

6. Apasjang'mend Mba ninggatkan daerah asal mbak?
7. pr m Hlagi? Kemana?
8. Bagaima w ra pada daerah asal dalam

pencarian peke ?
2. Pengetahuan mengenai dampak prostitusi khusus IMS
1. Bagaimana menurut mbak dengan aktivitas/kegiatan yang mbak
jalani saat ini?
2. Kita tau, setiap pekerjaan pasti ada risikonya. Bagaimana dengan
risiko dari pekerjaan mbak? (Prob: diarahkan ke IMS)
3. Menurut mbak, yang disebut dengan penyakit menular seksual itu
apa?
Apa saja yang mbak ketahui mengenai jenis-jenis IMS?
Bagaimana seseorang dapat tertular IMS?
Bagaimana pula cara pencegahannya agar kita tidak tertular?

o ok~
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7. Bagaimana mbak mendapatkan informasi ini?

3. Motivasi menjadi wanita pekerja seks

Latar belakang alasan informan bekerja sebagai wanita pekerja seks dan

alasan yang mendorong informan untuk berpindah-pindah tempat kerja.

1. Apakah ada yang mengajak mbak bekerja seperti ini? Bagaimana
ceritanya mbak bisa kenal dan berkecimpung dalam dunia ini? (Prob:
pergelutan bathin)

2. Apakah sebelum ini ada pekerjaan lain yang mbak lakukan? Ceritakan.

3. Mengapa mbak berhenti dari pekerjaan lama? Apakah pekerjaan lama
pendapatan yang mbak h_gak cukup atau bagaimana?
4. Hal apa yang mg at untuk ketempat ini?
5. Apa reneana | e SN iRi
6. Ug ¢
4. Pe
2 dan norma

an saat

@rtu bekerja cTja seks?

Apa R, Mbak beke seks
angoar normaagama SOSij
Ekgnomi keluarga
mbarag aan Keeukdpan gkeuanga arga sudah

inforpj asuk d Orosti
Pa yangsmeaant ebutuhangkeluargs

Di keluarg , S A 0 b
Bagaimana pgftibahd s bak®Sgbelum bekerjagsepertigiffi dan
setelah bekenjaiSepert j 3]

w Selain peker I an lain? Bila Werltakan
pekerja hibak. 1¢ dapatan nghasilan

i~ Mg
Amﬁi‘ erhadap kehidupan

o1

Bl C LI O

6. B a Da 1 0, etla

7. berw 3 @ 1 i ani tamu?

8. Bagal n ¢ g mbak dapatkan?

9. Barang apa sa : an dari bekerja seperti ini?

6. Tempat kerja

1. Bagaimana perasaan mbak berada di tempat ini?

2. Mbak merasa betah berada di tempat mana?

3. Bagaimana dengan lingkungan tempat kerja mbak?

4. Dari segi keamanan, mbak merasa aman berada dimana?

5. Apakah ada rasa kekhawatiran dalam menjalankan pekerjaan mbak?
Seperti apa rasa itu?

6. Menurut mbak tempat ini sudah cocok dengan pekerjaan mbak? Dari
sisi mana?

7. Pernah kena razia? Kapan? Bagaimana ceritanya?
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7. Hubungan dengan teman
Bentuk kedekatan, komunikasi, intensitas dan frekuensi pertemuan dengan
teman seprofesi.
1. Siapa teman yang paling dekat dengan mbak?
2. Apakah diantara kalian tercipta suasana saling menghargai? Seperti
apa?
3. Batasan-batasan pertemanan seperti apa yang ada diantara kalian?
4. Biasanya diantara pertemanan kadang ada ketidakcocokkan, biasanya
hal apa yang menjadi ketidakcocokkan tersebut?
5. Bagaimana dengan i gmpagian tamu? Terserah tamu memilih
siapa atau germg /
8. Hubungamse
Bentu : 3 pertemuan dengan
gerrg

BNgan  germo

ana atura bak? (Prok JgF if, dan

ewayl ak sebaga asuhny
gaimana ge bakSmEmbegikan kepedihs es@hatan
an keselamatan ?
Sudaf.k cali mk iK1 germe
. M nerasa ) amar ] pa gerir aU Mme I .germo?
A alasaninye

youngan de pelt :
ntuk kedekata mu sitasidan frekuensi pertem ngan
langgan. [ ]

Biasanya dal amu berapa or

" dMenurut_bakeanak et 1 sl tertentma kapan

fam
',,If atau ada orang baru?

AllKk IO TIVIS

3;
10.1R€!
VIS 8tjenis IMS, cara

) me I
i ' qml ] m IMS.

. a apiida r penyakit kelamin?

2. Bagaimana pé w Mk

3. Bagaimana suka dukarty
dengan tamu?

4. Pernahkah mbak mengalami keluhan kencing terasa sakit, terbakar,

keputihan yang berwarna susu atau kehijauan yang menggumpal

disertai rasa gatal, atau ketemu kutu di rambut-rambut kemaluan?

Bagaimana ceritanya?

Bila sedang ada keluhan tersebut, apakah mbak masih bekerja?

Bila sedang ada keluhan seperti itu, bagaimana mbak mengobatinya?

7. Menurut mbak bagaimana cara pencegahannya agar Kita tidak tertular
IMS?

emaluan?
pak saat melakukan pencegahan tersebut

oo
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8. Pernahkah ada orang kesehatan yang memberi informasi mengenai
IMS?
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PEDOMAN PERTANYAAN

WAWANCARA MENDALAM UNTUK GERMO
Fenomena perilaku pencegahan kejadian infeksi menular seksual wanita
pekerja seks komersial
Tujuan :

a. Menggali latarbelakang kehidupan informan sebagai germo.

b. Menggali pengalaman kehidupan informan selama menjadi germo.

c. Mengatahui manajemen area prostitusi di lokalisasi Sri Indah batu 24.
Waktu Pelaksanaan
Hari/tanggal :

Jam '
Durasi

Karakterlstlk
Nama (inisia
Umur

Pendi

Daer

AN PEN EIEITTAN

-  1! 1;' g

¥ Bagaimanape (4 ndlProstitusi?
v Bagaimana pg ﬁ na buatan zinah/
._ Bagaimana kegiat .
L ]

& prostitusi?

j kukan pekerjaan ini?
menjadi germo?

ana kedepan dengan profesi ibu ini?

3. Kebutu!a' {
- Apakah yan
- Bagaimana dengan re
4. Kenikmatan
- Apakah yang membuat ibu sebagai germo untuk tidak mencari
pekerjaan lain?
Motivasi Ekstrinsik

1. Penghargaan/imbalan
- Apayang ibu dapatkan dari pekerjaan ini?
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3. Ekonomi keluarga
Latar belakang ekonomi keluarga sebelum dan sesudah prostitusi
Sebelum pristitusi
1. Riwayat pekerjaan
- Bagaimana riwayat pekerjaan ibu dahulu?
2. Kecukupan ekonomi
- Bagaimana pendapatan keluarga dahulu?
Sesudah prostitusi
1. Riwayat pekerjaan
- Bagaimana riwayat pekerjaan keluarga saat ini?
2. Kecukupan ekonomi
- Bagaimanap
PengelolaaisgkQ

Bagaig
aimanakah ko nikesidbu p)

saat ini?

Bnuan
Ba0almana peftemuanidénga

noan &0 pelango:

uk kedekatan
Bagaigamnakalmked ampelangge
Kom
Bagaiman ké
Frekuen tam
Bagaima

dimana ibu

P
- Bagaimanakah perdt Peraturan dalam pekerjaan ibu?
- Apayang ibu lakukan terhadap WPS bila menghadapi sepi tamu?
- Kiat apa saja yang ibu lakukan untuk menarik tamu mau
mengunjungi BAR ibu?
4. Kegiatan prostitusi dengan tamu
- Bagaimana kegiatan ibu dengan tamu setelah dilakukan transaksi?
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7. Kejadian IMS
- Bagaimana pengalaman akan kejadian IMS pada WPS?
8. Pencegahan kejadian IMS
- Bagaimanakah cara ibu untuk melakukan pencegahan IMS pada
para WPS

o
-
= U

2
=
s
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PEDOMAN PERTANYAAN

WAWANCARA MENDALAM UNTUK KETUA RW
Fenomena perilaku pencegahan kejadian infeksi menular seksual wanita
pekerja seks komersial

Tujuan :
a. Menggali sistem pengelolaan warga lokalisasi

Jam
- _APaspersyaratan ' @hggeru datang © an meninggalkan

b. Menggali keamanan wps dalam menjalankan kegiatannya.
c. Mengetahui manajemen area prostitusi di lokalisasi Sri Indah batu 24.
Durasi
Karakteristi D [
asi?
1 Bagaimana dengan K : S 'i
t kerja
: - y Bagaimana d # M ke .' asi?
pemeLitah: pat? Dalam halkea
o Ag ﬂl" g mﬁ iptah daerah?
Apa a : berdatangan

Waktu Pelaksanaan
Hari/tanggal :
Nama (injsi
Umur
Pendi n
Dger | '
PER \NYARN BENELITIAN
ilitas ¥ ‘ '
Bentuk Kkerj S ( terjalin antarliH dengan
yang 00 Wi

- Apavang menjadirdayz ahg \Wp mentnggalkan lokasi ini?
3. Motivasi wp
- Apa yang menjatial: !.tw“ t jadi pelacur?
Persepsi terhadap prostrtus
- Apa pandangan bapak terhadap prostitusi?
Bagaimana bentuk kedekatan bapak terhadap wps?
Bagaimana bentuk kedekatan bapak terhadap mucikari?
Bagaimana bentuk kedekatan bapak terhadap pelanggan?
. Pengetahuan dampak bagi kesehatan reproduksi khususnya kejadian IMS

e

NGO
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PEDOMAN PERTANYAAN
WAWANCARA MENDALAM UNTUK KEPALA PUSKESMAS
DAN PEMEGANG PROGRAM P2ZM&PL KHUSUSNYA IMS

Fenomena perilaku pencegahan kejadian infeksi menular seksual wanita
pekerja seks komersial

Tujuan :
a. Menggali tingkat kejadian infeksi menular seksual di lokalisasi
b. Menggali kendala-kendalg menangani kejadian infeksi menular

seksual
c. Mengetahui

menu
Waktu Pela -

ana tingkat a A & belakang ini. d
2. igtan apa yang 5

: as dalam 3 i untuk
Si kejadlan mn W
3. B : - gl =4 am gatasi dan
menang *“fjf \

Ker 5 100 L am.
Bagal niang program.

~ZO%

engatasi  kejadian infeksi
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MATRIKS PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM INFORMAN WPS

Tema

Informan

3

Mobilitas WPS
(factor yang
menjadi alasan
utama informan
untuk berpindah
tempat kerja)
a. Sudah berapa
lama bekerja
sebagai WPS?

b. Sudah berpindah
tempat kerja
berapa kali?

c. Apaalasan
utama
berpindah
tempat kerja?

...berjalan kurang I
4 thn, ...

sekitar 5 tahun.

2 kali, tp
dilokasi ini sude
kalo utk pe
kerja di luar ne

sekali aja.. ‘

tadinya ya.. iseng
mungkin sama kwnlke
tadinya...

...dari tg.batu sarfi@sin : 2,
" | aja ebeluin kesini
alaman atu 15 dulu?

rja di tg.balai
Mndah ke Bangka,
anbaru, dari
ru ke batam,

Setelal itu baru kesini

kmd

uman mau cari

an aja. Waktu di
pekan dulu sering ada
azia,.. di Bangka sepi.
Kalau keluar dari balai
karena diajak kawan
iseng? coba tempat
lain.

.. jadi pas i .mﬂ '

it ':;F dia |

hitung2 sudah sekitar 4
tahun inilah

....Jadi da 3 kali kak.

di pekan tempatnya di
tengah hutan seperti itu,
jadi saya takut. Juga
sering dikejar2 polisi,

Ada kawan yang
ajak kebatam, jadi saya
ikut aja. Di batam dapat
1 tahun lebih. Sering
ada razia juga.
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. Apaalasan
utama mbak
berada di
lokalisasi ini?

. Apayang

menjadi daya
tarik daerah ini
bagi mbak?

Apa yang
mendorong mbak
meninggalkan
daerah asal?

. Apakah ada
rencana untuk
berpindah tempat
kerja lagi?
Kemana?

..... jadi krn ada sedikit

problemlah, problema
klglah..... Ngikut
kawan

Karena amanlah
ramai tamu.....

karena ada m ah kig

lah, sama man

saya... \

kalo skg, enggak.

ya... mau mencari
biaya sih..

saya diajak sama kwn

tau dari kawan, ..
ramai tamu juga aman,
tak pernah ada razia.
Kitakan kalau datang
harus lapor.

pa ya?... karena disini
aglah.

rumabh, habis
Ari suami.

Sun

gak ada rencana,
belum tau gimananya
nanti.

saya kan kalau kerja
berat tak sangguplah,
seperti jadi baby sister,
saya gak suka disuruh2.
Saya suka yang happy

aja, senang2  gitu.
Disini  kita  bebas,
amanlah.

kita kerja cari aman
ajalah. Disini  enak,
baik2 semua, keamanan
juga baik, menjaga kita.
Kalau mau kemana2
harus lapor, takut ada
apaz2....

awal kemaren saya mau
jadi  tki, dibawa ke
pekan baru, dah 2 bulan
tak berangkat, uang da
habis, ada kawan yang
nawarin kerja seperti
ini, daripada gak ada
uang...

belum tau. Liat nanti.
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h. Bagaimana
dengan
kesempatan
bekerja pada
daerah asal
dalam pencarian
pekerjaan?

sebenarnya ya.. kalo utk

lowongan  pekerjaan..
ada sich. ... jadi yah
gampang2 susahlah
gitu..

—

2. Pengetahuan
mengenai prostitusi

a. Bagaimana
menurut mbak
dengan
aktivitas/kegiata
n yang mbak
jalani saat ini?

....intinya yah.. kita utk
cari uang, itu aja. ...

sebenarnya dari segi
ekonomi gak
mencukupin. Utk
nunggu sebulan dapa

saya tak
sangguplah, badan
saya bukan kuat,...

biaya juga k

gaji, kitakan bu

3 A

85a._Sepg

o -
gmn yan?" Kidka
menjalani jg i

udah kemauan send
jugakan

ah sayane i
iﬂL{ : inaja,
( ei

mau kerjakan harus
ada kita ketrampilan
atau apalah namanya,

saya tak kuat kerja
berat, yang disuruh2
sama majikan. Jiwa
saya suka yang happy?2
lah. Senang2 seperti ini.

Apa ya?.. he...
susah.... Gak tau deh...

udah  pasti  salah.
Melanggar agama,
agama apa aja pasti
melarang kerja seperti
ini, tapi mau gimana
lagi kak, saya butuh
uang...
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b. Kita tau, setiap

pekerjaan pasti
ada risikonya.
Bagaimana
dengan risiko
dari pekerjaan
mbak? (Prob:
diarahkan ke
IMS)

. Menurut mbak,

yang disebut
dengan penyakit
menular seksual
itu apa?

. Apa saja yang
mbak ketahui
mengenai jenis-
jenis IMS?
Bagaimana
seseorang dapat
tertular IMS?

Bagaimana pula
cara
pencegahannya
agar kita tidak
tertular?

...penyakit,...udah

tentu,.... mgkn resikonya
akan fatal buat saya
sendiri pribadi..

...dari awalka
blm tau krn sa
pernah  sama
mengetahui
itu... jadi sa
disini,

yah semacam ¢

apa seperti itu \

pelanggan  vyg
menggunakan

pengaman itu.

yah itu tadi, dgn cara
pelanggan pake
pengaman.

...Yah bisa dikatakan
nyawalah taruhannya.

risikonya apa ya?
Cuman saya kurang
darah aja. ....

klo dtngn hisa da;
ke

0 pEsepeilim P ',
ke klimileini

mema!!!! ‘

Sepertl supra Hﬂ

dalamlah, utk menjaga,
obat dari apotik....

apa ya? Penyakit

ajalah, gitu...

a? Ee... kalau
ak mau pakai

aids, hiv, gitu

nu tak
Pengaman.

pakai

tamu pakal pengaman

sakit seperti hiv, aids
gitu ya kak?

Pelanggan yang tak
mau pakai pengaman
lah kak....

oh... sifilis, GO gituya
kak?

tamu yang nakal lah
kak, tak mau pakai
pengaman.

pakai pengaman, jadi
harus pandai2 kita
merayu pelanggan.

Studi gambaran perilaku..., Oktarivadeti, FKM Ul, 2011




g.

Bagaimana mbak
mendapatkan
informasi ini?

dari klinik.

ada, dokter di tg.batu. .... dibtm saya dikasih
saran, tapi saya tak
pahamlah, di kasi

gambar mcm ginikan...

a.

Motivasi menjadi
WPS

Latar belakang
informan bekerja
sebagai wps dan
alasan yang
mendorong
informan untuk
berpindah-
pindah tempat
kerja

Apakah ada yang
mengajak mbak
bekerja seperti
ini? Bagaimana
ceritanya mbak
bisa kenal dan
berkecimpung
dalam dunia ini?
(Prob: pergelutan
bathin)

saya rasa tiap piibad
perempuan tidal
mau bekerja spt i
kalo utk ada yg

mengajak.. itu iya ada’

Tapi krn mgkn didasarin_| ja

sedikit ada problema

setiap bulankan kita
wajib  keklinik, juga
mami selalu ingatin,
mami  juga  punya
banyak persediaan
kondom untuk
anak2nya.

dari klinik dan mami.

... merasain
stress kan, j
kami bw ke

org

saya kerja
ini waktu

_dibalai. Diajak kawan,

~tapi kerja seperti ini,
api karena saya butuh
duit untuk hidup dan
panyak keperluan lain
ya... saya layan aja
tamu2 tu... uda
terlanjur juga lah kak..

sebenarnya saya juga
tak maulah kak kerja
seperti ini... Tapi saya
harus kirim uang ke
anak2..., Mau kerja
berat saya juga tak
kuat, saya juga tak suka
kerja yang disuruh2...
saya masih suka
senang? gitu lah... saya
suka merokok, tak enak
juga diliat tetangga kita
merokok, jadi saya pilih
cari kerja merantau aja
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. Apakah sebelum
ini ada pekerjaan
lain yang mbak
lakukan?
Ceritakan

Mengapa mbak
berhenti dari
pekerjaan lama?
Apakah
pekerjaan lama
pendapatan yang
mbak peroleh
gak cukup atau
bagaimana?

. Hal apa yang
membuat mbak
begitu kuat untuk
ketempat ini?

. Aparencana

kedepan mbak
dari pekerjaan

dulu saya kerja di pt, di

..krn sudah  tid
konsen dgn keadaan.

mgkn krn kala
apa ya? Stressika
dibilang stress @

buka usaha
rencananya. Yah mau
dagang2 kopi kek, mie

tak ada, waktu di
kampung dulu saya
hanya dirumah aja
ngurus anak.

.. kerja rumah tangga, | kerja di Malaysia, jadi
pernah kerja di pt. pembantu rumah
angga, pernah kerja
age tapi sebentar

caya tak ada kerja
belumnya

karena diajak
arena

at lain tuh
_Seflng ada razia, jadi
enang. Kawan
pilang disini enak,
ramai tamu,...

Slh, suami
suami  pe
saya spt o
terpaksa

me

re
uda c
kami,

belum tau, tak ada
pikir2. Jalanin ajalah.

ﬂr‘

tak ada. Dulu saya
hanya urus anak? aja.
Tapi bosan juga
dirumah kak, saya kan
mau senang2 juga.

Tak ada kerja kak

salah langkah mungkin
bisa dibilang gitulah....

kalau abang saya mau
nikahin  saya, dan
istrinya  mau... saya

ini? goreng he... mau jualan | tinggalin. Kaml kerja juga maulah kak. Kita
sedikit gitu he... gini juga tak selamanya juga kerja  gini tak
selamanya... mungkin
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f.

Untuk kedepan,
mbak akan

menetap dimana?

klo utk menetap mgkn
dikampung mbak, plg
kampung.

a.

. Persepsi terhadap

WPS
Pandangan

perilaku informan
mengenai wps dan

norma agama,
sosial
Sampai kapan
mbak akan

bekerja sebagai

wanita
penghibur?

Bagaimana

tanggapan mbak
dengan kegiatan

yang mbak
lakukan saat ini
yaitu sebagai
wps?

insyaallah sa
thn ini.

udah pasti salah ya...

urang tau juga kak,
tak ada tempat

menetap di tg.balai

disuruh san
yah uda heg
dNgZ1ninuman.

M 2 ENUEHT Sa Ve

e’

enaknya pulang
kampung, ....

kalau ada jodoh, saya
berhentilah.

tergantung jodoh kak..

e... yah ginilah...

tak tau kak,....

dilarang uda jelas kak,
tapi mau macam mana
lagi...
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Apa tanggapan
mbak dengan
bekerja sebagai
wps melanggar
nosma agama

iya klo soal melanggar
agama

norma
tentu,....

sdh

yah memang sih bagi
saya sudah melanggar
segalanya.....

dan sosial

5. Ekonomi
Keluarga

a. Siapayang ....dirumah saya ada
menanggung kedai kak,
untuk kebutuhan
keluarga mbak
sehari-hari?

b. Di kelurga mbak, | ibu saya ke nenek
siapa saja yang saya pun ke
bekerja? kedai saya. Jaw

bekerjalah.

c. Bagaimana e.. perubahannya t¢

perubahan hidup
mbak sebelum
bekerja seperti
ini dan setelah
bekerja seperti
ini?

beda jauh sich...

seperti itu juga

Sama

ee... tak tau jugalah.

agama manapun
melarang kerja seperti
ini. Masyarakat juga tak

stilah itu W

ami ting u
mertua, tetag
harus menc;

™,

gapdl dul

a kerja untuk

ang2 saya aja, hepy
ulah. Kadang2 aja

ig it ke orang tua.

orang'tua saya kerja di
punya mayjikan.
adt” _gukuplah untuk

3 aja. Saya kirim

_duit.paling untuk adik

aya yang bungsu

8§ckolah.

apa yah? Saya belum
pernah kerja yang lain
selain kerja ini.

saya kak, tiap bulan
saya kirim uang
kekampung, orang tua
saya uda umur, kerja
berat dah tak kuat lagi.
Anak saya 2 sama
orang tua.

orang tua masih kerja
tapi tak bisa kerja
berat, hanya cukup
untuk makan sehari-
hari aja.

jelas ada kak, kerja
seperti ini lumayan, kita
senang2 dapat duit.
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d. Selain pekerjaan
ini, apakah ada
pekerjaan lain?
Bila ya, bisa
ceritakan
pekerjaan mbak
tersebut?

e. Bagaimana cara
mbak mengelola
keuangan?

f. Berapa
penghasilan
dalam sebulan
dari hasil
melayani tamu?

tidak ada.

..jadi klo utk se
bulannya, saya aga

kamar satu, kedua sé

ada ikut arisa
paling

yah paling to
saya ada menabuig.

....sekitar 5 atau™6
Klo dulu krn sé

mami, sayakan hrg Keja

target gitu.. paling
dim 1 bulan saya
bisa mendapatkan

him

utamsa
pengeluaran s: ‘;
bulan, selebi

7

tak ada.

belum ada.

t3

abi Hang
Kapal sama’nye

fang lg

dapata

yah tak Te
minimal ada
selama saya
ItU pend lhll&afﬂj .

27

h_r-_l'! 3

gak ada ya mbak.

pa ya?.. e... saya
im. ke  kampung
adang?2 kalau orang
nta untuk adik.
aya ada beli
sekarang
an ketetangga.

kalau lagi ramai tamu,
xapal lagi turun,

banyaklah,
apalagi kalu dibooking.
Satu bulan dapatlah 6
sampai 7 juta.

tak ada kak.

sebagian saya kirim
untuk anak2, sebagian
lagi untuk saya disini,
saya kan anak sewa,
bayar uang kamar,
keamanan, makan, dll
lagi kak....

kalau lagi banyak tamu
dalam sebulan dapat 3
atau 4 juta sebulan kak,
kalau lagi sepi paling
dapat 2 jutaan aja.

sampai 8 jt.....
g. Bagaimana cukuplah... cukup. masih kuranglah. cukup juga lah... dibilang cukup vyah...
dengan cukup juga lah kak.
kecukupan
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penghasilan yang
mbak dapatkan?

. Barang apa saja
yang telah mbak
dapatkan dari
bekerja seperti
ini?

...sedikit  dikampung
ada.. beli tanah....

6. Tempat Kerja
a. Bagaimana

perasaan mbak
berada di tempat
ini?

. Mbak merasa
betah berada
dimana?

Bagaimana
dengan

lingkungan
tempat kerja

...dari  lingku ‘1;_.

sgt klo utk i3
pengen lepas & B
lepas dari peke ISP
ini, kayaknyz
negatip  klo
ditempat seper

berada

klo menurut betaf,
itu saya rasa ditempé
sendirilah....

Yah enaklah..

depan anak...,

ur, uda sef
gak ada lagilah.
hare
*.  kayak
mpi

yah...

dis'

Okey..

Tabungan utk ma

gak

<

aktu kerja

pernah

suka...

diselat
beli

aPl

. Joke
Hf e ersih, saya

dikampung saya uda
beli tanah, motor juga
tapi  dipakai  adik
kesekolah....

rumah di kampung uda
bagus sekarang, motor
juga uda saya belikan
untuk bapak.

,i_-- | rasa  seperti

Ji kampung aja.

yak' kawan. Tapi

el enak  tinggal

. Bebas, senang2,

nk ktemu sama
fa aja..

cuma

alau  sekarang.. vya
disini. Tapi lebih betah
di tempat sendirilah,
api nantilah...

maksudnya?... e...
tetangga baik. Jadi
okey aja, betahlah.

sebenarnya lebih betah
dikampung, tapi saya
disinikan kerja, tapi
lama2 dikampung saya
juga malu, kalau orang
melihat saya merokok,
saya juga tak betah
hanya dirumah aja tak
pergi kemana2, kitakan
masih nak happy2...
dikampunglah kak, tapi
kalau  untuk  kerja
seperti ini, yah... betah
disini kak, aman.

Amanlah, tenang...
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mbak?

. Dari segi
keamanan, mbak
merasa aman
berada dimana?

. Apakah ada rasa
kekhawatiran
dalam
menjalankan
pekerjaan mbak?
Seperti apa rasa
itu?

Menurut mbak
tempat ini sudah
cocok dengan
pekerjaan mbak?

. Pernah kena

razia? Kapan dan
bagaimana
ceritanya?

Aman disinilah...

klo rasa khawatir itu
pasti ada, apalagi klo
kita melayani org2
susah utk dig
menggunakan
pengaman, ...

klo utk peke
tempat  sepe

cocok,....

kalo razia, belum

m sg|

kalau aman, yah disini
lah yang paling aman.
Ada keamanan....

disini, kalo disana spt | okey, ada hansip
org terkejar, di tg.batu.

gak ada, santai2 aja.

cocok,
mau

sebenarmy da
pasaran,
tida cok ‘tapi vJise
arena diSif
an.

dibilang
jauh

Um pernabh,...

Aman kak..

tak adalah, saya biasa
aja. Mungkin kalau pas
sepi tamu aja.

Uda cocoklah kak..

beruntung saya belum
pernah kena razia,...
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7. Hubungan dengan

teman
Bentuk kedekatan,
komunikasi,
intensitas dan
frekueinsi
pertemuan
denngan teman
seprofesi.
. Siapa teman
yang paling
dekat dengan
mbak?
. Apakah diantara
kalian tercipta
suasana saling
menghargai?
Seperti apa?

Batasan-batasan
pertemanan
seperti apa yang
ada diantara
kalian?

. Biasanya
diantara
pertemanan
kadang ada
ketidakcocokkan,

tmn paling dekat gak
ada sich, biasa aja y:

klo utk saya
mgkn sebisa
menghargai
lain....

yang penting tak banyak
cakap sana sini.

biasanya sumber ketdk
cocokan itu system salah
paham,....

ma aja sih...

dk | s : enting gak ada
ampuri urt ak 2 g puri urusan
saya. : a gak suka

e

yah biasa
Kadang ada
kecil hati d
tapi yah

per

adilah, gak
encampuri

€is ]

) n

pelanggan
dia, jatuh ke kita....

=20
I ' kalau teman banyak
H# omong... suka omong

sana sini.

Welia

tapi ribut

UrUsan orang lainlah.

semua sama aja kak,
saya berteman dengan
semua. Rata aja.

yang penting gak ada
mencampuri urusan
saya, saya gak suka
diatur2.

yang penting tak ikut
campur urusan kawan.

kalau kawan banyak
ambil tau masalah saya,
banyak mulut, saya tak
suka karena saya juga
tak mau masuk urusan
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biasanya hal apa
yang menjadi
ketidakcocokkan
tersebut?

Bagaimana
dengan sistem
pembagian
tamu? Terserah
tamu memilih
siapa atau germo
yang
menentukan?

Pembagian tamu tdk
ada. Utk dapat tamu
pandai2 kita cari ajalah
gitu... tdk ada syste
bagi2, tdk ada.

EDall_Kemauan
fnua

pandai2 kita cari tamu.
Pandai2 merayu tamu,
tamu suka sama kita,
puas dengan layanan
a, pasti mau pakai
a.gMami terserah

kawan.

itu terserah tamu kak,
kan tamu yang punya
duit dan mau sama kita,
pandai2 kita ajalah
merayu tamu,...

8. Hubungan dengan

germo
Bentuk kedekatan,
komunikasi,
intensitas dan
frekuensi
pertemuan
dengan germo
Bisa ceritakan
bagaimana awal
mbak bertemu
dengan germo

-

awal bertemu dgn ma
ya..uda pasti asing bagi
saya dan  perta

mungkin agak sedikit

ULT, A S

| SaVattricll

fisini,
kesini.

diajak kawan

kawan yang ajak
jumpain ke mami.

sekarang? canggung pasti  dan ' .i "
yah... r,‘ '4
. Bagaimana klo mami sekarang, ya.. | okey, memang  taK" mami okey, bagus disini saya kan anak | mami biasa aja, yang
kriteria germo krn disini saya anak | seperti istilah itu yg sewa, jadi mami gak | penting kita bayar sewa,
mbak sekarang? sewa jadi dia tdk terlalu | pernah saya lewatin banyak atur. Semua | tak buat hal2 yang
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Bagaimana
koordinir germo
mbak dalam
mencari tamu?

. Bagaimana
aturan main dari
germo mbak?
(Prob: jam kerja,
tarif, dan
kewajiban mbak
sebagai anak
asuhnya)

Bagaimana
germo mbak
memberikan
kepedulian
terhadap
kesehatan dan
keselamatan
mbak?

Sudah berapa
kali mbak

mau tau dgn urusan
saya,....

mami tidak ikut campur
dalam mencari tamu.

klo disini tidak
pembagian jam ke
maupun tarif darl ma

semua Kita yg
sendiri.

o

\-r

klo mami sewa, tida
Krn mungkin dia pikir
taunya saya byr gitu..

3 kali.

gitukan, mami2 yg
kejam suka memaksa,
tidak seperti disini.

tidak, mami tak i
campu

Glcte. O] -m-_ju-h(‘ll‘l-‘r,gpg—l--ik"'wﬂ'

dan

e
b

2 kali

Q. Alhamdulillah

i.keringanan

ampa

Dah 3 kalilah

terserah saya. Mami
baik.

gak ada. Semua
terserah kita.

a yang atur sendiri.
ht tarif. ~ Sudah
umumlah  harga2nya,
pandai2 kita
biar  dapat
bih sama tamu.
dapat tip

fda wajib kan periksa
keklinik tiap bulan.

tiap tempat punya
mami, jadi uda 5 lah.

merugikan, betul2 kerja.

mami tak ikut campur,
terserah anak?2 aja,
yang penting tak ada
ribut2.

mami tak ada ikut
campur, terserah kita.
Tarif pandai2 kita
merayu tamu, nanti
dapat lebih lah...

tiap bulan kita disuruh
periksa keklinik, kan
untuk kesehatan kita
juga kak.

uda 3 kali lah sama ini.

Studi gambaran perilaku...

, Oktarivadeti, FKM Ul, 2011




15

memiliki germo?
g. Mbak merasa
lebih aman
bekerja tanpa
germo atau
memiliki germo?
Apa alasannya?

lebih aman klo kerja
pake mami, ada vyg
melindungi klo ada apa2

9. Hubungan dengan
Pelanggan
Bentuk kedekatan,
komunikasi,
intensitas dan
frekuensi
pertemuan
dengan pelanggan
a. Biasanya dalam
sehari mbak
melayani tamu
berapa orang?

b. Menurut mbak
apakah ada
musim-musim
tertentu dimana
kapan banyak

klo utk mami yg perlama

itu krn
perekonomian kita jU€
msh  agak2  sedikit

ramai, jadi dim 1 m
itu bisa 5 ato 6 org.

klo utk org2 lokal
biasanya tgl2 muda
gitu... klo org2 luar, itu
biasanya seminggu

sekali itu.. ada 3 hari,

enak ada mami. Ada
yang ngelindungi. Kan
takut kalau ada apa2.

yah lebih aman, yah ada | bagi saya enak ada
mami seperti inilah. | mamilah, ada yg
Karena kdg2 tamu adam. tanggung jwb, kalau
yg bagus ada yg masalah  sama
iya, kalg ada apa2
je ; ehin
G ¥ M3 E a

e 5 i

ada mami lebih enak
kak, lebih aman.
Kadang2 ada juga tamu
yang reseh sama Kita,
kalau ada mami, kita
tenang kak.

¥,

e...mapya :
sanggupnya G'orane ;
&/

| SAatu™maleill
klo pﬂ

=20 W
kala a pi itu
Yah bagi ka hr elum gajian.

dtg kesini sama aja&| lapi biasanya kalau
Gini juga. Cmn selama | tanggal muda, gajian,
disini gak  pernah | baru lah byk tamu.

i baru 4 harig, kala lagi ramai bisa 6
atau 7. Lagi sepi
§Ekitar 3 lah.

gak tau juga musim
apaya? He...

bisa 3 atau 4 orang,
tapi kalau lagi sepi
sekitar 2 aja.

tak tentu juga lah kak,
tak tau juga musim2
apa...
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tamu dan kapan
sepi tamu?

Biasanya apakah
mbak sudah ada
pelanggan tetap
atau ada orang
baru?

itu  biasanya kamis,
jumat, sabtu.. weekend,
kdg2 sampe hr minggu.
Tp kdg2 minggu sdh gak
ada tamu, mgkn bsk dia
org kerja kan.

klo utk skg org baru
ada, saya kan sdh pu
pelanggan tetap
saya  hnya

melayani ok
tetap saya aja.

h

10. Pengetahuan

kejadian IMS
Pemahaman
informan menenai
IMS meliputi jenis-
jenis IMS, cara
penularan, akibat
yang ditimbulkan
serta pencegahan
IMS.

. Apa yang biasa
mbak lakukan
agar tidak tertular
penyakit kelamin?

-

iya itulah salah satunya
kita hrs pandai merayu
tamu utk menggunakan
pengaman gitu..

Kalau org kapal ada

pelanggan tetap tapi

karena jauh layar, jadi

paling jumpa saya
an sekalilah.

kosong.

_
7T

ngerti jugal

gda juga pelanggan
ap.

ada pelanggan tetap,
yang sekarang jadi
abang saya.

apaya? Pakai
pengaman lah.

saya suka cebok pakai
air daun sirih.
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b.

C.

Bagaimana
perawatan
kesehatan daerah
kemaluan?

Bagaimana suka
dukanya mbak
saat melakukan
pencegahan
tersebut dengan
tamu?
Pernahkah mbak
mengalami
keluhan kencing
terasa sakit,
terbakar,
keputihan yang
berwarna susu
atau kehijauan
yang
menggumpal
disertai rasa gatal
atau ketemu kutu
dirambut-rambut
kemaluan?
Bagaimana

....klo dulu saya suka
pakai sabun biasa gitu
trs pake air hangat, krn
klo keputihannya agak
banyak timbul gatalkan,
jadi biasanya pake air
hangat gitu.. pake sabun
biasa.. klo2 utk 2 bulan
ini saya suka beli.. ag
namanya absolute
Yg kecil itu.

saya kalo lagi k
tdk terima pelant

klo kencing
Alhamdulillah halu
pernah, klo
itu saya rasakag_ KIQ
setelah datang bulan@ite
saya rasakan.

oh.. ada pake sabun | Minum jamu sirih sama
sirih, minum jamu pagi | pinang, sama cebok
tp jarang, klo kami telat | pakai air daun sirih

bangun, tak minu@e.juga saya kalau udah
jamu. sirih, sama kasi | saya
juga, | jamu,
a api | suka

ak pernal

yukur

jgn sampal
kira2 mera
seperti rag
ada, cuman XKz

ke F

tp

gak ada, paling cebok
air daun sirih yang beli
itu... apa ya namanya?
Oh... resik v itu... sama

suka  minuum
kan tiap pagi
lewat  tukang

jamu, cuman kadang2
gak minum,
2siangan he...

bangun

minum jamu, cebok
pakai air daun sirih,
gitu2 lah kak.

kalau lagi keputihan,
saya dikamar aja gak
mejeng.

Alhamdulillah, jangan
sampai kena kak. Slama
ini aman2 aja.

Studi gambaran perilaku..., Oktarivadeti, FKM Ul, 2011




18

. Menurut

. Pernahkah

ceritanya?

Bila sedang ada
keluhan tersebut,
apakah mbak
masih bekerja?

Bila sedang ada

keluhan  seperti
itu, bagaimana
mbak

mengobatinya?

mbak
bagaimana cara
pencegahannya
agar kita tidak
tertular IMS?

ada
orang kesehatan
yang  memberi
informasi

mengenai IMS?

...tidak. Soalnya, saya
merasa tdk percaya diri,
soalnya  siapa  tau
takutnya nanti bau ato
gmn, namanya jg
perempuan, kan bgm
gitu...

biasa saya dgn cara
misalkan klo
bulan saya suk:
jamu, kalo kep,

(U

terlalu  byk,
saya pergi
berobat.

utk mencegah
tdk tertular fpenyakit,
yah wudah pas
pengaman, yah
semaksimal mume
kita hrs berusaha
meyakinkan tamu gitu..

ada. Yang dari klinik.

:tak. Rasa
juga.

tak nyaman | Alhamdulillah, tak ada,
api terus terang waktu
Batam adalah saya
ama  ini,

ihan

N6 : :
ahat dulte

&
!

r..cebokg
sirih, min
bahan2 jag
memang
mempersiapka

0‘,‘

GEKtEr Waktt lf-ln----m- Kk

s Wiﬁﬁ

gak dululah, kalau bau
gimana? Malu juga
kan?

bok air daun sirih,
2la tak  sembuh,
: aja.

harus
nenaaman.

pakai

fari puskesmas sering,
kalau gak salah 3
bulan sekali.

tidak, saya dikamar aja
tak ikut mejeng.

habis minum jamu n
cebok air daun sirih
baru keklinik.

pakai pengaman, kalau
tamu tak mau, pandai2
kita merayu tamu lah
kak.

iya, yang dari Klinik

kak.
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MATRIKS PEDOMAN PERTANYAAN INFORMAN KUNCI (KETUA RW DAN GERMO)

Pertanyaan

Informan ketua RW Informan germo

1. Norma sosial dan agama

-pandangan
prostitusi

mengenai

...sudah turun temur
diberantas, prog 3
Dan ini bisa i . 0, gitu. Yah uda kek gitu...
Bahkan akhi ) 1 1

psk se d
Kalau
satiikpe
di a0

Jadi begini...prostitusi itu vya...

2. Motivasi menjadi germo

kehidupan dunia

alam. Menurut saya itu yang melayani lelaki hidung

3. Hubungan dengan WPS | ¥ ereka sep! "’t 1ak2. s F . Saya DS ad

W’F unan lah. ee... jadikan pertamanya
2 cobalcoba. ...

ereka dia

ang positip...., mef st g gakka aen gitu.....
ah...
[

) orang. Yah seperti anak sendiri,
a adek, anak ya anak, jadi biasa aja

e

merasa ama ‘ 0
ini.

layanan yang baek sama tamu. Nawarin

4. Hubungan dengan pelanggan | ...... ; ggap mer --.1.,_}4 w
gitulah asmereka akail Timau apa...
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5. Tempat kerja
-peraturan2 tempat kerja

-yang dilakukan saat sepi
tamu

-kiat menarik tamu datang
ke BAR

-persyaratan  WPS  yang
baru datang dan akan pergi

Perta
latarb

ur
~

~odf

gak ada. Cuman kita terapkan ke anak-anak harus
pake kondom waktu berhubungan melayani tamu.
Kalo ketahuan gak pake kondom, kita cas gitu, di cas
100rb ke anak2.

...Ya kadang-kadang kita karaokean sama anak2,
maen ke mall.

ik2 itu tergantung anak2, karena anak2 yang hrs
paet tamu. Beri yang terbaik servis tamu.

ang datang harus melengkapkan data, harus diatas
ada surat jalan, ada ktp, ee surat dari
nap alo ada lebih bagus, surat dari

-
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6. Motivasi WPS menjadi pelacur

...salah satunya karena kesempatan kerja yang sempit
dengan keterbatasan ketrampilan yg mereka miliki,
juga mereka itu rata2 karena keadaan ekonomi
keluarga....

7. Daya tarik lokasi terhadap WPS

e...karena sulitnya ekonomi, karena katanya kerjaan
yg laen tuh susah dikerjain, katanya kerjaan yg seperti
ini aja yg gampang

...yg pertama disinikan tam banyak
tamu asing, baik dagk Sk 5 \ iving
jadi yg uta
namanya... tj

empat _ini

8. Alasan
lokasi

WPS  meninggalkan

Tamu rame, ee terus banyak tamu dari luar dari
Singapore, Malaysia, Bangkok, tempat kita kan resmi,

il tak ada razia2, yg kayak kita lari2, jadi tempat
an aman.

glfar karena
a, aipika
i #@mpat lain

alasannya

jamipé 3
gan ala fdah bgsan
ang p 3

9. System keamanan

okasi itu dikg
pertahanan

K
satuai, tug

w e
SAC K

Jadl
jadi
statusnyd

10. Kewajiban
pemerintah

germo  terhadap

pengen pulang kampung, sudah lama

au dibawa booking, kita ada kartu
ebelum dibawa booking, harus lapor
aktu di hotel tu, kita aman. Jadi kalo ada
kita tak kena razia......

Sampai saat i o"'"f Day;
ada...., namun..mereKka embé
keamanan, kebersmaan pa l‘* Or3 tidak
ada...untuk honor hansip. Namun Untuk tamu lokal,
harus bayar uang keamanan 10 rb, tamu asing 20 rb.

udno

ak ada kewajiban
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11. Kejadian IMS ...untuk pemakaian wajib kondom, , keberhasilannya | Anak2 cek kesehatan 1 bulan sekali, apabila anak?2
- Pengalaman kejadian IMS | hanya sekitar 60%. Mengapa? Karena bila untuk | kena salah satu ims, anak2 dikasi tau sama org Klinik,
pada WPS melayani tamu, mereka berada diposisi yang sulit, | juga saya di kasi tau. Kalo anak2 ada kena, kan dikasi

apalagi bila sepi tamu, kalo tamusiak mau pakai | obat, disuruh istirahat, gak boleh kerja dulu.
kondom, anak2 tak bisa [@
menghadapi tamu yaag &
lain... apabi 37
katakanlah

mereka,

- Pencegahan kejadian IMS aja.
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MATRIKS PEDOMAN PERTANYAAN INFORMAN KUNCI KEPALA PUSKESMAS DAN PEMEGANG PROGRAM

P2MPL (IMS)

PERTANYAAN

1. Bagaimana tingkat kejadian IMS da

3 tahun belakang ini?

2. Kegiatan apa yang telah
puskesmas dalam 3 tahun
mengatasi kejadian IMS

ur
~

akukan pe
posit

INFORMAN PEMEGANG PROGRAM
P2MPL

un ke tahun tu ada penurunan. Tapi untuk
2011 ini, kan kita baru berjalan ee 5 bulan
turkejadian IMS nya mengalami naik turun
ng saat dilakukan vct kejadiannya
Api setelah itu naik lagi....

Kee
pertama

@ng telah dilakukan dinkes ; yang
i telah melakukan vct..., kemudian
tentang ims itu sendiri kemudian
entang pemakaian kondom. Untuk
bekerjasama dengan LSM yang berada

3. Bagaimana dengan rencana program
P2MPL  dalam  mengatasi  dan
menanggulangi kejadian IMS

)/

Dan
setiap
) c ':.
a0 i pantau
pengobatafs e
gas us yane
daerah wajib kond®m, kami harapkan

& MK
(manaje
[fOKE! haSIaan
e Aﬁ o
f:ﬁio
. LJ
pemakaian kondom dikalangan WPS akan

w i’ﬁ S, bal ya
ada wps
yang pd
aKel'rasan M3 o\ N0 ].-!"I ‘{_]lllp i
- Untuk loka Sucalifkandiasukkan ke
meningkat menjadi 100%. Untuk rencana

- Pada saat ini kami lebih prioritaskan untuk
pemakaian kondom. Karena untuk merubah
perilaku wts dari tidak mau menjadi mau
menggunakan kondom tu, butuh waktu yang
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program, tentu saja dengan kerjasama
antar Dinkes, LSM, KPA. Setiap bulan
kami mengadakan pertemuan di dalam
lokasi bersama sekt@k-sektor terkait untuk
membahas g tahun 2011
ini,_Bbep f N pkan _dan

u

B

4. Kendala apa yang dihadap
menunjang keberhasilan prograin®

<eje S, fe
erbukti denga
D ya
aa

e/l

N lakuka
an februari dan

Untuk peme
kali setahun y&

pa karena
Ja diluar

b J

an dalam
S, “Mtihgkin bila

lokasi

mengata "-l.g-ﬂ;:j
0

v : '5?“.0. .:%}
"""‘--'!--__——l—-""-‘

1-32;-'

tidak sebentar. Buktinya kami sampe akhir
pertemuan yang pake kondom baru sekitar
40%.

et

ya... yang jelas kami, sekarangkan
ampingnya kan dari LSM mbak, eee
ulu katanyakan tenaga pendamping itu
g sehingga utk memotivasi wps itu dim
rs nakan kondom itu lebih tinggi karena dim
t sebelumnya itu pemakain kondom itu
hampir atau lebih dari 50%, nah sekarang,
alahnya  kan tenaga pendampingnya kan
dibayar sama ASA, nah sekarang inikan tidak ada
lagi ni..., sekarang tinggal 1 org, nah 1 org inikan
kalo utk apa namanya kan utk memenej 120 lebih
wis kan kayaknya kerjanya kan kurang maksimal
gitu, jadi kendalanya seperti itu.

ten e
ka
al

5. Bagaimana dukungan Pemda dalam
menunjang keberhasilan program

Pemda sangat mendukung program yang

sudah dicanangkan bersama.

....penyediaan kondom di 24 itu,.... Jadi untuk
menanggulangi itu diserahkan ke tenaga
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pelaksana yang ada disana. Distributor kondom
dari KPA. Untuk program PBB belum tau... tak
ada tuh..

CNZ)

- =
- —
~ >

L ZaS >

1-32;-'
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